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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Bagaimana 
implementasi pendidikan sadar gender di Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, 
Kabupaten Gunungkidul  , (2) mendeskripsikan faktor pendukung dan 
penghambat pendidikan sadar gender di Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, 
Kabupaten Gunungkidul.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Penentuan sumber data menggunakan teknik purposive sampling 
meliputi Ketua SKPD Pemberdayaan Perempuan Gunungkidul, Ketua P2WKSS, 
Ketua kelompok Sadar Gender, Koordinator Sadar Gender tingkat Desa, dan 
Warga binaan. Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian dengan 
dibantu pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis 
data yang digunakan berupa reduksi data, penyajian data, dan pengambilan 
kesimpulan. Keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi pendidikan sadar 
gender dilakukan dengan beberapa tahap mulai dari (a) perencanaan dengan 
penjadwalan matriks kegiatan, (b) pelaksanaan yang terdiri pengorganisasian, 
pertemuan/sarasehan, pemantauan permasalahan, pemecahan masalah dan 
penutup, (c) evaluasi kegiatan berupa rapat koordinasi dan pembuatan laporan 
pertanggungjawaban serta monitoring dari pihak pusat, dan (d) hasil berupa 
penerapan bentuk nyata dari masyarakat baik dari segi individu, keluarga, maupun 
masyarakat serta dalam lingkup sosial, politik, kesehatan dan pendidikan, (2) 
Faktor pendukung meliputi dukungan materil maupun moril yang diberikan 
pemerintah desa, dukungan responsif dari masyarkat, regulasi yang kuat di 
pengurus sadar gender, partisipasi aktif dari tokoh agama dan tokoh masyarakat, 
dukungan dari LSM pendamping, serta dukungan dari lembaga desa, dan adanya 
sikap peduli, terbuka, saling memiliki, tanggung jawab dari masing-msing 
anggota, pengurus, dan instansi-instansi terkait, (3) Faktor penghambat meliputi 
dukungan dari pemerintah desa dalam pencairan dana, belum optimalnya 
koordinasi dari UPD terkait, kesadaran masyarakat oleh mindset adat yang kuat 
sehinga membutuhkan revolusi mindset, kondisi geografis Desa Ngalang dengan 
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This study aims to describe: (1) the implementation of gender awareness 
education in Ngalang Village, Gedangsari District, Gunungkidul Regency, (2) the 
supporting and obstructing factors of gender awareness education in Ngalang 
Village, Gedangsari District, Gunungidul Regency.  
This research uses a qualitative approach with a descriptive method. The 
subjects are determined using a purposive sampling technique, in which are the 
chairman of SKPD Empowerment of Women Gunungkidul, the chairman of 
P2WKSS, the chairman of Gender Awareness group, the Gender Awareness 
Coordinator at Village level, and assisted residents. The researcher is the main 
instrument in the research with the help of observation guidelines, interviews, and 
documentation. The data collection is gained using observation techniques, in-
depth interviews and documentation. The data analysis is done through the data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The validity of the data 
uses a source triangulation. 
The results of the study show that: (1) the implementation of gender 
awareness education is done by several stages starting from (a) planning through 
a matrix activity scheduling, (b) implementing which consists of organizing, 
meeting / monitoring, problem observing, problem solving, and closing, (c) 
activity evaluating in form of coordination meetings and the preparation of 
accountability reports and monitoring from the central government, and (d) the 
results of the actual act of the community both in terms of individual, family, 
community and social, politics, health and education, (2) the supporting factors 
are material and morale supports provided by the village government, community 
responsive support, strong regulation on gender-conscious officials, active 
participation of religious leaders and community leaders, support from non-
governmental organizations, and support from village institutions, and caring, 
open, possessing, responsibilities of each member, officer, and related 
institutions, (3) the obstructing factors include support from village government in 
the fund disbursement, lack of coordination from related UPD, community 
awareness of a strong traditional mindset so it requires a mindset revolution, 
geographical condition of Ngalang Village with sloping road structure becomes 
the obstacle to go to meetings especially at night. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Gender dapat diartikan sebagai perbedaan yang tampak pada laki-laki 
dan perempuan namun bukan pembedaan secara biologis melainkan 
pembedaan peran, nilai dan perilaku. Gender digunakan sebagai identifikasi 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang dapat dipertukarkan dan bisa 
berubah-ubah. Gender dibentuk berdasarkan kontruksi sosial dan budaya 
sehingga peranan gender ditiap-tiap daerah terdapat perbedaan.  
Relasi gender dapat dibentuk dari pemahaman gender itu sendiri, sebab 
sebagai akibat dari keberadaan gender terbentuklah relasi gender antara laki-
laki dan perempuan. Namun keberadaan gender tidak selalu sama disetiap 
tempat dan daerah karena erat kaitannya dengan berbagai faktor yang 
mencakup faktor ekologi, sosial dan budaya. Karena perbedaan inilah sering 
terdapat perbedaan tanggapan terhadap gender sehingga menimbulkan 
berbagai penyimpangan. Penyimpangan gender ini mengakibatkan 
ketidakadilan dan ketidaksetaraan gender.  
Ketimpangan gender sangat merugikan karena menyangkut hak dan 
kewajiban masing-masing individu khususnya perempuan. Ketidakadilan 
yang terjadi mengakibatkan keretakan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan sehingga salah satu pihak yang menjadi sasaran ketidakadilan ini 
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harus diberdayakan agar memiliki kesamaan status dan peran sosial untuk 
menghilangkan ketimpangan gender di masyarakat. 
Ketidakadilan pada perempuan yang disebabkan oleh ketimpangan 
gender menyebabkan adanya pembedaan peran perempuan di masyarakat 
dimana perempuan harus menanggung akibat langung dari pembedaan peran 
tersebut seperti peminggiran, penomorduaan, kekerasan dan beban kerja 
berlebih. Persoalan ini akan membuat perempuan semakin tertinggal karena 
tidak memilki ruang untuk memerdekakan hak-haknya. Baik pemenuhan hak 
dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat. 
Sikap ketidakadilan tersebut merupakan diskriminasi terhadap 
perempuan sebagai makhluk yang tertinggal dibandingkan laki-laki. Hal ini 
tidak terlepas dari peran orangtua dalam mendidik anak dengan anak laki-laki 
sebagai prioritas. Selain pola asuh orangtua budaya patriarki yang 
memandang kekuasaan berada di tangan laki-laki juga menyebabkan kerugian 
terhadap perempuan. Hak dan kewajiban warga negara tercantum dalam 
UUD 1945 pasal 27 ayat 2 yang berbunyi “tiap-tiap warga negara berhak atas 
pekerjaan dan penghidupan yang layak”. Ketidaksamaan hak dan kewajiban 
antara laki-laki dan perempuan akan berimbas pada kehidupan ekonomi, 
sosial, politik dan pendidikan perempuan dimana perempuan akan mengalami 





Pemerintah sebagai penyelenggara dan unit pelaksana ikut andil dalam 
menindaklanjuti ketidakadilan yang terjadi pada perempuan. Kementrian 
Pemberdayaan Perempuan mencanangkan program pemberdayaan yang 
bertujuan agar terciptanya kesetaraan dan keadilan gender dalam kehidupan 
keluarga dan masyarakat yang menjadikan laki-laki sebagai mitra sejajar 
perempuan. Perempuan yang berdaya diharapkan memiliki perubahan sikap 
dan pola pikir, pengetahuan yang luas, ketrampilan yang baik dan mampu 
melahirkan generasi-generasi yang baik pula. Menurut Ulfah (2010:16) 
pemberdayaan perempuan adalah upaya penguatan perempuan dalam 
berbagai bentuk kehidupan sosial, ekonomi, dan politik berdasarkan 
keterkaitan antara kebebasan pribadi dan aturan masyarakat yang berlaku.  
Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu Kabupaten yang berada 
di wilayah Yogyakarta yang memberikan perhatian khusus terhadap 
permasalahan gender yang menimpa perempuan. Sebagai akibat pembedaan 
peran gender yang menimbulkan kesengsaran, penderitaan baik fisik, psikis, 
sosial, ekonomi, bahkan penelantaran termasuk ancaman tindakan baik yang 
terjadi didepan umum ataupun kehidupan pribadi. Pada tahun 2015 
setidaknya ada kasus kekerasan dalam pacaran yang mencapai 23 korban, 
perkosaan 25 korban, pelecehan seksual 6 korban,  kekerasan dalam keluarga 
3 korban dan secara keseluruhan mencapai 212 korban. Hal ini menunjukkan 
bahwa masyarakat terutama laki-laki masih menganggap remeh perempuan 
sehingga perempuan dijadikan objek tindak ketidakadilan gender. (Sumber 
Data: Kasus dan Korban di FPK2PA Kabupaten Gunungkidul,2016:12).  
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Berdasarkan data kasus perempuan yang uraikan di atas dapat di lihat 
bahwa ketimpangan gender yang menimpa perempuan di Kabupaten 
Gunungkidul harus diberdayakan agar perempuan bisa mendapatkan hak dan 
kewajibannya tanpa mengalami diskriminasi gender. Perwujudan kesetaraan 
dan keadilan gender dalam pembangunan Indonesia tercantum dalam Inpres 
No.9 tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam pembangunan 
Nasional. Inpres No.9 tahun 2000 dengan jelas menginstruksikan pelaksanaan 
pengarusutamaan gender kedalam seluruh proses pembangunan dan 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan fungsional semua 
instansi dilembaga pemerintah ditingkat pusat maupun daerah. 
Desa Ngalang adalah salah satu desa di Kabupaten Gunungkidul yang 
memiliki permasalahan gender terutama kaum perempuan. Menurut 
klasifikasinya, Desa Ngalang termasuk desa swadaya yang berarti desa ini 
masih tergolong tradisional. Setidaknya pada tahun 2015 terdapat 24 korban 
perempuan, 2 korban laki-laki, 18 korban anak-anak dan 6 korban anak 
berkebutuhan khusus. Sedangkan pada tahun 2016 terdapat 16 korban 
perempuan, 1 korban laki-laki, 14 korban anak-anak, 6 korban disabilitas dan 
13 korban anak berkebutuhan khusus. Walaupun pada tahun 2015-2016 ada 
penurunan namun angka korban yang menimpa perempuan dan anak cukup 





Jumlah penduduk Desa Ngalang sebanyak 9.386 jiwa dengan jumlah KK 
3.041 yang terdiri dari jumlah penduduk perempuan 4.034 orang dan 
penduduk laki-laki sebanyak 3.766 orang.  Sumber daya manusia yang ada di 
Desa Ngalang secara kuantitas cukup memadai untuk mendukung 
pelaksanaan pembangunan desa, tetapi jika dilihat dari kualitas pendidikan 
masih cukup rendah, karena sebagian besar penduduknya berpendidikan 
SMP. Sedangkan  mayoritas pekerjaan masyarakat Desa Ngalang sebagian 
besar bekerja sebagai petani yang mencapai angka 33.12%, dengan laki-laki 
14.78% dan perempuan 18.34% (“Kabupaten Gunungkidul” Badan Pusat 
Statistik. 10 Juli 2017.” https://gunungkidulkab2016.bps.go.id). Berdasarkan 
data tersebut dibutuhkan upaya untuk mampu meningkatkan kesejahteraan 
warga Desa Ngalang dengan peningkatan SDM yang didukung dengan 
peningkatan peranan wanitanya dikarenakan presentase wanita masih 
tertinggal dengan laki-laki.  
Upaya pemerintah bersama masyarakat dalam pembangunan dan 
mewujudkan kesetaraan gender dilakukan melalui pendidikan sadar gender 
yang termuat dalam Program Terpadu Peningkatan Peranan Wanita menuju 
Keluarga Sehat dan Sejahtera (P2WKSS). Pendidikan sadar gender bertujuan 
untuk mewujudkan dan mengembangkan pola pikir, sikap, dan perilaku 
keluarga dalam membangun keadilan, kesetaraan, dan kemitraan sejajar laki-
laki dan perempuan, perlindungan anak, dan penghapusan kekerasan dalam 
rumah tangga. Pendidikan sadar gender harapannya akan berdampak pada 
pemahaman mengenai gender dan dapat teraplikasikan dalam kehidupan 
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sehari-hari baik dalam kehidupan sosial, ekonomi, pendidikan,kesehatan dan 
terwujudnya keluarga yang harmonis dan berkualitas sehingga peranan 
wanita dapat dioptimalkan.  
 Kegiatan pemberdayan perempuan tersebut didukung oleh Dinas 
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Keluarga Berencana 
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DP3AKBPM & D) Gunungkidul. 
Peningkatan Peran Wanita menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera (P2WKSS) 
adalah program peningkatan peran perempuan yang mempergunakan pola 
pendekatan lintas bidang pembangunan, secara terkoordinasi dengan upaya 
yang diarahkan untuk meningkatnya kesejahteraan keluarga guna mencapai 
tingkat hidup yang berkualitas.  
 Program pendidikan sadar gender yang termuat dalam program terpadu 
P2WKSS harus didukung oleh koordinasi yang kuat bagi seluruh instansi 
dinas terkait, pengurus P2WKSS, ketua dan anggota kelompok sadar gender, 
serta warga binaan sehingga pelaksanaan program bisa berjalan optimal. 
Terlebih pelaksanaan pendidikan sadar gender berdampak pada peningkatan 
peran wanita yang nantinya dapat meningkatkan keadilan dan kesetaraan 
gender. Kegiatan pendidikan sadar gender menjadi pelopor kegiatan-kegiatan 
desa berbasis gender dikarenakan organisasi yang bergerak langsung dalam 
sosialisasi gender di Desa Ngalang sendiri masih sedikit. 
Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa peranan dan keikutsertaan 
perempuan dalam sebuah pembangunan sangatlah besar yang nantinya akan 
berdampak pada keadilan dan kesetaraan gender. Dengan upaya 
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pemberdayaan perempuan yang dilakukan di Desa Ngalang melalui Program 
terpadu P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat dan 
Sejahtera) dengan salah satu kegiatan yang diselenggarakan yakni Pendidikan 
Sadar Gender yang termuat dalam salah satu program kerja P2WKSS poin 
nomer 1 (satu) bertujuan untuk meningkatkan pemahaman perempuan akan 
hak-haknya sehingga diharapkan produktivitas perempuan juga bertambah 
yang berdampak pada peningkatan peran perempuan baik dalam keluarga 
maupun kehidupan masyakarat dan berkurangnya ketidakadilan gender yang 
menimpa perempuan. Asumsi inilah yang mendorong perlunya dilakukan 
penelitian tentang “Implementasi Pendidikan Sadar Gender di Desa Ngalang, 
Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul”.   
B. Identifikasi Masalah 
 Adapun identifikasi permasalahan yang menyangkut kontribusi 
perempuan  sebagai berikut : 
1. Ketimpangan relasi gender antara laki-laki dan perempuan. 
2. Ketidakseimbangan pemenuhan hak dan kewajiban sehingga perempuan 
rawan kekerasan 
3. Masih terdapat kasus ketimpangan gender pada perempuan di 
Gunungkidul menyebabkan perempuan harus lebih berdaya dan 
mempunyai kekuatan 
4. Kerentanan perempuan Desa Ngalang sehingga banyak kasus ketimpangan 
gender yang menimpa perempuan Desa Ngalang 
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5. Masyarakat dan pemerintah Desa belum mengoptimalkan keterkaitan 
perempuan dalam lingkup sosial dan publik 
6. Belum optimalnya organisasi/lembaga yang bergerak khusus dalam 
sosialisasi sadar gender 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini 
hanya dibatasi pada masalah kesadaran gender masyarakat Desa Ngalang dan 
implementasi pendidikan sadar gender di Desa Ngalang, Kecamatan 
Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah diatas, 
rumusan masalah yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana implementasi pendidikan sadar gender di Desa Ngalang, 
Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi program 
pendidikan sadar gender di Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, 
Kabupaten Gunung Kidul? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diungkap diatas, penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 
1. Implementasi pendidikan sadar gender di Desa Ngalang, Kecamatan 
Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul  
 9 
 
2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan sadar gender 
di Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul  
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan referensi 
baru terkait dengan pemberdayaan perempuan khususnya peningkatan 
peran wanita melalui implementasi pendidikan sadar gender. Manfaat 
lainnya adalah membantu penyelenggara program dalam memperoleh 
informasi yang berarti  dalam upaya pengembangan program 
pemberdayaan perempuan khususnya tentang peranan perempuan yang 
berbasis gender.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penyelenggara program, hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai acuan dalam membuat program-program yang terkait dengan 
pemberdayaan perempuan dan khususnya Program terpadu P2WKSS 
dalam meningkatkan kesadaran gender. 
b. Bagi peneliti, diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana belajar dan 
berlatih dalam mengungkapkan permasalahan dan menyusun laporan 
suatu karya ilmiah mengenai program pemberdayaan perempuan 






A. Kajian Teori 
1. Kajian tentang Implementasi Program 
a. Definisi Implementasi 
  Implementasi merupakan aktivitas, aksi atau tindakan yang berasal dari 
adanya sistem. Implementasi bukan hanya sekedar aktivitas namun juga 
mencakup suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Implementasi biasanya  berkaitan dengan sebuah kebijakan atau program. Secara 
etimologis pengertian implementasi dalam kamus Webster dalam Solichin 
Abdul Wahab adalah “Konsep implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu 
implement atau mengimplementasikan yang berarti menyediakan sarana untuk 
melaksanakan sesuatu dan untuk menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu” 
(Webster dalam Wahab,2004: 64). Sesuatu tersebut dilakukan untuk 
menimbulkan dampak atau akibat berupa undang-undang, peraturan pemerintah, 
keputusan peradilan dan kebijakan yang dibuat oleh lembaga-lembaga 
pemerintah dalam kehidupan kenegaraan.  
Implementasi suatu program merupakan suatu yang kompleks karena 
banyaknya faktor yang saling berpengaruh dalam sebuah sistem yang tidak 
terlepas dari faktor lingkungan yang cenderung selalu berubah. Donald 
P.Warwick dalam syukur (1998: 17) mengatakan bahwa dalam tahap 
implementasi program terdapat faktor pendukung dan penghambat. 
Menurut Browne dan Wildavsky dalam Usman (2004:7) implementasi dapat 
diartikan sebagai perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. 
 11 
 
Berdasarkan pendapat diatas dapat diuraikan bahwa implementasi 
merupakan aktivitas yang terencana melalui tindakan yang dilakukan untuk 
memperoleh tujuan dengan penyediaaan sarana-sarana agar memperoleh 
hasil/dampak. Tindakan tersebut mencakup usaha operasional dalam kurun 
waktu tertentu. Implementasi erat kaitannya dengan sebuah program dan 
kebijakan-kebijakan. Dengan implementasi kebijakan dan program tersebut bisa 
diterapkan dengan baik. 
Menurut Daniel A.Mazmanian dan Paul A.Sabatier dalam Wahab (2005: 
65) menjelaskan makna implementasi ini dengan mengatakan bahwa memahami 
apa yang senyatanya terjadi sesudah suatu program dinyatakan berlaku atau 
dirumuskan,  
Pressman dan Wildavsky dalam (Tangkilisan,2003) mengartikan 
implementasi sebagai interaksi antara penyusunan dan tujuan dengan sarana-
sarana tindakan dalam mencapai tujuan tersebut, atau kemampuan untuk 
menghubungkan dalam hubungan kausal antara yang diinginkan dengan cara 
untuk mencapainya. Implementasi mengatur kegiatan-kegiatan yang mengarah 
pada penempatan suatu program ke dalam tujuan kebijakan yang diinginkan. 
Menurut Guntur implementasi atau pelaksanaan adalah perluasan aktivitas 
yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 
mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif (2004: 
39).  
Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat Peter S.Cleaves dalam 
bukunya Solichin Abdul Wahab (2008: 187)  menyatakan bahwa fungsi 
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implementasi adalah untuk membentuk suatu hubungan yang memungkinkan 
tujuan-tujuan ataupun sasaran-sasaran kebijakan publik diwujudkan sebagai 
outcome hasil akhir kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah.  
Joko Widodo (2010: 88) juga mengungkapkan implementasi merupakan 
suatu proses yang melibatkan sejumlah sumber yang termasuk manusia, dana, 
dan kemampuan organisasional yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta 
(individu maupun kelompok). Proses tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pembuat kebijakan.  
Lebih lanjut syukur (1988: 398) menjelaskan bahwa pengertian dan unsur-
unsur pokok dalam proses implementasi sebagai berikut : 
1. Proses implementasi program ialah rangkaian kegiatan tindak lanjut yang 
terdiri atas pengambilan keputusan, langkah-langkah yang strategis maupun 
operasional yang ditempuh guna mewujudkan suatu program atau 
kebijaksanaan menjadi kenyataan, guna mencapai sasaran yang ditetapkan 
semula. 
2. Proses implementasi dalam kenyataan yang sesungguhnya dapat berhasil, 
kurang berhasil ataupun gagal sama sekali ditinjau dari hasil yang dicapai 
“outcomes” serta unsur yang pengaruhnya dapat bersifat mendukung atau 
menghambat sasaran program. 
3. Dalam proses implementasi sekurang-kurangnya terdapat empat unsur yang 
penting dan mutlak yaitu: 
a. Implementasi progam atau kebijakan tidak mungkin dilaksanakan 
dalam ruang hampa. Oleh karena itu faktor lingkungan (fisik, sosial, 
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budaya dan politik) akan mempengaruhi proses implementasi program 
pada umumnya. 
b. Target grup yaitu kelompok yang menjadi sasaran dan diharapkan akan 
menerima manfaat program tersebut. 
c. Adanya program yang dilaksanakan 
d. Unsur pelaksana atau implementer baik organisasi atau perorangan 
yang bertanggungjawab dalam pengelolaan, pelaksanaan dan 
pengawasan implementasi tersebut. 
Menurut G.Shabbir Cheema dan Dennis A Rondinelli (dalam 
Subarsono,2005: 101) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
implementasi bersifat desentralistis yakni: 
1. Kondisi Lingkungan, mencakup lingkungan sosio kultural serta 
keterlibatan penerima program 
2. Hubungan antar organisasi, implementasi sebuah program perlu dukungan 
dan koordinasi dengan instansi lain. Untuk itu diperlukan koordinasi 
dengan instansi lain dengan diperlukannya koordinasi dan kerjasama antar 
instansi bagi keberhasilan suatu program. 
3. Sumberdaya organisasi untuk implementasi program, sumberdaya baik 
sumber daya manusia maupun sumber daya non manusia. 
4. Karakteristik dan kemampuan agen pelaksana, mencakup struktur 
birokrasi, norma-norma, dan pola-pola hubungan yang terjadi dalam 




 Donal P.Warwick (dalam Syukur Abdullah,1988:17) mengemukakan 
bahwa dalam tahap implementasi program terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan yaitu faktor pendorong (fasilitating conditions) dan 
faktor penghambat (impending conditions) meliput: 
1. Faktor pendorong (fasilitating conditions) 
a. Komitmen pimpinan politik, komitmen pimpinan pemerintah sangat 
diperlukan karena pada hakikatnya tercakup dalam pimpinan politik 
yang berkuasa. 
b. Kemampuan organisasi, organisasi melaksanakan tugas-tugas yang 
seharusnya. kemampuan organisasi terdiri dari kemampuan teknis dan 
kemampuan dalam menjalin hubungan dengan organisasi lain.  
c. Komitmen para pelaksana (implementer), yang dapat bervariasi 
dipengaruhi oleh faktor budaya, psikologis, dan birokratis. 
d. Dukungan dari kelompok pelaksana 
2. Faktor penghambat (impending conditions) 
a. Banyaknya pemain (aktor yang terlibat), hal ini berkaitan dengan 
komunikasi yang akan semakin rumit dalam pengambilan keputusan 
karena rumitnya komunikasi maka makin besar kemungkinan terjadinya 
hambatan dalam proses pelaksanaan. 
b. Terdapat komitemen atau loyalitas ganda 
c. Kerumitan yang melekat pada program itu sendiri 
d. Jenjang pengambilan keputusan yang terlalu banyak. 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi 
adalah suatu aktivitas yang berkaitan dengan proses baik tindakan atau 
pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan 
terperinci. Implementasi juga dimaksudkan sebagai suatu aktivitas yang 
berkaitan dengan penyelesaian suatu pekerjaan dengan penggunaan sarana untuk 
memperoleh hasil. Mempelajari implementasi sebagai suatu konsep akan dapat 
memberikan kemajuan dalam upaya-upaya pencapaian tujuan yang telah 
diputuskan. Keberhasilan implementasi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti kondisi lingkungan, instansi terkait, sumber daya dan karakteristik.  
b. Definisi Program 
Program merupakan unsur pertama yang harus ada dalam terciptanya 
sebuah kegiatan. Melalui program segala bentuk kegiatan akan terorganisir dan 
mudah untuk dioperasionalkan. Program dalam Kamus Bahasa Indonesia 
(KBBI) mendefinisikan sebagai rancangan mengenai asas-asas serta usaha-usaha 
yang akan dijalankan. Secara umum pengertian program adalah penjabaran dari 
suatu rencana dimana program merupakan kerangka dasar dari pelaksanaan 
suatu kegiatan. Menurut Charles O.Jones ( Siti Erna Suryana,2009: 28) ada tiga 
pilar aktivitas dalam mengoperasikan program yaitu:  
1) Pengorganisasian 
Struktur organisasi yang jelas diperlukan dalam mengoperasikan program 
sehingga tenaga pelaksana dapat terbentuk dari sumber daya manusia yang 





Para pelaksana harus mampu menjalankan program sesuai dengan petunjuk 
teknis dan petunjuk pelaksana agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 
3) Penerapan atau aplikasi 
Perlu adanya pembuatan prosedur kerja yang jelas agar program kerja dapat 
berjalan sesuai dengan jadwal kegiatan sehingga tidak berbenturan dengan 
program lainnya.  
Menurut Undang-undang RI Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional, menyatakan bahwa : 
Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan 
yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai 
sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan 
masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi masyarakat. 
Proses pelaksanaan suatu program sesungguhnya dapat berhasil, kurang 
berhasil, ataupun gagal sama sekali apabila ditinjau dari wujud hasil yang 
dicapai atau outcomes. Karena dalam proses tersebut turut bermain dan terlihat 
berbagai unsur yang pengaruhnya bersifat mendukung maupun menghambat 
pencapaian sasaran suatu program. 
Menurut Karding (2008: 33) program dapat diartikan menjadi dua istilah 
yaitu program dalam arti khusus dan program dalam arti umum. Pengertian 
secara umum dapat diartikan bahwa program adalah sebuah bentuk rencana yang 
akan dilakukan. Apabila “program” ini dikaitkan langsung dengan evaluasi 
program maka program didefinisikan sebagai unit atau kesatuan kegiatan yang 
merupakan realisasi atau implementasi dari kebijakan, berlangsung dalam proses 
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yang berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang.  
Sedangkan menurut Suryobroto (1997: 217) program adalah sederetan 
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Program merupakan kegiatan yang direncanakan untuk dilaksanakan dalam 
rangka pencapaian tujuan.  
Keberhasilan sebuah program dapat dilihat dari apa yang direncanakan dan 
hasil yang didapat. Maka dari itu dalam pelaksananya harus berjalan sesuai 
rencana dan diadakan adanya monitoring dan evaluasi. Conor (1974) 
menjelaskan bahwa keberhasilan dalam mencapai tujuan ,separuhnya ditentukan 
oleh rencana yang telah ditetapkan dan setengahnya lagi fungsi oleh pengawasan 
atau monitoring. 
Dapat disimpukan bahwa program adalah suatu rencana yang melibatkan 
berbagai unit berisi kebijakan dan rangakaian kegiatan yang memuat kerangka 
dasar sebuah kegiatan dimana  dalam program tersebut mencakup tujuan 
kegiatan, aturan kegiatan, perkiraan anggaran dan strategi pelaksanaan program 
itu sendiri. Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat 





2. Kajian tentang Pemberdayaan Perempuan 
a. Perempuan 
1) Definisi Perempuan 
Perempuan merupakan makhluk Tuhan yang diciptakan bersama laki-laki 
dengan masing-masing sifat dan karakterisik yang dimilki. Pengertian 
perempuan secara etimologis berasal dari kata “emou” yang berarti “tuan”, yaitu 
orang yang mahir atau berkuasa, kepala, hulu, yang paling besar. Menurut 
Zaitunah Subhan (2004: 19) perempuan berasal dari kata empu yang artinya 
dihargai. Pergeseran istilah dari perempuan ke wanita, karena wanita dianggap 
berasal dari bahasa sansekerta yang memiliki arti yang dinafsui atau merupakan 
objek seks.  
Para ilmuwan seperti Plato mengatakan bahwa perempuan ditinjau dari 
segi kekuatan fisik maupun spiritual,mental perempuan lebih lemah dari laki-
laki tetapi perbedaan tersebut tidak menyebabkan adanya perbedaan dalam 
bakat. Sedangkan gambaran tentang perempuan menurut pandangan yang 
didasarkan pada kajian medis, psikologis, dan sosial terbagi atas dua faktor 
yakni fisik dan psikis (Murtadlo, 1995: 107). 
Sementara Kartini Kartono mengatakan, bahwa perbedaan fisiologis yang 
dialami sejak lahir pada umumnya kemudian diperkuat oleh struktur kebudayaan 
yang ada,khususnya adat istiadat, sistem sosial ekonomi dan pengaruh-pengaruh 
pendidikan. Pengaruh kultural dan pedagogis tersebut diarahkan pada 
perkembangan pribadi perempuan menurut satu pola hidup dan satu ide tertentu. 
Perkembangan tadi sebagian disesuaikan dengan bakat dan kemampuan 
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perempuan, dan sebagian lagi disesuaikan dengan pendapat-pendapat umum atas 
tradisi menurut krteria-kriteria feminis tertentu (Kartini, 1989: 4). 
Fitria (2008: 34) perbedaan makna kata wanita dan perempuan dalam 
konteks kebahasaan sehari-hari memang belum jelas, apalagi bagi kaum awam. 
Dalam pandangan masyarakat Indonesia,kata perempuan mengalami degradasi 
semantik, atau peyorasi yakni penurunan nilai makna kata, dimana makna kata 
sekarang lebih rendah daripada makna kata yang dahulu. 
 Pengertian khusus tentang perempuan identik dengan pembedaaan jenis 
kelamin secara bilogis. Dalam Nugroho (2008: 2) disebutkan bahwa: 
“Perempuan merupakan manusia yang memiliki alat reproduksi seperti 
rahim, dan saluran untuk melahirkan, mempunyai sel telur, memiliki vagina 
dan mempunyai alat untuk menyusui yang semuanya secara permanen tidak 
berubah dan mempunyai ketentuan biologis atau sering dikatakan sebagai 
kodrat (ketentuan Tuhan)” 
 
Perempuan seringkali diidentikkan dengan bejana yang mudah pecah seperti 
halus, lemah dan tidak berdaya. Secara kultural perempuan dikenal lemah lembut, 
cantik, emosional, dan keibuan. Menurut Broverman (dalam Mansour,2008: 8) 
mengatakan bahwa laki-laki maupun perempuan diciptakan mempunyai ciri 
biologis (kodrati) tertentu. Nugroho (2008: 2) perempuan merupakan manusia 
yang memiliki alat reproduksi, seperti rahim, dan saluran untuk melahirkan, 
mempunyai sel telur, vagina, dan mempunyai alat untuk menyusui yang semuanya 
secara permanen tidak berubah dan mempunyai ketentuan biologis atau sering 
dikatakan sebagai kodrat (ketentuan Tuhan). 
Menurut Sulaeman dan Homzah (2010) perempuan seringkali diidentikan 
dengan bejana yang mudah pecah seperti halus, lemah, dan tidak berdaya.  
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
perempuan adalah mahkluk Tuhan yang memiliki karakteristik baik yang bersifat 
biologis (kodrati) dan bakat yang spesifik yang mencirikan tentang dirinya. 
Karakteristik tersebut berbeda dengan laki-laki dimana keduanya memiliki 
masing-masing sifat yang berbeda yang dipisahkan dengan batas feminimitas dan 
maskulinitas. 
2) Peran Perempuan dalam Pembangunan 
Kesadaran mengenai peran perempuan mulai berkembang pada dasawarsa 
„70-an yang diwujudkan dalam arah pendekatan program yang memusatkan pada 
masalah “Perempuan dalam Pembangunan”. Didasarkan pada suatu pemikiran 
mengenai perlunya kemandirian bagi perempuan miskin agar pembangunan dapat 
dinikmati semua pihak. WID (Women in Development) merupakan sebuah 
pemikiran dalam pembangunan dimana perempuan merupakan sumber daya 
manusia yang sangat berharga sehingga posisi yang termajinalkan perlu 
diikutsertakan ke dalam pembangunan. Pendekatan WID memberikan perhatian 
pada peran produktif perempuan dalam pembangunan. Tujuan pendekatan ini 
adalah menekankan pada sisi produktivitas perempuan (Nugroho,2008: 137-138). 
Dalam realisasi konsep WID gagal menyertakan perempuan dalam proses 
pengambilan keputusan suatu proyek pembangunan, maka dari itu konsep Gender 
and Deveopment (GAD) sebagai follow-up nya (Nugroho 2008:140). Dalam 
konsep ini didasarkan pada suatu pendekatan keterlibatan perempuan dan laki-laki 
dalam proses pembangunan. Pendekatan ini memusatkan kepada isu gender. 
Pendekatan GAD merupakan pendekatan terhadap perempuan dengan melihat 
 21 
 
semua aspek kehidupan perempuan dan semua kerja yang dilakukan perempuan 
baik kerja produktif, reproduktif, privat maupun publik.  
Pendekatan efisiensi terhadap perempuan dalam pembangunan dinyatakan 
berdasarkan kebijakan Overseas Development Administration (ODA) yang 
tercatat tahun 2009 berbunyi: 
“...Perempuan memegang kunci bagi masyarakat yang lebih produktif dan 
dinamis. Jika mereka sendiri sehat dan berpengetahuan, serta memiliki akses 
yang lebih besar terhadap pengetahuan, keterampilan dan kredit,mereka 
akan lebih produktif secara ekonomis...”(Julia Cleves Moss,diterjemahkan 
oleh Hatian Silawati,1996:206)”.  
Pendekatan pemberdayaan memahami tujuan pembangunan bagi 
perempuan yakni dalam hal kemandirian dan kekuatan internal, dan sedikit lebih 
menekankan pada pembuatan undang-undang yang berkenaan dengan kesamaan 
antara laki-laki dan perempuan. Menurut Remiswal (2013: 35), partisipasi 
perempuan dalam pembangunan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1) Adanya kontak dengan pihak lain dan merupakan titik awal perubahan 
sosial. 
2) Menyerap atau memberikan tanggapan terhadap informasi,baik dalam 
arti menerima,menerima dengan syarat atau menolaknya. 
3) Turut dalam perencanaan pembangunan serta pengambilan keputusan. 
4) Terlibat dalam operasional pembangunan. 
5) Turut menerima, memelihara, dan mengembangkan pembangunan. 
6) Menilai pelaksanaan pembangunan sesuai dengan rencana dan hasilnya 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Dapat disimpulkan bahwa keikutsertaan perempuan dalam pembangunan 
merupakan hal penting karena perempuan merupakan aset negara yang berharga. 
Perempuan merupakan pendidik bangsa karena perempuanlah yang melahirkan 
generasi-generasi penerus bangsa ini. Perempuan harus secara sadar mengenai 
potensi dirinya dengan menjadi perempuan yang mandiri, berpengetahuan dan 
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trampil sehingga pembangunan yang melibatkan perempuan bisa berjalan optimal 
baik untuk negara, masyarakat maupun perempuan itu sendiri.  
b. Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan berasal dari kata “daya” yang berarti kemampuan atau 
kekuatan. Pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses menjadi berdaya, 
atau proses untuk memperoleh daya/kekuatan/kemampuan dari pihak yang 
memiliki daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya. Menurut Carlzon 
dan Mc.Cauley (dalam Roesmidi: 2006) pemberdayaan adalah membebaskan 
seseorang dari kendali yang kaku, dan memberi orang tersebut kebebasan untuk 
bertanggung jawab terhadap ide-idenya keputusannya. Dengan pemberdayaan 
individu atau kelompok mampu aktif mengembangkan dirinya sehingga tidak 
menjadi pribadi yang terkekang.  
Pemberdayaan merupakan transformasi hubungan kekuasaan antara laki-
laki dan perempuan pada empat level yang berbeda yakni keluarga, masyarakat, 
pasar dan negara. Konsep pemberdayaan dapat dipahami menjadi dua konteks. 
Pertama, kekuasaan dalam proses pembuatan keputusan dengan titik tekan pada 
pentingnya peran perempuan. Kedua, pemberdayaan yang berkaitan dengan fokus 
pada hubungan antara pemberdayaan perempuan dan akibatnya pada laki-laki 
(Zakiyah, 2010: 44). 
Kindervatter menekankan konsep pemberdayaan sebagai proses pemberian 
kekuatan dalam bentuk pendidikan yang bertujuan untuk menumbuhkan 
kesadaran dan kepekaan terhadap perkembangan sosial, ekonomi dan politik 
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sehingga pada akhirnya mereka mampu memperbaiki dan meningkatkan 
kedudukannya dimasyarakat (dalam Zakiyah, 2010: 44). 
Sedangkan menurut Hulme dan Turner (dalam Roesmidi,2006: 3) 
mengemukakan bahwa pemberdayaan mendorong terjadinya suatu proses 
perubahan sosial yang memungkinkan orang-orang pinggiran yang tidak berdaya 
untuk memberikan pengaruh yang lebih besar pada arena politik secara lokal 
maupun nasional. Pemberdayaan menekankan bahwa individu atau kelompok 
memperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk 
mempengaruhi kehidupannya.  
Dari beberapa pengertian terkait pemberdayaan diatas dapat disimpulkan 
bahwa pemberdayaan merupakan proses menjadi berdaya yang menjadikan 
transformasi kedudukan antara perempuan dan laki-laki. Pemberdayaan 
mendorong terjadinya perubahan baik perubahan pola pikir, wawasan, dan 
ketrampilan yang akan berdampak pada kelangsungan kehidupan. 
Pemberdayaan perempuan adalah upaya untuk memberdayakan diri 
dengan memiliki kemampuan atau keterampilan sesuai minat dan bakat yang 
dimiliki oleh perempuan. Hubeis (2010:125) mengemukakan pemberdayaan 
perempuan adalah upaya memperbaiki status dan peran perempuan dalam 
pembangunan bangsa, sama halnya dengan kualitas peran dan kemandirian 
organisasi perempuan. Pemberdayaan perempuan dilakukan untuk mengupayakan 
agar perempuan bisa berdaya dan mandiri. Selain itu pemberdayaan perempuan 
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juga dilakukan untuk menunjang dan mempercepat tercapainya kualitas hidup dan 
mitra kesejajaran antara laki-laki dan perempuan. 
Menurut Ulfah (2010:16) pemberdayaan perempuan adalah upaya 
penguatan perempuan dalam berbagai bentuk kehidupan sosial,ekonomi, dan 
politik berdasarkan keterkaitan antara kebebasan pribadi dan aturan masyarakat 
yang berlaku. Usaha pemberdayaan perempuan dilakukan untuk mencapai 
kesetaraan dan keadilan gender dalam kehidupan keluarga dan masyarakat. 
Sedangkan Kartasasmita (dalam Hikmat,dkk, 2006: 1) pemberdayaan 
perempuan adalah upaya memperkuat unsur-unsur kebudayaan untuk 
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat (perempuan) yang berada 
dalam kondisi tidak mampu dengan mengandalkan kekuatannya sendiri sehingga 
dapat keluar dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan atau proses 
memampukan dan memandirikan masyarakat.  
Dalam konteks pemberdayaan bagi perempuan, menurut Nursahbani 
Katjasungkana dalam diskusi Tim Perumus Strategi Pembangunan Nasional 
(Nugroho,2008) mengemukakan,ada empat indikator pemberdayaan: 
1) Akses dalam arti kesamaan hak dalam mengakses sumber daya-sumber 
daya produktif didalam lingkungan. 
2) Partisipasi, yaitu keikutsertaan dalam mendayagunakan aset atau 
sumber daya yang terbatas tersebut. 
3) Kontrol, yaitu bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai kesempatan 
yang sama untuk melakukan kontrol atas pemanfaatan sumber daya-
sumber daya tersebut. 
4) Manfaat,yaitu bahwa laki-laki dan perempuan harus sama-sama 
menikmati hasil-hasil pemanfaatan sumber daya atau pembangunan 
secara bersama dan setara.  
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Berdasarkan beberapa definsi diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemberdayaan perempuan adalah usaha mengangkat derajat perempuan melalui 
pengubahan struktur sosial. Posisi perempuan akan membaik hanya ketika 
perempuan dapat mandiri dan mampu menguasai atas keputusan-keputusan yang 
berkaitan dengan kehidupannya. Pemberdayaan perempuan bertujuan untuk 
mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender guna menjadikan perempuan sebagai 
mitra sejajar laki-laki. Selain mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender 
pemberdayaan perempuan juga bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan dan 
pelindungan anak dalam kehidupan keluarga, bermasyarakat, berbangsa dan 
beragama.  
3. Kajian Program Terpadu P2WKSS 
a. Pengertian Program Terpadu P2WKSS 
Program terpadu peningkatan peranan wanita menuju keluarga sehat 
sejahtera (P2WKSS) adalah sebuah program pembangunan yang berupaya untuk 
mengembangkan sumber daya manusia dan sumber daya alam serta lingkungan 
untuk mewujudkan dan mengembangkan keluarga sejahtera dan bahagia dalam 
rangka pembangunan masyarakat desa/kelurahan dengan perempuan sebagai 
penggeraknya. Program ini telah diatur dalam Keputusan Menteri Negara 
Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia No 41/KEP/MENEG.PP/VIII.2007 
tentang pedoman Umum Revitalisasi Program terpadu Peningkatan Peranan 




“Program Terpadu P2WKSS adalah program peningkatan peranan 
perempuan yang mempergunakan pola pendekatan lintas bidang 
pembangunan, secara terkoordinasi dengan upaya yang diarahkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga guna mencapai tingkat hidup yang 
bekualitas” 
Program P2WKSS adalah program peningkatan peran perempuan yang 
mempergunakan pola pendekatan lintas bidang pembangunan secara 
terkoordinasi,dengan upaya yang diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga guna mencapai tingkat hidup yang berkualitas (Dinas Kesehatan Kota 
Semarang,2003).  
Avilia (2006) program peningkatan peran wanita menuju keluarga sehat 
sejahtera merupakan salah satu program pemerintah dalam pemberdayaan wanita 
untuk menanggulangi masalah kemiskinan. Perempuan dijadikan penggerak 
didalamnya agar perempuan mampu mengambil andil dalam pembangunan. Hal 
ini juga memberi wadah sebagai akses untuk perempuan dalam berkarya. 
Soetjipto dkk (2013:41) menyatakan bahwa negara telah mengontrol 
perempuan melalui PKK untuk mengutamakan dan memfokuskan peran 
motherhood tidak sebatas peran reproduksi, istri pendamping suami dan ibu dari 
anak-anak namun lebih lanjut dijelaskan bahwa konsep motherhood sering justru 
menjadi basis untuk meminggirkan perempuan dalam mendapatkan hak yang 
setara dan penuh sebagai warga negara. 
Sedangkan menurut Jahya (2014: 51) Program terpadu peningkatan 
peranan wanita menuju keluarga sehat dan sejahtera (P2WKSS) adalah strategi 
pemberdayaan yaitu meningkatkan kemandirian dan kualitas kepribadiannya. 
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WHO pada tahun 1950-an memberi pengertian mengenai “sehat” adalah keadaan 
sehat secara fisik, mental, sosial, dan bukan hanya bebas dari penyakit dan 
kelemahan.  
Definisi keluarga menurut Noor dalam Jahya (2014: 51) adalah: 
“Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan 
material yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
hubungan serasi, selaras, dan seimbang antar anggota dan antar keluarga 
dengan masyarakat dan lingkungan”.  
Dapat disimpulkan bahwa pengertian program terpadu peningkatan peranan 
wanita menuju keluarga sehat sejahtera (P2WKSS) adalah program pemerintah 
sebagai sebuah upaya pemberdayaan dengan perempuan sebagai tokoh utamanya. 
Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan potensi, peran perempuan dan 
pemenuhan serta penyadaran hak-hak perempuan. Terlebih perempuan memiliki 
peran penting sebagai ibu rumah tangga yang menjadikan perempuan sebagai 
pendidik utama dalam keluarga guna meningkatkan kesejahteraan keluarga 
menuju kehidupan yang berkualitas.  
b. Tujuan Program Terpadu P2WKSS 
Tujuan program P2WKSS adalah mewujudkan dan mengembangkan 
keluarga sehat, sejahtera, termasuk perlindungan perempuan dan anak dengan 
meningkatkan kedudukan, peran, kemampuan, kemadirian, serta ketahanan mental 
dan spiritual perempuan, melalui kegiatan lintas bidang pembangunan dalam 
rangka pembangunan masyarakat pedesaan/perkotaan.  
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Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan 
Republik Indonesia No 41/KEP/MENEG.PP/VIII/2007 tentang Pedoman Umum 
Revitalisasi Program Terpadu Peningkatan Peranan Wanita menuju Keluarga 
Sehat Sejahtera tujuan umum program adalah meningkatkan peran perempuan 
dalam pembangunan dalam rangka mewujudkan keluarga berkualitas.  Sedangkan 
tujuan khususnya meliputi: 
“(1) meningkatkan status kesehatan perempuan; (2) meningkatkan status 
pendidikan perempuan; (3) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
perempuan dalam usaha ekonomi produktif; (4) meningkatkan partisipasi 
perempuan dalam pelestarian lingkungan hidup; (5) meningkatkan peran 
aktif perempuan dalam pengembangan masyarakat; (6) meningkatkan peran 
aktif perempuan dalam pemahaman wawasan kebangsaan”. 
Sedangkan menurut Jahya (2014: 54) program P2WKSS bertujuan untuk 
mewujudkan dan mengembangkan keluarga sehat sejahtera termasuk 
perlindungan perempuan dan anak, dengan meningkatkan kedudukan peran 
kemampuan, kemandirian, serta ketahanan mental dan spiritual perempuan. 
Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dari program 
terpadu P2WKSS adalah meningkatkan keahlian dan kemandirian perempuan 
agar mampu berperan aktif dalam pembangunana serta adanya perubahan sikap, 
mental dan spiritual. Program ini dilaksanakan secara terorganisisr lintas sektoral. 
c. Ruang Lingkup Program Terpadu P2WKSS 
Ruang lingkup yang dilakukan khususnya bagi kelompok perempuan 
miskin menjadi prioritas. Kegiatan yang dilakukan dalam rangka pengembangan 
usaha merupakan suatu upaya yang saling berkaitan,mulai dari peningkatan 
sumberdaya manusianya (tingkat pendidikan, kesehatan, sosial budaya, dan 
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lingkungan) hingga kemampuan perempuan dalam mengambil keputusan dalam 
penentuan usahanya.  
Menurut Keputusan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Repubik 
Indonesia No 41/KEP/MENEG.PP/VIII/2007 dalam perempuan dengan tingkat 
kesejahteraan tergolong rendah dan/atau yang masuk dalam kategori keluarga 
miskin, keluarga pra sejahtera tahap I, dan menurut Badan Pusat Statistik. 
Adapun definisi dari keluarga sejahtera, keluarga pra sejahtera dan 
sejahtera tahap I yang disebutkan dalam Keputusan Menteri Negara 
Pemberdayaan Perempuan Repubik Indonesia No 41/KEP/MENEG.PP/VIII/2007 
adalah: 
1. Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan 
perkawinan yang sah,mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan 
materil yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antar anggota dan antar 
keluarga dengan masyarakat dan lingkungan 
2. Keluarga pra sejahtera adalah keluarga-keluarga yang belum dapat 
memenuhi kebutuhan dasar secara minimal, seperti kebutuhan akan 
pangan, sandang, dan kesehatan. 
3. Keluarga sejahtera tahap I adalah keluarga-keluarga yang telah 
memenuhi kebutuhan dasar serta kebutuhan sosial psikologis seperti 
kebutuhan akan pendidikan, keluarga berencana, interaksi dalam 
keluarga, interaksi dengan lingkungan tempat tinggal dan transportasi. 
Sedangkan menurut SKPD Pemberdayaan Perempuan Kabupaten 
Gunungkidul ruang lingkup P2WKSS mencakup desa yang memiliki sumber daya 
alam, keluarga tidak mampu dan keluarga yang mempunyai usaha produktif 
namun terkendala permodalan. Jangkauan kegiatan ada ditingkat dusun dan untuk 




Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sasaran dari program 
terpadu P2WKSS adalah perempuan-perempuan usia produktif yang berasal dari 
keluarga yang tingkat kesejahteraannya masih rendah. Sebagai penggerak agar 
terwujudnya SDM perempuan yang mandiri, berdaya serta kreatif dan aktif yang 
dapat membantu pemerintah, masyarakat,keluarga dan diri sendiri.  
4. Kajian tentang Sadar Gender 
a. Pengertian Sex dan Gender 
1.) Pengertian Sex 
Istilah mengenai seks sering disamakan dengan gender,padahal seks 
bersifat biologis dan gender bersifat psikologis, sosial dan budaya. Seks secara 
kodrat adalah jenis kelamin yang terdiri dari perempuan dan laki-laki yang telah 
ditentukan oleh Tuhan. Oleh karena itu tidak dapat ditukar atau diubah. 
Ketentuan ini berlaku sejak dahulu kala, sekarang dan berlaku selamanya.  
Kata seks berasal dari bahasa inggris sex yang berarti jenis kelamin,ciri-
ciri yang membedakan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang 
bersifat biologis (John M.Echols dan Hassan Shadily,1983).  
Istilah seks menekankan pada perbedaan yang disebabkan oleh perbedaan 
kromosom pada janin, sebagaimana dikatakan oleh Mooro dan Sinclair (dalam 
Remiswal,2013: 12) “Seks mengacu pada perbedaan biologis antara laki-laki dan 
perempuan , dimana hasil perbedaanya terdapat pada kromosom dari embrio”.  
Pengertian seks (jenis kelamin) merupakan pembagian dua jenis kelamin 
(penyifatan) manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis 
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kelamin tertentu. Secara bilogis alat-alat kelamin tersebut tidak bisa 
dipertukarkan antara alat biogis yang melekat pada manusia laki-laki dan 
perempuan. Secara permanen tidak berubah dan merupakan ketentuan biologis 
atau sering dikatakan sebagi kodrat atau ketentuan Tuhan (Nugroho:2008, 2).  
Dapat disimpulkan bahwa seks adalah ciri-ciri biologis antara laki-laki dan 
perempuan secara genetika dan anatomis, seks biasanya digunakan untuk 
menentukan apakah seorang itu laki-laki atau perempuan.   
2.) Pengertian Gender 
Gender masih menjadi isu dimasyarakat dimana gender memiliki banyak 
tafsiran yang menyebabkan masyarakat masih tabu dalam memahami tafsiran 
gender ini yang sering dikaitkan dengan jenis kelamin dan mengakibatkan 
perbedaan persepsi dikehidupan sosial, ekonomi, politik dan pembangunan. 
Menurut Oakley (dalam Moh.Roqib, 2003: 18), gender bukanlah suatu 
kodrat ketentuan yang ditetapkan Tuhan, gender merupakan suatu perbedaan 
yang disosialisasikan melalui sejarah yang panjang. Gender dalam ilmu sosial 
diartikan sebagai pola relasi lelaki dan perempuan yang didasarkan pada ciri 
sosial masing-masing (Zainuddin,2006: 1). 
Gender adalah pembagian peran manusia pada maskulin dan feminin yang 
didalamnya terkandung peran dan sifat yang dilekatkan oleh masyarakat kepada 
kaum laki-laki dan perempuam dan dikonstruksikan secara sosial  ataupun 
kultural (Maria Etti, 2000: 111).  Adapun istilah-istilah yang berkaitan dengan 




1) Pengarusutamaan Gender (PUG) 
Pengarusutamaan  gender adalah strategi yang digunakan untuk mengurangi 
kesenjangan antara penduduk laki-laki dan perempuan Indonesia dalam 
mengakses dan mendapatkan manfaat pembangunan, serta meningkatkan 
partisipasi dan mengontrol proses pembangunan. 
2) Kesetaraan Gender 
Kesetaraan gender adalah kesamaan kondisi laki-laki dan perempuan untuk 
memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, agar mampu 
berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, sosial 
budaya, pendidikan dan pertahanan dan keamanan nasional (hankamnas) serta 
kesamaan dalam menikmati hasil pembangunan. Terwujudnya kesetaraan 
geder ditandai dengan tidak adanya diskriminasi antara perempuan dan laki-
laki, memiliki akses yang sama, kesempatan berpartisispasi, kontrol atas 
pembangunan dan memperoleh manfaat yang setara dan adil dari 
pembangunan. 
3) Keadilan Gender 
Keadilan gender adalah suatu proses dan perlakuan adil terhadap 
perempuan dan laki-laki. Dengan keadilan gender berarti tidak ada pembakuan 
peran, beban ganda, subordinasi, marginalisasi dan kekerasan terhadap 
perempuan maupun laki-laki. 
4) Kesadaran Gender 
Kesadaran gender adalah pemahaman bahwa ada perbedaan yang 
ditentukan secara sosial antara laki-laki dan perempuan berdasarkan perilaku 
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yang dipelajari, yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk mengakses dan 
mengontrol sumber daya. Kesadaran ini perlu diterapkan melalui analisis 
gender kedalam proyek, program, dan kebijakan.  
5) Peran Gender 
Peran gender adalah perilaku yang diberikan masyarakat/komunitas atau 
kelompok khusus lainnya bahwa kondisi kegiatan,tugas dan tanggung jawab 
yang dianggap sebagai pria dan wanita. Peran gender dipengaruhi oleh umur, 
kelas, ras, etnis, agama dan oleh lingkungan, geografis, ekonomi, dan politik. 
6) Gender Sensitif 
Menyadari segala perbedaan antara kebutuhan, peran, tanggung jawab dan 
kendala kaum wanita dan pria. Bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan 
berperan dan bertindak sesuai dengan tata nilai yang terstruktur, ketentuan 
sosial dan budaya ditempat mereka berada.  
Gender adalah seperangkat peran yang seperti halnya kostum dan topeng 
diteater, menyampaikan kepada orang lain bahwa kita adalah feminim atau 
maskulin. Perangkat perilaku khusus yang mencakup penampilan, pakaian, sikap, 
kepribadian, bekerja didalam dan diuar rumah tangga,seksualitas, tanggung jawab 
keluarga dan sebagainya, secara bersama-sama memoles “peran gender” kita 
(Mansour,2007: 3).  
Sedangkan menurut Ace Suryadi (2004: 34) pengertian gender mengacu 
pada pemilahan peran sosial atau konstruksi sosial yang membedakan peran 
antara laki-laki dan perempuan oleh etika budaya setempat yang dikaitkan dengan 
pandangan kepantasan peran sosial menurut jenis kelamin secara biologis. Pada 
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gender hanya merupakan persepsi masyarakat yang mengkontruksikan peran 
sosial perempuan harus begini dan peran sosial laki-laki harus begitu sehingga 
kondisi ini tidak berlkau universal. Peran sosial antara laki-laki dan perempuan 
untuk kondisi sosial budaya didaerah tertentu bisa berbeda dengan daerah yang 
lain bahkan bisa berlaku sebaliknya.  
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpukan bahwa gender adalah peran 
perempuan dan laki-laki yang terkontruksikan secara sosial, peran tersebut 
dipelajari dan beruabah dari waktu ke waktu. Peran ini tidak ada hubungannya 
sama sekali dengan tanda-tanda biologis yang dibawa manusia sejak lahir. Gender 
lebih cenderung mengacu pada anggapan yang berlaku dalam masyarakat tentang 
aktivitas dan sikap-sikap.  
b. Indikator Kesenjangan Gender 
Ketidakadilan gender ini menurut Mansour (1997) disebabkan oleh perilaku 
dan perlakuan sosial sebagai berikut: 
1. Marginalisasi Perempuan 
Marginalisasi perempuan proses peminggiran terhadap seseorang atau 
kelompok yang mengakibatkan kemiskinan secara ekonomi ataupun secara 
sosial.  Proses peminggiran ini lebih banyak dialami oleh perempuan.  Di sektor-
sektor pertanian dan perkebunan misalnya, perempuan yang bekerja di sektor 
tersebut harus kehilangan mata pencahariannya sehingga ia mengalami 
pemiskinan, secara ekonomi maupun sosial.  Dari situasi tersebut banyak orang 
yang melakukan urbanisasi dan bekerja di sektor rumah tangga, perburuhan 
dengan keterampilan dan pendidikan terbatas. Ketidaksiapan pendidikan/ 
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keterampilan berimplikasi pada terjadinya perdagangan manusia (Kementrian 
Kesehatan RI, 2009:43). 
Marginalisasi perempuan adalah pembatasan terhadap perempuan untuk 
melalukan aktivitas-aktivitas dalam beberapa bidang seperti ekonomi, politik 
dan sosial (Amin Abdullah:2005, 121).  
Marginalisasi terhadap perempuan sudah terjadi dalam bentuk 
diskriminasi atas anggota keluarga yang laki-laki dan perempuan. Timbulnya 
marginalisasi ini juga diperkuat oleh tafsir keagamaan maupun adat istiadat 
(Nugroho:2008: 10). 
Dari pemaparan diatas marginalisasi merupakan peminggiran yang 
dilakukan terhadap perempuan pertama terjadi dikehidupan rumah tangga 
dengan bentuk diskriminasi atas anggota keluarga laki-laki dan perempuan. yang 
menyebabkan semakin terkekangnya perempuan tanpa mendapatkan hak 
kebebasannya.  
2. Subordinasi 
Subordinasi yaitu adanya anggapan bahwa salah satu jenis kelamin 
dianggap lebih rendah atau dinomorduakan posisinya dibandingkan dengan jenis 
kelamin lainnya (BKKBN, 2009:10). Dalam diskusi gender hal ini mengacu 
pada status perempuan yang dipandang lebih rendah daripada laki-
laki. Subordinasi ini bersumber pada masih kuatnya anggapan bahwa perempuan 
adalah makhluk yang irrasional dan emosional sehingga tidak mampu 
memimpin dan harus selalu di bawah kekuasaan kaum laki-laki. 
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Subordinasi adalah sikap yang menempatkan perempuan pada posisi yang 
tidak penting yang muncul dari adanya anggapan bahwa perempuan itu 
emosional atau irasional sehingga perempuan tidak bisa tampil memimpin 
(Nugroho:2008, 11). 
Menurut Amin (2005: 122) Pensubordinasian perempuan atau 
penomorduaan perempuan adalah menempatkan perempuan pada posisi “nomer 
dua‟ setalah laki-laki. Keadaan ini disebabkan oleh adanya anggapan bahwa 
perempuan memiliki kemampuan lebih rendah dari pada laki-laki. 
Ada hal batasan yang pantas dan tidak pantas dilakukan oleh pria dan 
wanita dalam menjalankan tugas-tugas rumah tangga (Irwan Abdullah,2006: 
245). 
Dapat disimpulkan bahwa subordinasi merupakan penormorduan 
perempuan sebagai laki-laki yang menjadi agen pertamanya. Dengan 
menganggap rendah perempuan sehingga jarang untuk diikutsertakan dalam 
partisipasi dalam semua segi kehidupan.  
3. Stereotip Perempuan 
Stereotip yang terjadi dimasyarakat yang dilekatkan pada umumnya kaum 
perempuan sehingga berakibat menyulitkan, membatasi, memiskinkan, dan 
merugikan kaum perempuan. Stereotip adalah pelabelan atau penandaan 
terhadap kelompok atau jenis kelamin tertentu, akibat dari stereotip ini biasanya 
timbul diskriminasi dan berbagai ketidakadilan (Nugroho:2008, 12). 
Pelabelan yang mengarah pada perempuan menjadikan perempuan sulit 
untuk berkembang. Berkembang dalam memberdayakan dirinya sendiri yang 
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nantinya mampu berperan besar bagi lingkungannya. Perempuan sering 
mengalami perlakuan berbeda dalam kehidupan pendidikan, sosial, politik yang 
berdampak pada peran perempuan dalam pembangunan.  
Stereotip adalah memberikan peniaian terhadap sifat-sifat sebagai ciri-ciri 
khusus yang typical dan identical, yang ada pada seseorang atau golongan 
masyarakat tertentu (Amin: 2005, 18). 
Elliot Arronson (1992) menjelaskan empat kategori stereotip yakni 
adanya kompetisi ekonomi dan politik dapat menyebabkan stereotip terhadap 
orang atau kelompok masyarakat lain, membuat serangan terhadap lawan dalam 
bentuk yang tidak nyata sehingga si penyerang tidak diketahui atau menyerang 
kelompok lain dengan memfitnah, kepentingan dan kebutuhan personal 
seseorang maupun kebutuhan kelompok dapat menyebabkan timbulnya 
stereotip, penyesuaian terhadap norma-norma yang ada disekitarnya juga dapat 
menjadi penyebab stereotip (dalam Amin: 2005, 18).  
Menurut Amin (2005: 122) stereotip perempuan atau pemberian citra 
negati terhadap perempuan adalah adanya anggapan kurang baik terhadap 
perempuan yang mempunyai status terntentu. Adanya pemberian cap negatif ini 
menyebabkan perempuan memiliki ruang gerak yang sedikit dalam memperoleh 
keadilan dan kesetaraan kesempatan maupun posisi dalam beberapa lingkup 
kehidupan. 
Menurut pemaparan diatas stereotip sangat berdampak negatif bagi 
perempuan. Perempuan tidak hanya terhambat perkembangan intelektualnya 




Violence atau kekerasan merupakan serangan terhadap fisik maupun 
integritas mental psikologis seseorang yang dilakukan terhadap jenis kelamin 
tertentu umumnya perempuan sebagai akibat dari perbedaan gender 
(Nugroho:2008, 13). 
Violence terhadap perempuan sering kali terjadi karena streotip gender. 
Gender violence pada dasarnya disebabkan karena ketidaksetaraan kekuatan 
yang ada dalam masyarakat, yang disebakan oleh bias gender (Mansour:1999, 
17). 
Menurut Amin (2005, 123) kekerasan terhadap perempuan adalah 
kekerasan yang terjadi pada perempuan yang terwujud dalam bentuk kekerasan 
fisik dan psikis (Amin :2005, 123).  
Kekerasan yang berbasis gender pada dasarnya adalah refleksi dari sistem 
patriarki yang bekembang di masyarakat (Trisakti Handayani,2001:17). 
Dapat disimpulkan bahwa kekerasan yang dihadapi perempuan tidak 
hanya diperoleh didalam lingkungannya (lingkungan keluarga) seperti kekerasan 
dalam rumah tangga,namun juga diperoleh dari dunia luar dimana perempuan 
merupakan objek kekerasan. Kekerasan yang diterimapun meliputi kekerasan 
fisik dan psikis.  
5. Beban Kerja yang tidak Proporsional 
Peran perempuan dalam anggapan masyarakat luas adalah mengelola 
rumah tangga sehingga banyak perempuan yang menanggung beban kerja 
domestik lebih banyak dibandingkan laki-laki. Beban kerja yang diakibatkan 
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dari bias gender tersebut kerap kali diperkuat dan disebabkan oleh adanya 
keyakinan/pandangan di masyarakat (Nugroho:2008: 16).   
Pemberian beban berlebih terhadap perempuan adalah pembagian 
pekerjaan yang tidak seimbang yang diberikan kepada perempuan atau istri 
dalam rumah tangga. (Amin: 2005, 123). 
Terdapat anggapan bahwa perempuan bersifat memelihara, rajin, dan 
tidak akan menjadi kepala rumah tangga mengakibatkan pekerjaan domestik 
menjadi tanggung jawab perempuan. Perempuan menerima beban ganda,selain 
harus bekerja di sektor domestik, mereka masih harus bekerja membantu suami 
dalam mencari nafkah (Tri Sakti Handayani,2001: 18). 
Berdasarkan uraian tersebut perempuan dianggap sebagai manusia 
multitalent yang mampu mengerjakan semua pekerjaan secara bersamaan 
terutama dalam hal domestik. Beban kerja yang berlebih ini mengekang 
perempuan dalam aktualisasi dirinya. Beban kerja yang berlebih terjadi akibat 
isu gender yang ada dimasyarakat.  
c. Definisi Relasi Gender 
Menurut Agarwal dalam Mugniesyah (2007) relasi gender adalah suatu 
hubungan kekuasaan antara perempuan dan laki-laki yang terlihat pada lingkup 
gagasan (ide), praktek, dan representasi yang meliputi pembagian kerja, peranan, 
dan alokasi sumberdaya antara laki-laki dan perempuan. Relasi gender 
menitikberatkan hubungan kekuasaan (akses dan kontrol) antara laki-laki dan 
perempuan terhadap pembagian kerja, peranan, dan alokasi sumberdaya.   
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Hal ini diperkuat oleh pendapat dari Demartoto (2007: 18) Relasi gender 
merupakan kondisi dimana antara laki-laki dan perempuan didalam rumah 
tangga terdapat keserasian pola pembagian kerja yang tidak merugikan salah 
satu pihak. Relasi gender ada pada relasi keluarga antara suami dan istri dalam 
rumah tangga yang terdiri atas landasan sikap saling memahami, saling 
mengenal, saling tanggung jawab dan bekerjasama, serta kesetiaan dari 
keluhuran cinta demi kemajuan sebuah keluarga.  
Relasi gender adalah pola hubungan  antara laki-laki dan perempuan, baik 
dalam keluarga maupun masyarakat. Relasi gender dapat berupa dominan 
(menguasai), subordinasi (dikuasai), dan setara. (Soemandoyo,1999:62) 
Relasi gender yang berlangsung tersebut telah memungkinkan adanya 
sistem patriarki. Patriarki merupakan suatu sistem otoritas laki-laki melalui 
institusi sosial, politik, dan ekonomi yang membuat perempuan mengalami 
ketidakadilan (Humm, 2002: 332). 
Berdasarkan teori-teori yang diungkapkan diatas dapat disimpulkan bahwa 
relasi gender merupakan pola hubungan antara laki-laki dan perempuan baik 
dalam lingkup keluarga maupun masyarakat. Adanya keserasian dalam 
pembagian beban kerja agar seimbang, sehingga keduanya bisa memperoleh 
akses, manfaat, kontrol dan manfaat.  
d. Konsep Dasar Pendidikan Sadar Gender 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan manusia untuk 
pengembangan diri agar mampu menyesuaikan dengan kehidupan. Menurut 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan 
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terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diirnya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Pendidikan di definisikan sebagai upaya memanusiakan manusia muda 
atau pengangkatan manusia muda ke taraf insani (Driyakarya, 1950: 74). 
Dengan berbekal ilmu pengetahuan manusia bisa memandirikan dirinya sendiri 
dan mempunyai bekal untuk menyesuaikan dengan tantangan zaman. Menjadi 
manusia yang berpendidikan membuat manusia mengetahui kebenaran dan 
terhindar dari permasalahan.  
 Kelompok manusia mendorong anak laki-laki atau perempuan ke arah 
yang berbeda dalam hidup. Landasan sikap dan perilaku yang bertentangan 
sedemikian mendalamnya sehingga sebagai orang dewasa sebagian besar 
diantara kita bertindak, berfikir, dan bahkan berperasaan sesuai dengan panduan 
kebudayaan kita mengenai apa yang pantas bagi jenis kelamin kita.  
Pengertian sadar gender menurut Kamus Besar Bahasa Indoneia adalah 
tahu, merasa, ingat dan mengerti (http://kamusbahasaindonesia.org). Rahayu 
mengatakan bahwa sadar atau kesadaran secara harfiah adalah mawas diri. 
Keadaan sadar orang memiliki kendali penuh atas segala sesuatu yang 
menyangkut dirinya.  
Kesadaran menurut Sartre bersifat itensional dan tidak dapat dipisahkan 
didunia. Kesadaran sebagai keadaan sadar bukan merupakan keadaan yang pasif 
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melainkan suatu proses aktif yang terdiri dari dua hal hakiki, diferensiasi, dan 
integrasi (http://wikipedia.org).  
Dapat disimpulkan bahwa sadar adalah keadaan dimana seseorang dalam 
keadaan terjaga, tahu, merasa hal tersebut dilakukan. orang yang dalam keadaan 
sadar paham akan apa yang dia lakukan dan rasakan.  
Remiswal (2013: 27) mengemukakan bahwa pendidikan sadar gender 
adalah upaya sadar anggota masyarakat menempatkan hak-hak laki-laki dan 
perempuan sebagai makhluk individu dan sosial yang setara serta 
mewujudkannya dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Pendidikan yang didasari dengan keadilan dan kesetaraan  gender 
(KKG) memberikan kesempatan yang sama bagi semua pihak baik laki-laki dan 
perempuan dalam memperoleh akses, manfaat, dan keikutsertaan dalam berbagai 
jenis program pembangunan di masyarakat agar kesenjangan gender dapat 
dihilangkan. 
Menurut Nurhayati pendidikan sadar gender adalah sebagai upaya yang 
bertujuan menciptakan keadilan gender yakni memberikan hak dan kewajiban 
serta kesempatan yang sama bagi laki-laki dan perempuan untuk berpartisipasi 
dan berperan aktif dalam kehidupan sehari-hari. 
Kesadaran gender merupakan keadaan dimana tiap-tiap individu paham 
akan hak-hak dan kewajibannya masing-masing termasuk tantang dirinya baik 
laki-laki maupun perempuan. Dengan tidak menjadikannya terpinggirkan atau 
terdiskriminasi. Kesadaran gender sebagai upaya memahamkan arti gender 
memberikan arahan agar terciptanya keadilan gender.  
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Secara konseptual pendidikan sadar gender adalah pendidikan untuk 
semua dan kemudian merupakan sub-set dari hak untuk mendapatkan 
pendidikan sebagai salah satu komponen dari hak asasi manusia. Pendidikan 
yang didasari oleh keadilan dan kesetaraan gender memberikan kesempatan 
yang sama dan seluas-luasnya kepada laki-laki dan perempuan dalam 
memperoleh akses, manfaat, serta keikutsertaan dalam berbagai jenis program 
pendidikan agar kesenjangan gender dapat dihilangkan. 
 Secara umum pendidikan sadar gender merupakan tercapainya keadilan 
dan kesetaraan gender pada kinerja pembangunan. Pendidikan nasional yang 
terdiri atas aspek lingkungan strategis pendidikan, pemerataan dan keadilan 
dalam pendidikan, mutu dan relevansi pendidikan dan manajemen pendidikan. 
Sedangkan pendidikan sadar gender dalam keluarga adalah memberikan 
kesempatan yang adil kepada ayah, ibu, anak laki-laki dan anak perempuan 
untuk menjalankan perannya dalam keluarga dan dalam melaksanakan hak dan 
kewajiban sesuai dengan perannya tersebut secara adil dan bijaksana 
(Supiadi,2003).  
Menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat (2015) Pendidikan 
keluarga berwawasan gender adalah upaya penyadaran pemahaman hak dan 
kewajiban peran laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan keadilan dan 
kesetaraan gender dalam keluarga.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan sadar 
gender merupakan upaya yang dilakukan melalui pemberian pengetahuan, 
pelatihan dan wawasan gender kepada laki-laki dan perempuan guna terwujud 
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dan berkembangnya pola pikir, sikap dan perilaku keluarga dan masyarakat 
membangun keadilan dan kesetaraan gender serta kemitrasejajaran antara laki-
laki dan perempuan, kesejahteraan, perlindungan perempuan dan anak guna 
mempercepat keluarga dan masyarakat yang harmonis dan berkualitas.  
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian berikut ini adalah penelitian yang dinilai relevan dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan dengan mengangkat masalah antara lain:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Listiyaningsih tahun 2015 Jurusan 
Pendidikan Luar Sekolah mengenai Pemberdayaan Perempuan melalui 
Pendidikan Sadar Gender di Kelurahan Wirobrajan Kota Yogyakarta yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan penyelenggaraan pemberdayaan 
perempuan melalui pendidikan sadar gender di Kelurahan Wirobrajan, 
dampak pemberdayaan perempuan melalui pendidikan sadar gender di 
Kelurahan Wirobrajan, dan faktor pendukung dan pengambat 
penyelenggaraan pendidikan sadar gender.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Mutmainah tahun 2014 Jurusan 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam mengenai Keterlibatan dan Partisipasi 
Perempuan dalam Program Peningkatan Peran Wanita Keluarga Sehat 
Sejahtera di Kota Tangerang Selatan Banten yang bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisis bagaimana Keterlibatan dan Partisispasi 
Perempuan pada Pelaksanaan Pembanngunan melalui Peningkatan Peran 
Wanita Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) di Kota Tanggerang Selatan-
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Banten, dan untuk mengetahui apa saja indikator keberhasilan dari Program 
Peningkatan Peran Wanita Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS).  
Dari berbagai penelitian diatas ada terdapat persamaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan yakni mengenai pemberdayaan perempuan yang terkait 
dengan program terpadu Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat 
Sejahtera (P2WKSS). Dengan fokus yang akan diteliti adalah pendidikan sadar 
gender yang nantinya membuat masyarakat khususnya perempuan dapat 
mengoptimalkan tugas dan tanggungjawabnya serta hak-hak yang harus 
diperolehnya. 
C. Kerangka Berfikir 
Pembangunan merupakan aspek penting dalam memajukan bangsa. 
Dimana partisipasi warga negara baik laki-laki maupun perempuan disertakan 
dalam pembangunan. Namun permasalahan yang terjadi adalah kondisi 
perempuan masih kurang dilibatkan  dalam pembangunan tersebut. Faktor ini 
dikarenakan terdapat permasalahan gender dalam masyarakat dimana 
masyarakat masih mempunyai anggapan bahwa perempuan tidak memiliki 
kontribusi yang tinggi dibandingkan laki-laki. Perempuan dominan dengan 
peranan domestiknya yang menyebabkan produktivitas perempuan dibidang lain 
seperti pendidikan, sosial, ekonomi,dan politik berkurang. 
Kondisi seperti ini menyebabkan diperlukannya kebijakan berbasis gender 
guna meningkatkan kesadaran masyarakat terkait dengan gender baik 
dilingkungan keluarga maupun masyarakat. Melalui kebijakan pemerintah dalam 
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Inpres No.9 tahun 2000 tentang Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam 
pembangunan nasional maka derajat perempuan akan terangkat.  Pemberdayaan 
perempuan dengan program terpadu Peningkatan Peranan Wanita Menuju 
Keluarga Sehat Sejahtera (P2WKSS) merupakan sebuah langkah tepat bagi 
penyadaran perempuan atas permasalahan dan potensi serta peranannya dalam 
keluarga dan masyarakat sehingga perempuan menjadi berdaya dan mampu 
menjadi pribadi yang solutif. 
Program P2WKSS bertujuan meningkatkan keberadaan perempuan dan 
potensi perempuan dengan berbagai komponen program yang ada didalamnya 
seperti pendidikan sadar gender. Melalui program kegiatan pendidikan sadar 
gender diharapkan mampu menjadikan perempuan dan laki-laki paham akan 
perannya baik dalam keluarga maupun masyarakat sehingga terwujudnya mitra 
sejajar yang sama-sama memiliki ilmu pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang 
baik. Program terpadu P2WKSS dilaksanakan di Desa Ngalang, Kecamatan 
Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul,Yogyakarta. Implementasi pendidikan 
sadar gender ini bertujuan untuk bisa meningkatkan pemahaman gender bagi 
masyarakat agar ketimpangan yang ada bisa diatasi. Implementasi pendidikan 
sadar gender diterapkan melalui salah satu program kerja P2WKSS yakni 
“Kesetaraan dan Keadilan Gender” yang didalamnya memuat kegiatan 
sosialisasi, penyuluhan,simulasi dan pembentukan kelompok sadar gender. 
Warga binaan P2WKSS dalam program kerja tersebut diberikan wawasan terkait 
pengetahuan dan permasalahan gender, warga binaan juga dibekali dengan 
ketrampilan,  wawasan, dan pengalaman yang dapat mereka terapkan 
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dikehidupan sehari-hari sehingga warga belajar terutama perempuan menjadi 
sosok yang mandiri dan kreatif. Pendidikan sadar gender yang dilaksanakan 
harapanya mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi habbit 
sehingga implementasi pendidikan sadar dalam meningkatkan kesadaran gender 
bisa diterapkan dengan maksimal. 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana implementasi pendidikan sadar gender di Desa Ngalang 
a. Perencanaan pendidikan sadar gender  
b. Pelaksanaan pendidikan sadar gender  
c. Evaluasi pendidikan sadar gender  
d. Hasil implementasi pendidikan sadar gender  
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung implementasi pendidikan sadar 
gender di Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul? 
a. Faktor pendukung implementasi pendidikan sadar gender  






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian dimulai dari 
merumuskan masalah sampai dengan penarikan suatu kesimpulan. Pendekatan 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Lexy dan 
Moleong (2012: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan baik secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan sebagai metode alamiah. 
Demikian pula yang diungkapkan oleh Sugiyono (2012: 14) penelitian 
kualitatif adalah penelitian dengan metode yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan deskriptif 
kualitatif dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu 
fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah 
variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit yang diteliti (Sanipah Faisal, 
2010: 20). Dalam penelitian deskripstif tidak menggunakan dan tidak melakukan 
 49 
 
pengujian hipotesis. Menurut Nurul Zuriah (2007: 47) mengungkapkan bahwa 
pendekatan deksriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberi gejala-
gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistemastis dan akurat 
mengenai sifat-sifat populasi maupun daerah tertentu. 
Berdasarkan pengertian diatas mengenai penelitian kualitatif maka dapat 
disimpukan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen penelitiannya yang selanjutnya disajikan 
secara deskriptif maupun holistic. Dalam penelitian ini data yang diperoleh dan 
terkumpul akan dianalisis yang selanjutnya digunakan untuk penarikan 
kesimpulan. Maka dari itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam 
penelitian ini karena bermaksud untuk mendeskripsikan implementasi 
pendidikan sadar gender di Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten 
Gunung Kidul.   
B. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian didasarkan pada adanya pertimbangan kelayakan untuk 
mengambil informasi untuk menjawab permasalahan penelitian. Penentuan 
subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan purpose sampling. Purpose 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu, pertimbangan yang diambil adalah orang yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 
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akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti 
(Sugiyono,2012: 300).  
Menurut Margono (2004:128) pemilihan sekelompok subjek dalam 
purposive sampling didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai 
hubungan yang erat dengan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya, 
dengan kata lain unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria 
tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Ketua Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD) pemberdayaan perempuan Gunungkidul, Ketua pengurus P2WKSS 
(Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera), Ketua 
Kelompok Sadar Gender Desa Ngalang, Koordinator kegiatan sadar gender Desa 
Ngalang, serta anggota dan warga binaan yang terlibat dalam pelaksanaan 
kegiatan Pendidikan Sadar Gender di Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari 
Kabupaten Gunung Kidul.   
a. Ketua Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Pemberdayaan Perempuan 
Gunungkidul 
Informasi yang akan digali berupa semua informasi terkait Program 
terpadu P2WKSS baik dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi serta 






b. Ketua Pengurus P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga 
Sehat dan Sejahtera) Desa Ngalang 
Informasi yang akan digali dari narasumber ini adalah proses perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan sadar 
gender dan P2WKSS. Selain itu juga akan dimintai informasi mengenai 
faktor pendukung dan penghambat kegiatan tersebut.  
c. Koordinator Sadar Gender Desa Ngalang  
Informasi yang digali dari koordinator tentang proses pendidikan sadar 
gender serta faktor pendukung dan penghambat dalam penyelenggaraan 
pendidikan sadar gender. 
d. Kelompok Sadar Gender 
Kelompok sadar gender yang menjadi narasumber disini adalah ketua 
kelompok sadar gender dan anggota. Informasi yang akan digali dari 
narasumber ini adalah proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi kegiatan. 
Selain itu juga akan dimintai informasi mengenai faktor pendukung dan 
penghambat kegiatan tersebut serta implementasi kegiatan tersebut 
terhadap masyarakat. 
e. Warga Binaan P2WKSS  
Informasi yang akan digali dari warga binaan adalah hasil dari pendidikan 
sadar gender khususnya dalam menerapkannya di kegiatan sehari-hari.  
Informan kunci (key informan) adalah sumber informasi yang memiliki 
cukup informasi tentang fokus penelitian. Maka dari itu peneliti memilih Ibu Hn 
sebagai informan kunci. Ibu Hn dipilih sebagai informan kunci penelitian dengan 
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pertimbangan bahwa beliau adalah ketua P2WKSS Desa Ngalang sebagai pihak 
yang paling mengetahui implementasi pendidikan sadar gender mulai dari 
perencanaan sampai hasil kegiatan. 
Subjek penelitian yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah ketua 
Program Terpadu P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat 
dan Sejahtera) , ketua kelompok sadar gender Desa Ngalang, koordinator sadar 
gender dari pemerintah Desa Ngalang, SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) 
pemberdayaan perempuan Gunungkidul dan warga binaan. Berikut merupakan 
deskripsi dari informan peneitian sebagai berikut : 
1) Ibu La berusia 36 tahun merupakan ketua kelompok sadar gender di Desa 
Ngalang 
2) Bapak Ek berusia 38 tahun merupakan koordinator sadar gender dari 
pemerintah desa  
3) Ibu Rm berusia 47 tahun merupakan ketua SKPD pemberdayaan perempuan 
Gunungkidul 
4) Ibu Yn berusia 35 tahun merupakan anggota dan warga binaan sadar gender 
Desa Ngalang 
5) Saudari Rd berusia 30 tahun merupakan anggota dan warga binaan sadar 
gender Desa Ngalang 
2. Penentuan Objek Penelitian 
Sugiyono (2012: 49) penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 
populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan “Social situation” atau situasi sosial 
yang terdiri atas 3 elemen yaitu: tampat (place), pelaku (actors), dan aktivitas 
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(activity) yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut dapat 
dinyatakan sebagi objek penelitian yang ingin dipahami secara mendalam.  
Berdasarkan pengertian diatas maka objek penelitian ini adalah 
implementasi pendidikan sadar gender di Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, 
Kabupaten Gunung Kidul. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Ngalang, dimana di desa ini merupakan 
salah satu tempat yang ditunjuk untuk melaksanakan Program Terpadu 
Peningkatan Peranan Wanita menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera (P2WKSS). 
Penunjukkan ini berdasarkan SK dari Bupati Gunung Kidul tentang Penetapan 
Lokasi Program Terpadu P2WKSS. Peneliti memilih lokasi ini karena kelompok 
P2WKSS di Desa Ngalang menjadi salah satu peserta yang ditunjuk mengikuti 
perlombaan tingkat kabupaten bulan Juni 2017.  
Pelaksanaan pendidikan sadar gender di Desa Ngalang ini diikuti oleh 
peserta yang mayoritasnya ibu rumah tangga baik yang bekerja maupun tidak 
yang disertai dengan para suami. Keterlibatan antara suami dan istri dalam 
pendidikan sadar gender ini bertujuan agar keduanya saling memamhami tugas 
dan fungsi masing-masing terlebih terkait dengan peranan gender agar 
terwujudnya mitra sejajar antara laki-laki dan perempuan.  Alasan penting lain 
pemilihan lokasi ini adalah program-program P2WKSS khususnya pendidikan 
sadar gender yang dilaksanakan ini berlangsung selama 3 tahun yang nantinya 
menjadikan kebiasaan yang baik bagi masyarakat.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2012:61) dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya 
adalah peneliti sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan. Namun setelah fokus penelitian menjadi jelas, 
maka kemungkinan akan dikembangkannya instrumen penelitian yang 
sederhana, yang nantinya dapat melengkapi data dan membandingkan dengan 
data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Data-data yang 
dibutuhkan peneliti akan digali dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
observasi, wawancarara, dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data mengenai 
implementasi pendidikan sadar gender di Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, 
Kabupaten Gunungkidul adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Guba yang dalam Noeng Muhadjir,observasi adalah interaksi 
antara peneliti dengan yang diteliti, artinya ada pengaruh dan hubungan timbal 
balik sehingga peneliti harus memandang yang diobservasi membangun data 
penelitian secara bersama. Antara keduanya tidak boleh dikotomi tetapi harus 
menyatu (Noeng Muhadjir,1990 : 137). Sedangkan menurut Sugiyono observasi 
adalah metode yang digunakan untuk mengetahui perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam.  
Observasi dalam penelitian ini merupakan proses mengamati yang 
dilakukan secara langsung tentang aspek kondisi fisik dan non fisik yang 
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berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan sadar gender dalam meningkatkan 
keadilan dan kesetaraan gender di Desa Ngalang. Metode ini juga digunakan 
untuk memperoleh data tentang teknis pelaksanaan pendidikan sadar gender 
mulai dari perencanaan sampai evaluasi, karakteristik warga binaan pendidikan 
sadar gender, serta faktor penghambat dan pendukung implementasi pendidikan 
sadar gender. Observasi digunakan pula untuk mengetahui kondisi fisik daerah 
penelitian dan keadaaan Desa Ngalang. Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 
pendidikan sadar gender, proses pelaksanaan dan pendampingan.  Observasi 
dilakukan untuk menyimpulkan data impementasi pendidikan sadar gender di 
Desa Ngalang.  
2. Wawancara 
Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
(Lexy J.Moeleong,2009: 186). 
Wawancara memungkinkan peneliti mengumpukan data yang beragam 
dari para responden dalam berbagai situasi dan konteks (Samiaja Sarosa,2012: 
45).  
Wawancara yang dilakukan ini secara langsung dengan menggunakan 
daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya kepada subjek penelitian. 
Subjek penelitian termasuk ketua P2WKSS, ketua kelompok sadar gender, ketua 
SKPD pemberdayaan perempuan Gunungkidul, koordinator sadar gender dan 
warga binaan. Wawancara juga dilakukan secara mendalam kepada subjek 
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penelitian sehingga data tersebut dapat menggambarkan pelaksanaan pendidikan 
sadar gender dalam meningkatkan keadilan dan kesetaraan gender dengan 
berbagai program kegiatannya serta hasil dari pelaksanaan program tersebut. 
Informasi yang akan digali dengan menggunakan teknik wawancara antara lain 
latar belakang pendidikan sadar gender di Desa Ngalang, perencanaan program, 
proses pelaksanaan program, evaluasi program, hasil, faktor pendukung dan 
penghambat program dalam implementasi pendidikan sadar gender. Melalui 
wawancara dapat mempermudah peneliti dalam memperoleh data yang valid 
sesuai dengan keadaan yang ada dilapangan.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan,transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan 
sebagainya (Suharsimi Arikunto,2004: 206). 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan kepada subjek penelitian. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan 
dokumen yang nyata dan ada sehingga data yang didapat mendukung keakuratan 
penelitian. Dokumen yang dimaksud adalah dokumen-dokumen milik P2WKSS 
dan kelompok sadar gender terkait dengan pelaksaan pendidikan sadar gender 
berupa foto-foto kegiatan dan berkas-berkas pendukung seperti notulensi dan 
daftar hadir. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data tentang kegiatan 





Adapun teknik pengumpulan data dapat dilihat ditabel berikut : 
Tabel 1.Teknik Pengumpulan Data 
No. Aspek Sumber Data Teknik 













































E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Sugiyono 
(2012: 148) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam 
penelitian kualitatif peneliti dalam penelitian ini sebagai human instrument yang 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan 
atas temuannya.  
Pedoman yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Pedoman observasi 
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digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan kegiatan pendidikan 
sadar gender, faktor pendukung dan penghambat serta kondisi fisik dan non fisik 
yang berupa tempat pelaksanaan dan sarana prasarana pelaksanaan. Pedoman 
wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai perencanaan 
program, pelaksanaan proram, evaluasi program, hasil,  faktor pendukung dan 
penghambat serta dampak program. Pedoman dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pendidikan sadar gender dalam 
meningkatkan keadilan dan kesetaraan gender dan faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan program tersebut.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Miles dan huberman dalam 
Sugiyono (2012: 91) menjelaskan bahwa aktivitas dalam analisis dan kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas,sehingga datanya jenuh. 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dicatat dalam catatan lapangan setiap kali peneliti melakukan pengambilan 
data. Catatan deskripsi merupakan alami yang berisi tentang apa yang dilihat, 
didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa 
adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang ditemui. 
Catatan refleksi adalah catatan yang memuat kesan, komentar, dan tafsiran 
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peneliti tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana 
pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
2. Reduksi Data 
Sugiyono (2012: 92) mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk merangkum 
data, memilih hal-hal pokok, disusun secara sistematis, sehingga data dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil pengamatan dan 
mempermudah peneliti untuk mencari data apabila masih diperlukan. 
Selanjutnya membuat abstraksi yang merupakan usaha membuat rangkuman 
yang inti agar data yang diperoleh mudah dikendalikan sesuai dengan 
kebutuhan penelitian ini.  
Reduksi dalam penelitian ini dilakukan dengan merangkum data, 
memilih hal-hal pokok dan disusun secara sistematik sehingga memberikan 
gambaran secara jelas terkait dengan hasil pengamatan terkait implementasi 
pendidikan sadar gender. Data yang direduksi meliputi hasil wawancara 
dengan ketua P2WKSS, ketua kelompok sadar gender, ketua SKPD PP 
Gunungkidul, koordinator sadar gender dan warga binaan. Data reduksi lain 
meliputi hasil observasi dan dokumentasi pendidikan sadar gender. Kemudian 
peneliti membuat ringkasan terhadap data yang diperoleh dan dikumpulkan 
untuk mempermudah peneliti dalam mengendalikan data sesuai dengan 
kebutuhan peneliti.  
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3. Penyajian Data 
Penelitian kualitatif dalam penyajian datanya bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya (Sugiyono: 2012: 95). Penyajian data dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami dari 
penyajian data tersebut. Teknik yang digunakan peneliti yaitu menyajikan dan 
menghubungkan data-data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi yang telah direduksikan menjadi sebuah narasi yang mudah 
dipahami yang bertujuan agar peneliti dapat mengetahui tindakan apa yang 
akan dilakukan selanjutnya.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2012:99). Data yang sudah 
dikumpulkan dan diseleksi selanjutnya adalah melakukan interpretasi pada 
data tersebut. Interpretasi data dilakukan dengan mencari pengertian yang 
lebih luas mengenai data yang diperoleh dengan cara membandingkan hasil 
analisinya dengan kesimpulan peneliti lain bila ada dan dengan 
menghubungkannya kembali dengan teori.  
Pada tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti harus memaknai 
data yang terkumpul kemudian dibuat dalam bentuk pernyataan singkat dan 
mudah dipahami dengan mengacu pada fokus maslaah yang diteliti. 
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Selanjutnya peneliti melakukan pemaknaan dan penyajian data yang berupa 
narasi sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari implementasi pendidikan 
sadar gender di Desa Ngalang.  
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain (Moleong,2012: 330). Sugiyono (2011: 330) teknik 
trianggulasi data merupakan kegiatan mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan cara menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. Teknik trianggulasi bisa dilakukan dengan tiga cara yakni 
trianggulasi waktu, teknik dan sumber.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi sumber, yaitu 
dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda. Tujuan 
dari trianggulasi adalah dapat membandingkan informasi mengenai hal yang 
sama yang diperoleh dari sumber yang berbeda yaitu antara ketua P2WKSS dan 
kelompok sadar gender, SKPD PP, narasumber dan warga belajar serta anggota 
pada pelaksanaan program pendidikan sadar gender dalam meningkatkan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi dan Keadaan Desa Ngalang 
Desa Ngalang merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Gedangsari Kabupaten Gunungkidul zona utara yang ditetapkan sebagai desa 
binaan program peningkatan peranan wanita menuju keluarga sehat sejatera 
(P2WKSS) pada tahun 2015. Menurut klasifikasinya Desa Ngalang tergolong 
desa swadaya yang berarti desa ini masih tergolong desa yang tradisional. 
Kondisi Desa Ngalang berupa perbukitan dengan komoditas unggulan padi dan 
kayu. Luas keseluruhan Desa Ngalang 1.481,7910 Ha. Untuk menjangkau kota 
Kecamatan yang berjarak 5 Km masyarakat umumnya menggunakan kendaraan 
roda dua. Demikian pula untuk menempuh Ibukota Kabupaten Gunungkidul 
yang berjarak 17 Km. Posisi wilayah yang seperti itu Desa Ngalang termasuk 
desa yang memiliki akses mudah baik ke kota Kecamatan maupun ke ibukota 
Kabupaten Gunungkidul.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor kelurahan Desa Ngalang 
penduduk Desa Ngalang terdiri dari 9.047 jiwa dengan laki-laki sebanyak 4.447 
jiwa dan perempuan 4.600 jiwa. Angka tersebut menunjukkan bahwa penduduk 
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki sehingga perempuan Desa 
Ngalang harus memilki kecakapan agara SDM yang ada baik laki-laki dan 





2. Deskripsi Program Terpadu P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita 
Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera) 
Perempuan merupakan makhluk yang memiliki banyak potensi namun 
belum optimal dalam aktualisasinya baik karena masalah sosial maupun terikat 
dengan adat. Perempuan membutuhkan wadah untuk mengembangkan potensi 
tersebut agar perempuan bisa berperan lebih baik untuk dirinya, keluarga, 
masyarakat dan tentunya dalam perencanaan pembangunan berperspektif 
gender.  
Program terpadu P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita Menuju 
Keluarga Sehat dan Sejahtera) merupakan salah satu upaya untuk 
mengembangkan sumber daya manusia dan sumber daya alam serta lingkungan 
guna mewujudkan dan mengembangkan keluarga yang sehat sejahtera, bahagia 
lahir dan batin untuk pembangunan masyarakat dengan memposisikan 
perempuan sebagai penggeraknya. Diselenggarakan melalui serangkaian 
program dengan menggunakan pola pendekatan lintas sektoral dan lintas pelaku 
daerah yang diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga guna 
mencapai tingkat hidup yang berkualitas.  
Sehat dalam arti keadaan sehat sejahtera fisik, mental, sosial dan bukan 
hanya bebas dari penyakit dan kelemahan. Keluarga sejahtera yang dimaksud 
dalam program P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat 
dan Sejahtera) adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang 
sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan material yang 
layak,bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, 
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selaras, dan seimbang antar anggota dan antar keluarga dengan masyarakat. 
Pendekatan pemberdayaan dilakukan kendati menyadari pentingnya peningkatan 
kekuasaan perempuan lebih berupaya untuk mengidentifikasi kekuasaan bukan 
sekedar dalam kerangka dominasi yang satu terhadap yang lain, melainkan lebih 
dalam rangka kapasitas perempuan untuk meningkatkan kemandirian dan 
kekuatan internal. 
Desa Ngalang termasuk salah satu wilayah yang perlu diperhatikan dalam 
hal peningkatan kualitas sumber daya manusia baik laki-laki maupun perempuan 
agar mempunyai posisi yang sama dalam publik. Sejak penetapan lokasi binaan 
pada tanggal 13 Juni 2015 sebagai pelaksana program terpadu P2WKSS maka 
Desa Ngalang membentuk kelompok P2WKSS yang dibantu oleh gerakan 
pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (PKK). Kelompok ini dibina langsung 
oleh DP3AKBPM & D Gunungkidul selama 3 tahun. Pelaksanaan program 
terpadu P2WKSS mengacu pada pedoman pelaksanaan P2WKSS yang 
mencakup 18 ranah program kerja yang telah ditentukan meliputi: 
Tabel 2. 18 Ranah Program Kerja P2WKSS 
No. Nama  
1. Kesetaraan dan keadilan gender 
2. Pemberantasan buta huruf dalam arti luas 
3. Penyuluhan pertanian, pemanfaatan lahan perkarangan dengan 
aneka usaha tani 
4.  Penyelenggaraan taman gizi 
5. Imunisasi/vaksinasi 
6. Perintisan pemugaran rumah 
7. Penyuluhan, pengadaan, peningkatan, pemanfaatan dan 
pemeliharaan jamban, pengaliran saluran air, limbah, serta 
fasilitas air bersih 
8. Penyuluhan serta pelaksanaan keluarga berencana dan 
kependudukan 
9.  Swadaya dan gotong royong masyarakat desa proyek 
10. Penyuluhan/penataran UU perkawinan dalam rangka 
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No. Nama  
memasyarakatan UU tersebut 
11. Penataran, konsultasi, dan penyuluhan kepada pedagang 
kecil/ekonomi lemah khusus perempuan 
12.  Penyuluhan bidang perkoperasian 
13. Peningkatan keterampilan perempuan untuk menambah 
pendapatan keluarga 
14. Peningkatan peranan dan fungsi perempuan dibidang 
kesejahteraan sosial 
15. Peningkatan ketrampilan perempuan dibidang industri 
kecil/industri rumah tangga/kewiraswastaan 
16. Kursus/latihan P2WKSS 
17. Kesehatan 
18. Perencanaan dan penganggaran program pembangunan desa 
yang responsif gender 
 
Kelompok P2WKSS Desa Ngalang melakukan pertemuan setiap satu 
bulan sekali bertempat dibalai desa, rumah pintar maupun di rumah ketua 
P2WKSS. Kelompok ini dibentuk untuk memudahkan jalur komunikasi dan 
koordinasi serta sebagai penggerak. Selain itu kelompok ini dijadikan wadah 
untuk perempuan meningkat pengetahuan, pengalaman dan ketrampilannya 
melalui pelatihan-pelatihan terkait isu sosial maupun lingkungan tempat 
tinggalnya. Kegiatan-kegiatan program terpadu P2WKSS sendiri terdiri dari 
sosialisasi, penyuluhan dan pelatihan terkait 18 ranah kerja tersebut.  
3. Visi dan Misi Pendidikan Sadar Gender Desa Ngalang 
a. Visi Pendidikan Sadar Gender Desa Ngalang 
Terwujudnya lingkungan dan masyarakat tanpa kekerasan serta 
pemberdayaan perempuan dan anak. 
b. Misi Pendidikan Sadar Gender Desa Ngalang 
1) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
 66 
 
2) Menjadi keluarga yang harmonis dan bebas dari kekerasan 
3) Lingkungan harmonis dan bebas kekerasan 
4) Masyarakat adil gender 
5) Menciptakan perempuan yang bisa mandiri 
4. Deskripsi Kepengurusan dan Pendidikan Sadar Gender 
a. Sususan kepengurusan 
Kepengurusan kelompok program terpadu P2WKSS Desa Ngalang 
dilindungi oleh bapak Lurah Desa Ngalang dan didampingi langsung oleh SKPD 
Pemberdayaan Perempuan dari DP3AKBPM & D Gunungkidul. Adapun 
kepengurusan internalnya sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Susunan Kepengurusan Kelompok P2WKSS Desa 
Ngalang 
Penjabaran tugas dan tanggung jawab dari tiap-tiap bagian kepengurusan 
berdasarkan bagan diatas adalah sebagai berikut: 
1) Ketua 
a) Merencanakan struktur organisasi dan operasional kerja  
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b) Merencanakan dan membuat uraian lingkup pekerjaan dan kriteria 
jabatan 
c) Membuat rencana pembiayaan operasional 
d) Melakukan evaluasi kegiatan 
e) Bertanggung jawab terhadap proses kegiatan pembelajaran 
f) Membuat laporan berkala 
2) Sekretaris 
a) Melaksanakan kegiatan administrasi secara keseluruhan 
b) Melakukan pencatatan kegiatan 
c) Membuat notulen rapat dan daftar hadir 
d) melakukan korespondensi ke pihak luar 
3) Bendahara 
a) Mengelola keuangan agar terorganisir 
b) Membuat laporan keuangan secara berkala 
b. Deskripsi Pendidikan Sadar Gender  
Pendidikan sadar gender merupakan sebuah kegiatan yang terdapat 
didalam ranah program kerja P2WKSS yakni program kerja nomer satu 
kesetaraan dan keadilan gender yang didalamnya memuat komponen kegiatan 
sosialisasi dan pembentukan kelompok sadar gender. Untuk meningkatkan 
pemahaman kesetaraan dan keadilan gender, diprogramkan sosialisasi Inpres 
Nomor 09 Tahun 2000 tentang pengarusutamaan gender (PUG) dalam 
pembangunan sosial, sosialisasi UU nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan 
anak, UU nomor 23 tahun 2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah 
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tangga (KDRT), yang dilaksanakan oleh pengurus P2WKSS dibawah naungan 
SKPD PP DP3AKBPM & D Gunungkidul  dan bekerja sama dengan UPTD 
terkait agar kesetaraan dan keadilan gender dapat dilaksanakan sehari-hari dalam 
keluarga.  
Pendidikan sadar gender orientasi pertamanya adalah keluarga sebagai 
bentuk penanaman nilai gender yang diterapkan pada pasangan suami dan istri 
agar nantinya bisa diterapkan dimasyarakat luas. Keluarga yang ideal adalah 
yang berlandaskan companionship atau persabahatan yang merujuk pada 
keakraban dimana hubungan yang terjalin adalah horizontal. Kesetaraan gender 
dalam keluarga mengisyaratkan adanya keseimbangan dalam pembagian peran 
antar anggota keluarga sehingga tidak ada salah satu yang dirugikan. Oleh 
karena itu tujuan serta fungsi keluarga sebagai institusi pertama yang 
bertanggung jawab dalam pembentukan manusia yang berkualitas akan tercapai.  
5. Sarana prasarana Program P2WKSS 
Desa Ngalang memiliki sarana dan prasarana yang berguna untuk 
memberikan fasilitas dalam kegiatan program terpadu P2WKSS khususnya 
pendidikan sadar gender agar kegiatan bisa berjalan dengan lancar dan optimal. 
Adapun sarana prasarana penunjang antara lain: 
a. Pendopo Balai Desa Ngalang 
b. Rumah Pintar Desa Ngalang 
c. Dana Stimulan dari pemerintah desa 
d. LSM pendamping dan narasumber  
e. Leaflet materi 
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f. LCD Proyektor 
g. Banner kampanye 
6. Implementasi Pendidikan Sadar Gender 
a. Perencanaan Pendidikan Sadar Gender 
Pendidikan sadar gender merupakan kegiatan yang terdapat didalam ranah 
program kerja P2WKSS nomer 1 (satu). Dilakukan secara bertahap dan 
terjadwal. Kegiatan ini dialokasikan untuk perempuan dan pasangan suami istri 
sebagai langkah awal pengenalanan gender. Berikut ini akan diuraikan 
perumusan dan tahapan-tahapan perencanaan dalam pendidikan sadar gender. 
1) Perumusan Kegiatan Pendidikan Sadar Gender Desa Ngalang 
Program terpadu P2WKSS (peningkatan peranan wanita menuju keluarga 
sehat sejahtera) merupakan program yang dibina langsung oleh SKPD 
pemberdayaan perempuan Gunungkidul sebagai bentuk pemberdayaan 
perempuan dengan perempuan sebagai penggeraknya dan menunjuk desa binaan 
sebagai tempat pelaksanaanya. Program terpadu P2WKSS menggunakan pola 
pendekatan perpaduan top down dan buttom up dikarenakan program ini 
merupakan program dari pemerintah pusat namun disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kondisi desa binaan.  
Dengan penurunan SK (Surat Keputusan) Bupati Gunungkidul 
dibentuklah tim penggerak P2WKSS di tingkat kecamatan dengan pembentukan 
pengurus P2WKSS tingkat desa dibantu PKK desa dalam pengorganisasiannya. 
Setelah itu dilakukan sosialisasi gender yang dilanjutkan dengan pembentukan 
kelompok sadar gender.  
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Pendidikan sadar gender merupakan kegiatan mengkampanyekan gender 
melalui sosialisasi, pelatihan, dan motivasi agar bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Diikuti oleh pasangan suami istri dengan ibu rumah 
tangga sebagai pelopornya. Desa Ngalang sendiri sudah ada kegiatan pendidikan 
sadar gender sebelum adanya P2WKSS namun sempat terhenti atau fakum, Ibu 
La selaku ketua kelompok sadar gender menyatakan, 
“Secara teknis berhubung di Desa Ngalang sedang diselenggarakan 
program P2WKSS secara tidak langsung didalamnya juga ada pendidikan sadar 
gendernya. Namun berhubung sebelumnya sudah ada pendidikan sadar gender 
tapi sempat terhenti sekarang tinggal melanjutkan lagi. Masyarakat juga sangat 
membutuhkan adanya pendidikan sadar gender agar perempuan Desa Ngalang 
bisa terbebas dari kekerasan”. (CW-2, 04-04-2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi yang merujuk pada CL-V (02-03-
2017) ketika peneliti observasi ke Desa Ngalang terdapat poster-poster 
kampanye sadar gender yang ada di rest area namun kondisinya sudah lusuh. Ini 
menandakan bahwa sebelumnya sudah ada kegiatan sosialisasi sadar gender 
namun tidak berlangsung lagi. Salah satu pemicu pentingnya pendidikan sadar 
gender bagi masyarakat adalah agar perempuan terhindar dari kekerasan yang 
sering menimpa perempuan baik kekerasan fisik maupun kekerasan mental. Hal 
ini diungkapkan juga oleh Ibu Hn selaku ketua program terpadu P2WKSS , 
“Rifka anisa selaku LSM pendamping menyelenggarakan program seperti 
itu dimaksudkan untuk mengantisipasi jangan sampai di Desa Ngalang terjadi 
kekerasan terhadap perempuan dan anak makanya dibentuk tindakan 
pencegahan preventif dengan adanya sosialisasi dan memberi pengertian kepada 
keluarga masyarakat terkait gender”. (CW-1, 10-04-2017) 
Pencegahan secara preventif perlu dilakukan supaya kekerasan terhadap 
perempuan dapat diminimalisir bahkan dihindari. Adanya kepedulian dari 
beberapa pihak sebagai penggerak sadar gender yang melihat kondisi Desa 
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Ngalang masih kurang memberikan ruang untuk perempuan. Pernyataan lain 
diungkapkan oleh Bapak Ek selaku koordinator pendidikan sadar gender Desa 
Ngalang,  
“Adanya dorongan dari pihak luar dengan melihat permasalahan sosial di 
Desa Ngalang,kita jadi punya keinginan untuk bagaimana kemudian 
permasalahan sosial yang berkaitan dengan gender dan hak atas perempuan bisa 
terpenuhi di Desa Ngalang. Permasalahan sosial yang dimaksudkan yang terbaca 
dari luar adalah karena di wilayah Gedangsari itu banyak pernikahan dininya, dan 
menjadi problem peliknya desa Ngalang secara nyata pada waktu-waktu kemarin 
pemberian ruang terhadap perempuan masih kurang. Kemudian karena ditutut 
oleh sistem yang ada dalam  hal pengambilan keputusan dalam perumusan hal 
kebijakan kita harus melibatkan perempuan sehingga mewajibkan bagi utusan 
dusun harus menyetarakan wakil perempuan dalam hal musyawarah ditingkat 
desa”. (CW-4, 10-05-2017) 
Selain tuntutan dari pihak luar dan program P2WKSS itu sendiri, 
pendidikan sadar gender dirasa perlu diberikan kepada masyarakat demi 
terwujudnya keadilan dan kesadaran gender, pernyataan tersebut didukung oleh 
hasil wawancara dengan Bu Rm selaku ketua pemberdayaan perempuan 
gunungkidul yang mengatakan, 
“Kesetaraan dan keadilan gender, maksudnya untuk membawa perempuan 
setara dengan laki-laki. Pada umumnya perempuan itu menjadi rentan korban 
kekerasan akibat ekonomi. Oleh sebab itu bagaimana kita bisa meningkatkan 
kualitas perempuan dimulai dari pendidikan, kemudian kesehatan dan ekonomi 
mereka didalam keluarga. Jadi semua diawali dari keluarga supaya nanti 
perempuan punya posisi tawar, kalau segi ekonomi dia punya penghasilan bisa 
membantu suami nah itu yang diharapkan dari kami agar bisa setara dengan laki-
laki. Setara dalam arti tanggung jawabnya didalam keluarga sama dengan laki-
laki”. (CW-3, 05-05-2017) 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
penyelenggaraan pendidikan sadar gender di Desa Ngalang muncul dari faktor 
dalam dan faktor luar. Faktor dalamnya berupa dorongan dan tututan dari 
program P2WKSS yang masuk dalam komponen nomer 1 kesetaraan dan 
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keadilan gender dan dari LSM pendamping. Sedangkan faktor luarnya karena 
permasalahan sosial Desa Ngalang seperti kekerasan terhadap perempuan, 
pernikahan dini dan kurangnya ruang bagi perempuan dalam lingkup publik. 
Oleh sebab itu bagaimana pendidikan sadar gender dan P2WKSS bisa 
meningkatkan kualitas perempuan dimulai dari pendidikan, kesehatan dan 
ekonomi mereka didalam keluarga. Jadi semua diawali dari keluarga supaya 
perempuan mempunyai posisi tawar. Setara dalam arti tanggung jawabnya 
didalam keluarga sama dengan laki-laki. Memberikan pengetahuan tentang 
penyadaran dirinya terkait hak masing-masing antara laki-laki dan  perempuan 
guna terwujudnya keadilan dan kesetaraan gender.  
2) Tujuan Pendidikan Sadar Gender 
Sesuai dengan visi misi pendidikan sadar gender yang ada di Desa 
Ngalang, tujuan adanya kegiatan tersebut adalah terwujudnya masyarakat yang 
sadar gender dan terhindarnya perempuan dari kekerasan, hal ini didukung oleh 
hasil wawancara dengan Bu Hn bahwa,  
“Tujuannya ya mudah-mudahan di Desa Ngalang tidak terjadi kekerasan, 
bisa hidup rukun saling membantu antar bekerjasama antara laki-laki dan 
perempuan”. (CW-1, 10-042017) 
 
Dari hasil observasi peneliti juga melihat kejadian yang dapat memperkuat 
pendapat diatas yang terdapat dalam catatan lapangan XII (10-04-2017) ketika 
peneliti mengunjungi salah satu narasumber dirumahnya terlihat narasumber 
tersebut bersama suaminya sedang melakukan pekerjaan rumah secara bersama-
sama. Hal ini menunjukkan bahwa suami berperan penting tidak hanya diluar 
rumah tetapi juga didalam rumah. 
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Pentingnya pendidikan sadar gender ini juga disampaikan oleh Ibu La 
selaku ketua kelompok sadar gender, 
“Tujuannya agar kita para kaum wanita itu ya sejajar lah dan memiliki 
hak,hak yang sama dengan laki-laki”. (CW-2, 04-04-2017) 
Kekerasan terhadap perempuan harus bisa diatasi agar perempuan bisa 
memperoleh hak-haknya sebagai perempuan. Perempuan merupakan agen 
perubahan negara karena perempuan bisa melahirkan generasi-generasi emas. 
Perempuan harus mampu berperan di ruang publik khususnya pembangunan 
negara supaya banyak program yang responsif gender, hal ini diungkapkan oleh 
Ibu Rm yang mengatakan, 
“Adanya kesetaraan dan keadilan gender yang ditunjukkan dengan adanya 
peran perempuan dalam masyarakat dan pembangunan yang tujuan akhirnya 
terhindar dari kekerasan”. (CW-3, 05-05-2017) 
Pernyataan tersebut didukung dengan catatan dokumentasi berupa 
notulensi kegiatan pendidikan sadar gender berupa turba ke dusun-dusun. 
Dimana dalam kegiatan turba tersebut terdapat diskusi kelas ayah dan kelas ibu 
keduanya saling berkontribusi untuk berpendapat dan mengembangkan ide-ide 
yang nantinya sumbangan pendapat tersebut bisa diajukan kepemerintah desa 
agar program-program yang disusun berbasis responsif gender. (Lampiran 10) 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan sadar gender adalah memberikan penyadaran kepada masyarakat 
tentang gender agar perempuan dan laki-laki bisa memenuhi hak-haknya. 
Timbulnya rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. Guna 
terwujudnya keadilan dan kesetaraan gender dengan tujuan akhir terbebasnya 
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perempuan dari tindak kekerasan, bisa berperan dalam pembangunan dan 
menjadi perempuan mandiri.  
3) Sasaran Kegiatan Pendidikan Sadar Gender  
Pendidikan sadar gender merupakan salah satu upaya yang dilakukan 
untuk memberikan pemahaman gender terhadap masyarakat dan dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu sasaran dari program 
ini mencakup semua elemen masyarakat baik laki-laki maupun perempuan 
perwakilan dari tiap-tiap dusun terutama pasangan suami-istri agar keadilan dan 
kesetaraan gender bisa diterapkan dimulai dari keluarga. Hal ini dijelaskan oleh 
Ibu Hn bahwa, 
“Latarbelakang anggota diambil dari perwakilan tiap dukuh agar nantinya 
bisa menjadi pelopor gender di tiap-tiap padukuhan. Usia rata-rata anggota ada 
yang berumur 24, 27, dan 30.an, usia-usia produktif mbak”. (CW-1, 10-04-2017) 
Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil observasi (CL-XII, 12-04-2017) 
yang merujuk pada catatan dokumentasi (CD-3) warga binaan yang hadir dalam 
kegiatan pendidikan sadar gender meliputi pasangan suami istri agar pemahaman 
gender bisa dipahami bersama. Setelah menentukan sasaran program dilanjutkan 
dengan pemilihan pengurus, kader dan anggota supaya mempermudah alur 
komunikasi dan koordinasi. Pendapat ini diperkuat oleh Bapak Ek selaku 
koordinator pendidikan sadar gender di Desa Ngalang bahwasannya 
“Dalam hal forum kepengurusan karena sifatnya itu tertuang dalam SK 
kepala desa dan masa kerja mereka 3 tahun tapi kita tetap melakukan recruitmen  
untuk mendidik kader-kader. Dalam  hal tersebut ketika kita sosialisasi ketingkat 
dusun ketika kita melihat adanya potensi ditingkat dusun otomatis itu yang 
kemudian kita ambil kader kader dalam forum ini”. (CW-4, 10-05-2017) 
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Pernyataan Bapak Ek didukung dengan data warga binaan dan pengurus 
yang terlampir dalam lampiran 7 dan 8. Adanya keikutsertaan perempuan dalam 
kegiatan ini digunakan sebagai langkah awal pemberian stimulus agar 
perempuan bisa berperan aktif dalam kehidupan sosial. Pengurus yang terpilih 
pun diambil secara merata dan berdasar pada pedoman yang sudah ditentukan. 
Partisipasi masyarakat sangat membantu terlaksananya program kegiatan 
pendidikan sadar gender. Dengan partisipasi tersebut masyarakat dengan 
sendirinya termotivasi untuk mengkaji lebih dalam tentang gender. Hal ini 
disampaikan oleh Ibu Yn selaku warga binaan dan anggota kelompok sadar 
gender, 
“Pertama kali itu ada kegiatan kelas ibu pada tahun 2013, karena sering 
ikut kegiatan tersebut akhirnya saya dijadikan kader. Kegiatan ini kan didukung 
oleh LSM rifka anisa dan didukung oleh desa”. (CW-5, 11-05-2017) 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa sasaran warga 
binaan menyangkut semua kalangan masyarakat baik laki-laki dan perempuan. 
Latarbelakang anggota adalah orang-orang yang aktif dimasyarakat yang 
diambil dari masing-masing padukuhan agar nantinya bisa menjadi pelopor 
sadar gender di desa tersebut. Terdiri dari 20 orang dengan usia produktif 30 
tahunan dengan ketentuan suami dan istri. 
Setelah indikator sasaran ditentukan dilanjutkan dengan pembentukan 
kelompok sadar gender oleh pihak pengurus inti P2WKSS. Kelompok sadar 
gender ini dibentuk untuk mempermudah akses pelaksanaan kegiatan baik 
perencanaan, perekrutan anggota dan pengurus maupun koordinasi kegiatan-
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kegiatan pendidikan sadar gender. Orang-orang yang bisa masuk dalam 
kelompok sadar gender merupakan orang-orang yang memiliki kriteria sesuai 
indikator sasaran yang telah ditetapkan,hal tersebut diperkuat oleh pendapat dari 
Ibu Hn yang menyatakan 
“Pembentukannya dari masing-masing padukuhan mewakilkan satu , bisa 
diambikan dari bapak dukuh selaku tokoh masyarakat, terus yang perempuannya 
diambilkan dari kader atau orang-orang yang mau berkecimpung disitu. 
Kadernya ada dari PKK, juga ada dari warga masyarakat, jadi tidak semua itu 
diambil dari PKK tapi umum”. (CW-1, 10-04-2017) 
Setelah pembentukan kelompok sadar maka disusunlah program kegiatan 
dengan langkah awal sosialisasi pengenalan gender, pernyatan ini didukung oleh 
hasil wawancara dengan Ibu La selaku ketua kelompok sadar gender, 
“Pendidikan sadar gender termuat di dalam komponen  program P2WKSS 
jadi bersamaan dengan itu dibentuklah kelompok sadar gender pertengahan 
bulan Juni tahun 2015. Awal kegiatan berupa sosialisasi mengenal gender, 
perbedaan gender dan sex yag dihadiri oleh para warga binaan dari masing-
masing dusun. Setelah sosialisasi dibentuklah kelompok sadar gender untuk 
mempermudah pengoptimalan kesadaran gender di masyarakat. Anggota dan 
pengurusnya sendiri terdiri dari 20 orang dengan usia produktif 30 tahunan. 
Peserta pendidikan sadar gender adalah pasangan suami istri. Alasan kenapa 
pasangan suami istri yang menjadi peserta adalah supaya gender bisa diterapkan 
dimulai dari lingkungan keluarga yang nantinya bisa merambah ke masyarakat 
luas”. (CW-2, 4-4-2017) 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 
merumuskan pembentukan kelompok sadar gender harus berpacu pada indikator 
sasaran yang sudah ditentukan dibantu oleh pengurus inti P2WKSS. Tokoh 
masyarakat yang merupakan perwakilan dari tiap-tiap dukuh  diharapkan mampu 
menjadi penggerak dalam kelompok sadar gender tersebut karena memiliki 
kekuatan dalam masyarakat yang mampu mengajak masyarakat untuk berubah 
menjadi lebih baik.  
 77 
 
4) Perencanaan Pendidikan Kelompok Sadar Gender 
Penyelenggaraan pendidikan sadar gender di Desa Ngalang dikelola 
langsung oleh kelompok sadar gender, pegurus inti P2WKSS dan dibantu oleh 
FPK2PA (Forum Penanganan Korban Kekerasan terhadap Perempuan). Sebelum 
pelaksanaan program kelompok sadar gender, pengurus dan FPK2PA melakukan 
briefing atau diskusi untuk mempersiapkan segala hal yang dibutuhkan selama 
pelaksanaan.  Penyusunan perencanaan ini akan mempermudah pengurus dalam 
melaksanakan kegiatan pendidikan sadar gender dan proses evaluasi akan lebih 
terkoordinasi. Pernyatan tersebut diperkuat oleh pendapat Ibu Hn bahwa, 
“Sebelumnya sudah diagendakan diproker kami misal  bulan ini hari ini 
tanggal ini kita ke dusun mboyo seperti itu,nah dan sebelum kita mendekati hari 
itu kita ada koordinasi dulu nanti apa yang mau disampaikan disana dan apa 
kira-kira materinya seperti apa, kalau warga sini itu daya tangkapnya itu mau 
bagaimana dan pakai metode yang seperti apa begitu mbak”. (CW-1, 10-4-2017) 
 
Hal ini diperkuat oleh Ibu Rm yang menyatakan bahwa, 
“Biasanya pengurus, anggota atau kader kader yang sudah terbentuk 
melakukan rapat koordinasi terlebih dahulu untuk menentukan materi, metode, 
tempat pelaksanaan dan narasumber yang didatangkan begitu mbak”. (CW-3, 05-
05-2017) 
 
Selain perencanaan pada hari pelaksanaan, pengurus juga melakukan 
perencanaan program melalui rapat koordinasi yang dilaksanakan pada pertemuan 
rutin. Perencanan tersebut disusun untuk mempermudah penyusunan jadwal 
kegiatan pendidikan sadar gender. Beberapa penyusunan perencanaan 
disampaikan oleh Bapak Ek selaku koordinator kegiatan pendidikan sadar gender, 
“Kalau dalam  hal perencanaan/perumusan kegiatan yang didesa itu kan 
kita mengundang sampai ke masyarakat padukuhan dan dalam  undangan tersebut 
disertakan diwajibkan untuk mewakilkan katakanlah 5 orang dan harus ada salah 
seorang satu utusan perempuan. Misal kalau 10 berarti ada 3 utusan perwakilan 
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perempuan semacam itu. Itu metode awal yang kita haruskan dan wajibkan pada 
padukuhan ketika kita melakukan permusyawaratan di desa”. (CW-4, 10-11-2017) 
 
Dari hasil obesrvasi peneliti juga melihat kejadian yang dapat memperkuat 
pendapat diatas yang terdapat dalam catatan lapangan XV : 
“Saya melihat adanya proses perencanaan dimulai dari briefing materi 
sosialisasi, persiapan sarana prasarana meliputi tempat pelaksanaan, LCD 
proyektor, metode penyampaian dan media belajar berupa kertas warna-warni 
untuk diskusi gender”. (CL-XV, 03-05-2017)  
 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpukan bahwa perencanaan 
dan persiapan kegiatan pendidikan sadar gender dilakukan dalam dua tahap. 
Tahap pertama persiapan dan perencanan pendidikan sadar gender yang dilakukan 
pengurus dengan penjadwalan agenda yang sudah disusun dalam rapat koordinasi 
kemudian dilanjutkan dengan penyebaran informasi melalui undangan kepada 
warga binaan . Kedua  Briefing atau diskusi yang dilakukan pada saat hari 
pelaksanaan dengan merumuskan materi belajar, metode, media, dan tempat 
pelaksanaan.  
b. Pelaksanaan Pendidikan Sadar Gender 
1) Kegiatan dan Program Kerja Pendidikan Sadar Gender  
Untuk memaksimalkan tujuan kegiatan pendidikan sadar gender, kegiatan 
ini dilaksanakan setelah seluruh perencanaan dan persiapan usai dilakukan oleh 
kelompok sadar gender, pengurus dan FPK2PA. Pendidikan sadar gender terdiri 
dari kegiatan penguatan kapasitas yang diselenggarakan oleh LSM Rifka Anisa 
sebagai LSM pendamping, hal ini dinyatakan oleh Ibu Hn bahwa, 
“Ada pelatihan-pelatihan, biasanya karena diundang dibawah naungan 
rifka anisa terkait  penguatan kapasitas, kita bisa menangani kasus/bahasan 
selama pelatihan-pelatihan tersebut. Hasil dari turba masing-masing dusun sudah 




Penguatan kapasitas bertujuan untuk menambah pengetahuan dan 
wawasan kader terkait dengan gender dan melatih kader agar mampu menjadi 
konselor apabila ada warga masyarakat yang ingin mengutarakan masalah. 
Karena dari hasil turba (turun ke bawah) yang dilakukan di masing-masing 
dukuh banyak teridentifikasi ada sebagian warga yang mengalami KDRT namun 
tidak berani mengadu ke forum. Selain penguatan kapasitas ada sosialisasi yang 
dilakukan di masing-masing padukuhan dengan stimulasi gender menggunakan 
kantong harmoni. Stimulasi gender diungkapkan oleh Ibu Rm selaku SKPD 
Pemberdayaan Perempuan Gunungkidul, 
“Ada simulasi dengan menggunakan beberan atau kantong harmoni dan 
pedoman beberan serta lembar pertanyaan. Setiap peserta merupakan suami istri 
yang duduk berpasangan. Fasilitator disini berperan sebagai pendamping dan 
memegang peranan memandu jalannya diskusi menggunakan kertas kuis yang 
ada dikantong harmoni”. (CW-3, 05-05-2017) 
 
Stimulasi ini mengajak peserta untuk berani berpendapat dalam forum 
supaya mampu berfikir kritis terkait materi yang sedang didiskusikan. Selain 
materi tentang gender dalam kegiatan ini juga memberikan materi terkait 
Undang-undang kekerasan dalam rumah tangga dan tentang keluarga. 
Pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara dengan Bapak Ek,  
“Materi penting yang harus ada dalam sosialisasi gender yaitu ada UU 
KDRT,tentang keluarga yang biasanya dikemas dengan cara simulasi atau 
diskusi gitu mba. Pelaksananya didukung oleh forum-forum, pemerintah desa 
dan LSM pendamping, biasanya yang terkait dengan UU KDRT yang 
menyampaikan materiynya dari bapak Lurah”. (CW-4, 10-10-2017) 
 
Kegiatan pendidikan sadar yang sudah terselenggara di Desa Ngalang 
meliputi penguatan kapasitas, sosialisasi dan kampanye hal ini diutarakan oleh 
Mba Rd selaku warga binaan, 
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“Banyak sekali mba, jadi awalnya kita diberi sosialisasi terkait pengenalan 
gender itu seperti apa, setelah itu kita dibentuk kelompok agar nantinya ada 
kader kader. Setelah itu kita turba (turun ke bawah) ke dusun dusun untuk 
sosialisasi gender. Kita juga kadang ada kampanye-kampanye, ada pertemuan 
rutin”. (CW-6, 12-05-2017) 
 
Pernyataan Mba Rd diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu Yn,  
“Kegiatan ini dibentuk pada tahun 2015 akhir, jadi pada tahun 2016 
selama tahun tersebut kegiatan yang berlangsung ada turba (turun ke 
bawah/sosialisasi) ke 14 Dusun, lalu ada juga kegiatan untuk penyebaran 
informasi lewat media sosial, penyebaran informasi melalui pemasangan banner-
banner ditempat strategis, dan kami melalui kegiatan desa (bersih desa) untuk 
kampanye-kampanye. Lalu kami diajak juga oleh LSM untuk siaran diradio”. 
(CW-5,11-05-2017) 
 
  Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pendidikan sadar gender yang sudah terlaksana meliputi sosialisasi pengenalan 
gender ke calon kader, dilanjutkan pembentukan kelompok sadar gender. 
Pelatihan-pelatihan, penguatan kapasitas, LPJ dan Koordinasi anggota. Untuk 
Program kerjanya ada turba dengan sosialisasi dan stimulasi untuk penyampaian 
materi terkait gender, fungsi keluarga dan UU KDRT. Dari pengurus juga 
memberikan wadah bagi masyarakat untuk penanganan kasus karena sudah ada 
masyarakat yang berani mengadu ke forum. 
Teknis pelakasanaan kegiatan pendidikan sadar gender sendiri 
dilaksanakan di ruang tertutup maupun diruang terbuka disesuaikan dengan tema 
kegiatan yanga akan diselenggarakan. Apabila kegiatan sosialisasi yang 
diselenggarakan akan lebih efektif apabila dilakukan di ruang tertutup hal ini 
bertujuan agar apa yang disampaikan oleh pemateri bisa maksimal diterima oleh 
peserta, hal ini disampaikan oleh Bu Hn dalam wawancara dengan peneliti, 
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“Kalau dari kami yang penting diruang tertutup dan kita tidak semua orang 
bisa ikut to mba, kita minta paling ndak itu 25  atau 20 orang yang sekiranya dia 
masih bisa memahami materi yang akan disampaikan itu”. (CW-1, 10-04-2017) 
 
Pelaksanaan kegiatan pun dilakukan secara terjadwal dan terorganisir 
supaya pembagian tanggungjawab dan hasil kegiatan bisa diperoleh dengan 
maksimal hal ini dijelaskan oleh Ibu Rm, 
“Ada program kerjanya mbak, misal minggu ini turba ke dusun A, minggu 
besok ke dusun B. Kalau untuk di hari H.nya misal agendanya simulasi acara 
dibuka dengan pembukaan, lalu peserta diberi materi, dilanjutkan dengan 
membahas kantong harmoni dengan posisi peserta duduknya berpasangan 
dengan pasangan masing-masing. Kalau turba itu mbak biasanya ndompleng 
diacara desa seperti pertemuan RT/RW, pertemuan PKK, posyandu atau arisan 
biar hasilnya maksimal”. (CW-3, 05-05-2017) 
 
Pernyataan tersebut didukung dengan catatan dokumentasi XIV (CD-14, 
03 Mei 2017) berupa mettaplan. Mettaplan merupakan salah satu cara 
penyusunan jadwal untuk kegiatan pendidikan sadar gender. Mettalpan disusun 
oleh pengurus, anggota dan LSM Pendamping. 
Pemanfaatan sarana prasarana desa merupakan salah satu cara yang 
digunakan untuk mempermudah kegiatan sadar gender. Selain sarana prasarana 
pengurus juga memanfaatkan kegiatan-kegiatan momen desa untuk diselingi 
kegiatan pendidikan sadar gender. Sarana prasarana tersebut merupakan salah 
satu bentuk dukungan yang diberikan pemerintah desa untuk terselenggaranya 
kegiatan pendidikan sadar gender, Bapak Ek menyampaikan bahwa 
“Kalau dalam penyediaan tempat kita masih mengoptimalkan ruang-ruang 
di lingkungan kantor desa, ada yang dipendopo desa kemudian ada yang di 
ruang belakang kantor, dan ruang kantor kepala desa ini. Kemudian untuk 
narasumbernya untuk saat ini yang kita hadirkan  belum sampai lingkup 
kabupaten kebawah, kadang dari unsur muspika, puskesmas, KUA, kemudian 




Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan 
pendidikan sadar gender dilaksanakan di indoor maupun outdoor. Untuk saat ini 
mengoptimalkan ruang-ruang di lingkungan kantor desa seperti  pendopo desa, 
ruang belakang kantor, dan ruang kantor kepala desa. Kalau untuk di hari 
pelaksanan misal agendanya adalah simulasi maka acara dibuka dengan 
pembukaan, lalu peserta diberi materi, dilanjutkan dengan membahas kantong 
harmoni dengan posisi peserta duduknya berpasangan dengan pasangan masing-
masing. Untuk kegiatan turba pengurus memasukkannya diacara desa seperti 
pertemuan RT/RW, pertemuan PKK, posyandu atau arisan biar hasilnya 
maksimal. 
2) Materi Pendidikan Sadar Gender 
Pelaksanaan kegiatan pendidikan sadar gender menggunakan materi-
materi yang telah disusun dan bermanfaat untuk disampaikan. Materi tersebut 
berkesinambungan dengan tujuan pendidikan sadar gender untuk meningkatkan 
kesadaran gender masyarakat. Materi yang diberikan lebih praktis disesuaikan 
dengan kondisi para warga belajar agar mudah untuk dipahami. Pemateri dalam 
menyampaikan materinya diselingi oleh contoh-contoh yang ada di kehidupan 
masyarakat terutama dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Desa Ngalang.  
Pendidikan sadar gender di Desa Ngalang memberikan materi yang 
berorientasi pada peningkatan hak dan kewajiban pada perempuan dikarenakan 
kesadaran akan hak dan tanggungjawab perempuan kurang dimerdekakan. Perlu 
adanya penyadaran baik untuk perempuan itu sendiri dan juga laki-laki agar 
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penyadaran yang dilakukan seimbang dan optimal. Materi yang ada dalam 
pendidikan sadar gender ini disampaikan oleh Ibu Hn yang meliputi, 
“Tentang seks, PUP, narkoba, terkadang kita juga menggali sumber-sumber 
permasalahan dimasing-masing dusun itu  kan berbeda-beda mba lalu 
disesuaikan dengan pembicara. Mungkin SDM bagian utara berbeda dengan 
SDM yang bagian bawah”. (CW-1, 10-04-2017) 
 
Pernyataan ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu Rm yang 
mengatakan, 
“Pengenalan gender, lalu bias gender itu apa, perbedaan gender itu apa, tugas 
dan tanggung jawab sesuai dengan gender itu apa. Setelah mereka paham nanti 
mereka diajak untuk berpartisipasi bareng, punya tanggung jawab yang sama. 
Kemudian baru nanti dibentuk kelompok sadar gender yang bertujuan untuk 
menjadi motivator bagi yang lain. Kemudian yang kedua dengan mereka sadar 
gender, mereka bisa berpartisipasi aktif didalam pembangunan sehingga mereka 
bisa melaksanakan pembangunan dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi”. 
(CW-3, 05-05-2017) 
Salah satu hal penting adanya materi terkait gender adalah supaya 
perempuan dan laki-laki memiliki hak yang sama dalam pembangunan. Derajat 
perempuan terangkat karena perempuan mempunyai wadah dalam kehidupan 
masyarakat. Kemudian pernyataan tersebut juga didukung oleh Bapak Ek selaku 
koordinator pendidikan sadar gender di Desa Ngalang, 
“Pertama diberikan adalah pemahaman gender, keterkaitan penukaran hak 
ataupun ketugasan yang saat ini memang belum pernah disadari oleh kaum laki-
laki terutama. Tapi kemudian bagaimana kita menyadarkan pihak laki-laki untuk 
bisa paham terkait gender. Selain itu tentang UU KDRT, tentang pengasuhan 
anak/pola asuh yang berprespektif gender yang didalamnya memuat 8 fungsi 
keluarga , dan  kespro”. (CW-4, 10-10-2017) 
 
Dari hasil observasi peneliti juga melihat kejadian yang dapat memperkuat 
pendapat diatas yang terdapat dalam catatan lapangan XVII dan merujuk pada 
catatan dokumentasi (CD-4, 10-05-2017) 
“Saya melihat keberlangsungan kegiatan pendidikan sadar gender yang 
bertempat dipendopo Balai Desa Ngalang, disitu pemateri menyampaikan 
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gagasan terkait gender dan diajak berdiskusi terkait permasalahan gender yang 
ada di keluarga dan masyarakat”. 
 
Melalui hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa materi yang 
diberikan dalam pendidikan sadar gender meliputi pengenalan gender, perbedaan 
seks dan gender, tugas dan tanggungjawab berdasarkan gender,  PUP, narkoba, 
UU KDRT, tentang pengasuhan anak/pola asuh yang berprespektif gender. 
Materi yang diberikan juga disesuaikan dengan kondisi permasalahan dan SDM 
masing-masing dusun. Pemberian materi ini diharapkan mampu meningkatkan 
pengetahuan, wawasan dan pemahaman terkait hak laki-laki dan perempuan. 
Setelah mereka tahu mereka bisa berpartisipasi dan tanggungjawab bersama-
sama. 
Dalam pemberian materi ini pengurus menghadirkan pemateri baik dari 
dalam maupun luar. Pihak yang berasal dari dalam meliputi pengurus sedangkan 
pihak dari luar meliputi LSM pendamping dan instansi-instansi terkait, 
pernyataan ini didukung oleh hasil wawancara dengan Ibu Hn, 
“Narasumber dari kita sendiri didampingi rifka anisa, pihak luar ada dari 
polsek, dari KUA mbak terkait PUP, dan dari puskesmas terkait kesehatan 
reproduksi. (CW-1, 10-04-2017) 
 
Pernyataan Ibu Hn diperkuat oleh Ibu La selaku ketua sadar gender bahwa,  
“Fasilitatornya dari pengurus itu sendiri, terdiri dari ketua, wakil ketua, 
sekretaris dan bendahara mereka fasilitatornya, kalau narasumber sekarang  kita 
sedang merubah  pola yang tadinya kita jadi narasumber tapi kita sekaligus 
fasilitator supaya mampu memancing para peserta untuk menjadi narasumber, 
sumber informasi kita dari mereka. Sekarang kita memancing para ibu-ibu untuk 
curhat, tempat kita untuk mengeluarkan unek-unek dari situlah informasi kita 





Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpukan bahwa narasumber 
pendidikan sadar gender berasal dari LSM pendamping yakni rifka anisa, polsek 
dan KUA. Untuk fasilitator dari kepengurusan sadar gender sendiri. Namun 
kelompok sadar gender Desa Ngalang sedang mengubah konsep agar 
anggota/warga binaan juga bisa menjadi narasumber buat sesama dengan 
dibantu pendampingan oleh fasilitator dalam setiap pertemuan. 
3) Metode dan Media Pendidikan Sadar Gender 
Peserta pendidikan sadar gender berasal dari berbagai latar belakang yang 
berbeda sehingga dibutuhkan metode yang sesuai dalam pemberian materi agar 
peserta bisa dengan mudah menerima dan memahami materi yang disampaikan. 
Selain itu penggunaan metode dan media yang tepat mampu mewujudkan tujuan 
pendidikan sadar gender dengan optimal. Metode dan media yang digunakan 
dalam kegiatan pendidikan sadar gender ini disampaikan oleh Ibu Hn sebagai 
berikut 
“Kita memberikan sosialisasi, pengenalan bahwa di Desa Ngalang ada 
sadar gender, FPK2PA, ada wadah dari segala permasalahan. Terus kita 
memakai plano-plano dilanjutkan persepsi gender, pengenalan menyangkut 
kodrat dan lain sebagainya. Dulu kalau ada yang mempunyai permasalah tidak 
berani ngomong didepan umum dan masih disimpan sendiri sekarang sudah 
berani menyampaikan. Tujuannya agar semua warga bisa menyumbang solusi 
untuk masalah yang terkait. Kita juga kadang mengelompokkan ibu-ibu, atau 
pasutri untuk membahas suatu masalah yang nantinya dipresentasikan dan 
dibahas secara bersama-sama”. (CW-1, 10-04-2017) 
 
Diskusi membantu peserta didik untuk melatih kepercayaan diri maisng-
masing, karena peserta diajak untuk bisa berpendapat agar bisa disharingkan 
bersama-sama, dari kegiatan ini biasanya menemukan kajian ataupun masalah 
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baru yang bermanfaat untuk kajian kedepannya. Pernyataan mengenai media 
juga disampaikan oleh Ibu Rm yaitu 
“Metodenya belajar bareng, kami belajar bersama untuk memahami apa 
itu gender, kita diskusi bareng tidak ada perbedaan status sosial, kalau  media 
yang kita gunakan  ada LCD dan permainan, kemudian ada kantong harmoni, 
lalu kita bentuk kelompok kita bentuk simulasi...”. (CW-3, 05-05-2017) 
 
Metode yang digunakan didukung dengan penggunaan media,hal ini 
bertujuan untuk mempermudah penyampaian materi dan peserta didik 
memperoleh pengalaman langsung dengan melihat apa yang sedang dikaji. 
Sesuai dengan catatan dokumentasi (CD-4, 10-04-2017) terlihat bahwa dalam 
penyampaian materi pendidik menggunakan metode dan media yang 
memudahkan peserta didik dalam pemahaman materi. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan Bapak Ek, 
“Awalnya kita sebagai pendengar murni saja, tapi setelah kemudian 
terbentuk, dari kaum perempuan sendiri semakin kuat dalam hal pendirian 
mereka untuk meletakkan hak-haknya. Jadi awalnya mereka mendatangkan 
narasumber kemudian dari narasumber memacu pada anggota dari FPK2PA  
bagaimana mereka menggali potensi, baik dalam kelembagaan maupun SDM 
mereka disitulah kemudian mulai muncul bibit-bibitnya dari temen-temen 
kepengurusan itu untuk memacu mereka secara personal menjadi seorang  
fasilitator murni”. (CW-4, 10-10-2017) 
 
Kesimpulan dari dari pernyataan diatas adalah metode yang digunakan 
dalam pendidikan sadar gender meliputi sosialisasi sebagai pengenalan awal 
gender, belajar bersama dengan diskusi untuk melatih keberanian perserta didik, 
ceramah, plano-plano, presentasi dan simulasi. Media yang digunakan 
disesuaikan dengan metode dan materi yang akan dikaji. Seperti kantong 
harmoni yang digunakan untuk simulasi, LCD, permainan, kertas warna-warni, 
spidol dan solatip. 
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4) Strategi Pendidikan Sadar Gender 
Mengajak masyarakat untuk turut serta dalam gerakan sadar gender 
tidaklah mudah, oleh karena itu dibutuhkan strategi-strategi yang mampu 
mengundang banyak peserta khususnya warga Desa Ngalang. Strategi yang 
digunakan disesuaikan dengan kondisi yang ada di Desa Ngalang. Strategi yang 
dilaksanakan disampaikan oleh Ibu Hn meliputi, 
“Ada 2 cara mba kadang-kadang kita mengundang dalam acara rutin 
peretemuan, yang kedua menyampaikan dengan  ngobrol” melalui orang-orang 
terdekat, yang ketiga turba ke dukuh-dukuh, ngikut acara rapat RT/RW, kegiatan 
PKK seperti itu mbak”. (CW-1, 10-04-2017) 
 
Kemudian pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Ibu 
La yang mengatakan bahwa, 
“Kalau kemarin kami ditahun lalu itu disetiap dusun  mengadakan kelas 
ibu maksimal pesertanya 20 orang bebas. Jadi pengenalan sexs dan gender 
penegasan arti gender . Kalau dulu pemahaman masyarakat kodaratnya 
perempuan itu cuma nyapu, masak, dapur jadi kalau sekarang kodratnya 
perempuan pun ya itu mempunyai kelamin, payudara, dan melahirkan itu 
kodrat,kalau sekarang pemahamannya seperti itu. Sudah bisa membedakan seks 
itu apa gender itu apa. Lalu ada turba juga mba yang sosialisasi kedusun-dusun 
biasanya kita mendompleng ke acara desa kaya PKK, arisan, posyandu gitu 
mbak”. (CW-2, 04-04-2017) 
 
Strategi yang dilakukan akan lebih efektif apabila diimbangi oleh 
partisipasi warga masyarakat dimana menjadikan pendidikan sadar gender 
sebagai kebutuhan, Ibu Yn selaku warga binaan menyampaikan, 
“Kalau ke masyarakat luas kita tidak bisa memaksakan ya mba, 
dimasyarakat banyak pengertian begini bahwa laki-laki itu kan merasa kalau 
memang gender ini berhasil mereka merasa “waduh lha aku gek ntar kepie nek 
wis setara”. Nah kami cara pemahaman kami itu dengan tidak merendahkan 
salah satu pihak. Jadi semuanya memang harus menyadari diri sendiri tanpa ada 





Di dukung pernyataan dari Mba Rd yang mengatakan,  
“Selain turba-turba kita getok tular ke teman-teman terdekat, tetangga, ada 
dialog non formal mba, tapi kita juga tidak memaksakan to mba. Kita sering ikut 
nimbrung di kegiatan-kegiatan desa seprti PKK, posyandu, gitu mba”. (CW-6, 
12-05-2017) 
 
Strategi lain yang dilakukan adalah dengan memasanga poster dan banner 
banner gerakan sadar gender. Kegiatan seperti ini sangat berguna untuk 
pengenalan gender melalui hal yang sederhana. Poster dan banner yang dibuat 
dipasang ditempat-tempat strategis yang mudah untuk dilihat seperti rest area 
Desa Ngalang, kelurahan, rumah pintar dan tempat-tempat umum lain yang 
mudah dilihat dan dijangkau masyarakat. Hal ini merujuk pada catatan 
dokumentasi (CD-8, 12-04-2017) dan catatan lapangan XIII. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi yang 
dilakukan kelompok sadar gender dalam menyebarluaskan gender ke warga 
binaan dengan cara mengundang dalam pertemuan rutin, getok tular, turba ke 
dukuh-dukuh yang diselipkan dalam acara desa seperti pertemuan RT/RW, 
posyandu, arisan, PKK serta optimalisasi kampenye dengan pemasangan poster 
dan banner tentang gender yang dipasang ditempat-tempat strategi Desa Ngalang.  
5) Penerapan Sadar Gender  
Pendidikan sadar gender diharapkan mampu mengajak masyarakat untuk 
berubah menjadi lebih baik secara bertahap. Supaya kedepannya bisa dijadikan 
sebagai kebutuhan dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adanya inisiatif 
dari masing-masing individu untuk melakukan apa yang sudah diperoleh dari 
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kegiatan pendidikan sadar gender. Terjadi perubahan khususnya pada kaum 
perempuan untuk berperan serta dalam lingkup keluarga dan publik. Ibu Hn 
menjelaskan bahwa, 
“Ada peningkatan perempuan dalam rapat desa dan sudah berani 
berpendapat, selain itu sekarang perempuan sudah dilibatkan dalam musyawarah 
termasuk dari musyawarah RT, dusun dan musyawarah desa, bahkan ke 
kecamatan dan juga ke kabupaten pun perempuan sudah diwakilkan Yang dulu 
perempuan konco wingking  dan lain sebagainya tapi dengan adanya 
pengetahuan-pengetahuan terkait dengan sadar gender, perempuan itu bisa lebih 
maju dan bisa didengarkan oleh pemerintah itu sendiri”. (CW-1, 10-04-2017) 
 
Keterlibatan perempuan dalam kehidupan bermasyarakat merupakan salah 
satu hal penting karena perempuan bisa berkontribusi di dunia sosial. Perempuan 
mampu memiliki peran produktif untuk mengembangkan aktualisasi dirinya. 
Pendapat ibu Hn diperkuat oleh Ibu Rm selaku ketua SKPD Pemberdayaan 
Perempuan yang mengatakan,  
“Bentuk nyatanya mereka paham adanya kesadaran untuk melakukan 
tugas/tanggung jawab mereka, jumlah korban kekerasan didesa yang 
bersangkutan mengalami penurunan, partisipasi perempuan disetiap kegiatan 
sudah ada disitu, kemudian usulan program yang berpihak pada Kalau dalam 
lingkup keluarga ada kesetaraan, perempuan tidak hanya konco wingking tetapi 
juga sebagai teman diskusi, teman mengurus anak, teman ditempat tidur, dsb. 
Perempuan menjadi sejajar dengan laki-laki sehingga menimbulkan kesetaraan, 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing dan tanpa 
meninggalkan kewajiban kepada anak. Anak juga memiliki tanggung jawab, 
dalam memenuhi kebutuhan anak orangtua memiliki tanggung jawab yang 
sama”.(CW-3, 05-05-2017) 
 
Pemahaman gender yang diterima dimasyarakat Desa Ngalang diaplikasikan 
yang dimulai dalam kehidupan keluarga tercemin dari pembagian tugas anatara 
suami dan istri didalam rumah. Selain itu terdapat partisipasi yang imbang dalam 
lingkup publik seperti partisipasi laki-laki pengurus PKK sekarang ada,lalu 
keanggotaan perempuan di BPD biasanya 11-13 termasuk LPMD juga biasanya 
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malah sampai lebih dari 20 sekarang sudah ada perempuannya. Hal tersebut juga 
diperkuat dengan hasil observasi peneliti yang terdapat dalam catatan lapangan 
(CL-15,03-05-2017), 
“Pada saat kegiatan perumusan Mettaplan FPK2PA pengurus yang hadir 
tidak hanya dari ibu-ibu tetapi juga ada laki-lakinya Hal ini menunjukkan adanya 
peluang yang sama untuk laki-laki dan perempuan dalam lingkup publik. Hasil 
observasi ini juga merujuk pada catatan dokumentasi (CD-10, 03-05-2017)” 
 
Pendapat lain disampaikan oleh Ibu La sebagai berikut, 
“Mereka jadi tahu hak dan kewajiban mereka sehingga mereka bisa lebih 
produktif, paham terkait dengan masalah-masalah perempuan, menjadi lebih 
terbuka dan menerima sharing baik dari keluarga, teman maupun tetangga. 
Selain itu menyadari pembagian tugas yang sesuai dalam rumah tangga, 
berkurangnya angka kekerasan. Saling memberikan informasi terus kalau ada 
permasalahan dirumah tangga berani untuk bercerita”. (CW-2, 04-04-2017) 
 
Perempuan tidak lagi terkurung dalam adat yang mengharuskan 
perempuan hanya menjadi konco wingking laki-laki. Perempuan mampu menjadi 
mitra sejajar laki-laki hal ini disampaikan oleh Ibu Yn selaku warga binaan,  
“Kalau untuk merubah diri sendiri insya Allah sudah saya sedikit demi 
sedikit. Dulu saya merasa kalo perempuan itu berada di bawahnya laki-laki, dan 
itu berakibat tidak hanya di keluarga tetapi juga dimasyarakat contohnya seperti 
pas ada pertemuan di balai desa, saya mau berpendapat rasanya sulit sekali 
karena ketidakberanian nah sedikit demi sedikit saya mulai merubah cara 
pandang saya bahwa perempuan dan laki-laki itu memang dalam status sosial itu 
mempunyai hak yang sama saya jadi melatih diri saya untuk bisa berani 
berpendapat dalam forum, mengutamakan musyawarah kalao sedang diskusi 
dengan suami, menerapkan pola asuh yang demokratis dengan sedikit demi 
sedikit melibatkan anak dalam diskusi keluarga”. (CW-5, 11-05-2017) 
 
Hal yang sama diungkapkan oleh Mba Rd 
“Saya termotivasi untuk lebih banyak mempelajari tentang gender. Saya 
juga getok tular ke keluarga saya terkait informasi tentang gender tadi yang 




Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penanaman sadar 
gender yang dilakukan masyarakat berupa kehadiran perempuan dalam 
musyawarah RT, dusun dan desa. Dalam musyawarah tersebut perempuan sudah 
berani menyumbangkan ide dan pendapatnya. Dengan adanya pengetahuan-
pengetahuan sadar gender perempuan itu bisa lebih maju dan bisa didengarkan 
oleh pemerintah itu sendiri. Dalam musrenbang program yang diusulkan 
berpihak pada gender/responsif gender, kalau dalam lingkup keluarga ada 
kesetaraan, perempuan tidak hanya konco wingking tetapi juga sebagai teman 
diskusi, teman mengurus anak, teman ditempat tidur, dsb. Perempuan menjadi 
sejajar dengan laki-laki sehingga menimbulkan kesetaraan, sesuai dengan tugas 
dan tanggung jawab masing-masing dan tanpa meninggalkan kewajiban kepada 
anak. Anak juga memiliki tanggung jawab, dalam memenuhi kebutuhan anak 
orangtua memiliki tanggung jawab yang sama. 
c. Evaluasi Pendidikan Sadar Gender 
Evaluasi kegiatan pendidikan sada gender dilakukan dengan dua cara 
yakni evaluasi yang dilakukan pasca kegiatan dan evaluasi yang dilakukan 
secara keseluruhan dalam rapat rutin. Evaluasi bertujuan untuk memberikan 
masukan kepada pengurus terkait kegiatan yang sudah dilakukan apakah 
berjalan maksimal atau tidak. Selain itu memudahkan pengurus untuk 
melakukan perencanaan dan perbaikan kedepannya. Evaluasi yang dilakukan 
pasca kegiatan adalah dengan recalling atau mengulas kembali materi yang 
diajarkan oleh pemateri kepada peserta, Ibu Hn mengatakan bahwa, 
“Mengulas kembali (recalling) dan untuk pengurusnya sebelum turba kita 
ada koordinasi, setelah itu kita juga ada pertemuan lagi,membahas kekurangan 
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dari tiap-tiap kegiatan.. Notulensi dan daftar hadir ada di sekretaris, kita juga 
bikin pertanggungjawaban ke desa karena pelaksanaan kita sebagain didanai 
oleh desa.” (CW-1, 10-04-2017) 
 
Sedangkan evaluasi dari pihak pusat dalam bentuk formal belum ada, 
namun tetap memonitoring kegiatan pendidikan yang berlangsung, hal ini 
disampaikan oleh Ibu Rm bahwasannya  
“Evaluasi jujur kami belum  bina, kita baru  mengevaluasi sesuai standar 
minimal, setiap kali kita berkunjung ke desa kita berusaha untuk Ngaruhke dan 
monitoring setiap tahun apakah pengurusnya memberikan motivasi dan 
sosialisasi kepada lingkungan. Tapi kami belum punya evaluasi secara 
formalnya. Tapi memang kita setiap tahun sudah ada evaluasi dan monitoring ke 
desa. (CW-3, 05-05-2017) 
Kemudian pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan 
Bapak Ek, 
“Kita secara pembagian nota review keseluruhannya persemester, dalam 
pertemuan tersebut kita evaluasi. katakanlah sesson semester  pertama kita 
kunjungan kebeberapa dusun kemudian apa yang menjadi titik lemah kita dalam 
mensosialisasikan kenapa masyarakat antusiasnya terasa kurang dan sebagainya 
seperti itu. Yang datang dalam evaluasi biasanya dari kepengurusan”. (CW-4,10-
04-2017) 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya 
recalling setelah  kegiatan pendidikan sadar gender usai. Untuk pengurus dan 
anggotanya sendiri ada rapat evaluasi untuk membahas kekurangan di tiap-tiap 
kegiatan. Evaluasi ini didukung dengan notulensi dan daftar hadir. Serta diakhir 
tahun ada laporan pertanggungjawaban. Evaluasi dari pusat berbentuk 






d. Hasil Pendidikan Sadar Gender 
1) Manfaat Pendidikan Sadar Gender 
Tujuan terselenggaranya pendidikan sadar gender adalah dapat 
memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terlibat terutama warga binaan 
sebagai peserta. Tidak hanya bermanfaat bagi indiviu tetapi juga bisa bermanfaat 
bagi lingkungan dan mampu menciptakan kondisi sosial yang ramah, peduli, dan 
anti kekerasan terhadap perempuan. Peneliti menemukan data dari hasil 
wawancara dengan Ibu Yn selaku anggota dan warga binaan, 
“Yang pertama dulu diskusi kelas ibu saya jadi tahu bahwa sebenarnya 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan itu bersifat alami. Tapi kan untuk saat 
ini perbedaan antara laki-laki dan perempuan sangat jenjang sekali perempuan 
dinomorduakan, perbedaan-perbedaan tersebut menyebabkan ketidakadilan. 
Dengan hal demikian saya jadi tahu banyak tentang hak-hak perempuan, dengan 
mengetahui hak-hak tersebut saya jadi bisa lebih produktif lagi. Saya juga 
banyak pengalaman, banyak teman, saya jadi bisa mengasuh anak lebih baik 
lagi, memotivasi diri untuk belajar gender lebih mendalam”. (CW-5, 11-05-
2017) 
 
Peserta kegiatan pendidikan sadar gender menjadi lebih tahu tentang 
perempuan sehingga menjadikan mereka peduli terhadap dirinya sendiri, 
membangun percaya diri dengan bisa berkontribusi dalam peran publik, 
memperoleh banyak pengalaman, teman dan ilmu. Selain itu dapat secara 
bertahap memberikan contoh dan mengajak kepada keluarga dan teman terdekat 
untuk sama-sama saling peduli satu sama lain. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Mba Rd, 
“Banyak sekali ya mba, dengan adanya pendidikan sadar gender saya jadi paham 
ternyata hak dan tanggung jawab perempuan banyak walaupun dimasyarakat 
masih kurang dipedulikan, saya sebagai perempuan juga jadi termotivasi untuk 
menjadi perempuan yang mandiri. Jadi banyak teman, pegalaman, dan wawasan 




Sebagai perempuan kita harus mampu menjadi sosok yang mandiri dan 
berpotensi karena perempuan memiliki peran penting baik dalam keluarga 
maupun dalam masyarakat hal ini disampaikan oleh Ibu Hn bahwa,  
“Manfaatnya banyak mba yang dulunya itu perempuan itu harus melulu 
bekerja dalam rumah tangga, kalau sekarang sudah dibagi 2 dengan suami”. 
(CW-1, 10-04-2017) 
 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat lebih 
dari kegiatan pendidikan sadar gender adalah perempuan menjadi sadar atas apa 
yang ada pada dirinya seperti hak-hak perempuan yang sebelumnya mereka 
sendiri pun tidak peduli akan hal tersebut. Perempuan memiliki ruang untuk 
berproduktivitas. 
2) Kesinambungan Program Kegiatan Pendidikan Sadar Gender Dengan 
Kesadaran Gender Masyarakat 
Kesinambungan program kegiatan pendidikan sadar gender dengan 
kesadaran gender masyarakat dapat dilihat dari tujuan program pendidikan sadar 
gender itu sendiri. Pendidikan sadar gender merupakan sebuah upaya 
pemberdayaan perempuan agar mampu memberdayakan perempuan menjadi 
perempuan yang mandiri, mempunyai hak yang diakui sehingga perempuan bisa 
terlindungi dan terhindar dari kekerasan. Ibu Hn mengatakan bahwa setelah 
adanya kegiatan pendidikan sadar gender ini masyarakat mulai sedikit ada 
perubahan, 
“Ada mbak, walaupun kesadaran dalam pengaplikasian dikehidupan 
sehari-hari dilakukan secara bertahap, tapi dari mereka perempuan dan laki-laki 
khususnya pasutri sudah tahu tugas dan tanggung jawab masing-masing 
sehingga mereka sudah menyadari pentingnya berbagai beban pekerjaan didalam 




Adanya pembagian tugas dalam rumah tangga dimana dalam hal 
pengasuhan anak biasanya terbebankan pada perempuan sekarang ada tanggung 
jawab bersama. Apabila terjadi permasalahan dalam rumah tangga masyarakat 
sudah berani berkonsultasi agar tehindar dari KDRT dan perceraian, hal ini 
diungkapkan oleh Bapak Ek, 
“Berani untuk sharing menjadi pribadi yang terbuka, percaya diri, mereka 
juga menjadi banyak teman dan pengalaman karena sering mengikuti kegiatan 
ini, dengan adanya pemahaman gender mereka jadi bisa menata/management 
emosi mereka ke pasangan agar bisa lebih menghargai satu sama lain”. (CW-5, 
10-05-2017) 
 
Warga masyarakat yang dulunya awam tidak mengetahui gender sekarang 
menjadi tahu, jadi bisa membedakan seks dan gender secara perlahan mampu 
mengikis adat yang merugikan perempuan karena perempuan serba terkekang. 
Hal ini disampaikan oleh Ibu Yn selaku warga binaan, 
“Iya, sangat membantu pengetahuan saya tentang gender ya mbak. Karena 
kan memang kita dibentuk sampai sekarang ini itu kan memang mungkin karena 
suatu ketidaksengajaan ya. Karena itu kan bentukan norma, budaya juga. Dari 
rifka itu memberikan pengetahuan itu tidak hanya tidak langsung to the point 
tapi metode yang digunakan itu memang kita mencari tahu pengetahuan itu 
sendiri”. (CW-5, 11-05-2017) 
 
Kemudian pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Mba 
Rd, 
“Iya, sangat membantu pengetahuan tentang gender mbak. kita juga jadi 
lebih peka dan peduli terhadap permasalahan yang ada di Desa Ngalang terkait 
gender. Penerapan gender kan sangat bisa diterapkan mulai dari keluarga kami 
bisa menjadi lebih saling menghargai mba, kalau ada rembugan gitu kita juga 
jadi lebih demokratis gitu mba, perempuan bisa menjadi teman sejajarnya laki-
laki tidak berat sebelah”. (CW-6, 12-05-2017) 
 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pendidikan sadar gender 
yang sudah dilakukan memberikan peningkatan pemaham gender masyarakat 
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meski masih dilakukan secara bertahap dalam pengaplikasiannya di kehidupan 
sehari-hari. Perempuan dan laki-laki khususnya pasutri sudah tahu tugas dan 
tanggung jawab masing-masing sehingga mereka sudah menyadari pentingnya 
berbagai beban pekerjaan didalam rumah tangga dan dalam pengasuhan anak. 
Masyarakat menjadi lebih terbuka, berani untuk sharing,  dengan adanya 
pemahaman gender mereka jadi bisa menata/management emosi mereka ke 
pasangan agar bisa lebih menghargai satu sama lain sehingga meminimalisir 
konflik. 
3) Hasil Program Kegiatan Pendidikan Sadar Gender 
Hasil yang diperoleh dari adanya kegiatan pendidikan sadar gender 
sebagaian besar program kerja telah terlaksanakan. Dari masing-masing individu 
bisa merawat dan melindungi dirinya sendiri, menjadi pribadi yang terbuka 
dengan mau melakukan konsultasi dan termotivasi untuk selalu berkembang. 
Warga masyarakat mau ambil bagian dalam mensukseskan sosialisasi gender 
melalui kampanye-kampanye yang diadakan dalam kegiatan momen desa, hal 
ini disampaikan oleh Ibu Hn, 
“Ada dari masyarakat, warga binaan, perdes kita saling berkomunikasi, 
kita bisa bekerja sama dengan kelas ayah juga mba, seperti man care, kelas ibu, 
FPK2PA untuk melakukan optimal sosialisasi. Terkadang kita juga 
menggunakan kampanye-kampanye dengan spanduk sebagai media sosialisasi 
yang unik. Kalau tempat pelaksanaan pertemuan kadang dirumah ibu dukuh, 
balai desa dengan waktu efektif malam hari karena siang harinya pada kerja 
mbak”. (CW-1, 10-04-2017) 
 
Perubahan dalam lingkup keluarga suami ikut serta dalam pengasuhan 
anak dan pembagian kerja. Keikutsertaan suami mampu menjadi contoh karena 
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beban tanggung jawab didalam rumah sebenarnya bukan hanya tanggung jawab 
istri saja. Hal ini disampaikan oleh Ibu La dalam wawancara dengan peneliti, 
“Suami saya sadar ada perubahan pola pikirnya. Mau berbagi beban kerja 
dirumah dan tanpa sengaja ternyata menjadi role model untuk tetangga-tetangga. 
Kalau dikelompok ayah kan laki-laki biasanya jarang curhat, disinilah wadah 
agar laki-laki bisa mencurahkan masalah yang dihadapi. Sebenarnya para laki-
laki itu  juga membutuhkan curhat, membutuhkan solusi-solusi dari orang lain 
tapi karena bentukan sosial laki-laki harus tangguh,harus kuat, jadi ga boleh 
cengeng, ga boleh seperti itu jadi itulah tempat laki-laki untuk saling curhat 
saling cerita permasalahan. Jadi mereka bisa saling terbuka, menghargai 
pendapat, peduli terhadap diri sendiri dan sesama dan dapat memberikan contoh 
kepada keluarga dan masyarakat”.(CW-2, 04-04-2017) 
 
Kemudian pernyataan tersebut diperkuat dengan  pendapat dari Bapak Ek, 
“Karena bagi kami saat ini sudah tidak kesulitan lagi untuk memilih 
maupun melihat keterwakilan perempuan untuk berbagai forum ditingkat desa. 
Karena dengan sendirinya mereka terdidik dan terlatih untuk bisa ngomong, bisa 
menyampaikan, aspirasi mereka tentang mereka sendiri. Kalau dulu tahun 2013 
kita yang memutuskan mereka tinggal melaksanakan. Dari warga belajar sudah 
punya inisiatif sendiri. Geh nuwun sewu dulu perempuan benar dalam kurungan 
tidak berani menyuarakan hak mereka secara mandiri tergantung yang kakung 
dan sebagainya. Sekarang kan enggak, mereka bahkan berani nuwun sewu 
beragumen dengan pihak kakung dalam arti bukan berarti berselisih paham 
tidaknya tapi sharing bagaimana mereka diskusi untuk mendapatkan feel yang 
baik didalam keluarga”. (CW-4, 10-05-2017) 
 
Melalui hasil penelitian diatas dapat disimpukan bahwa adanya pendidikan 
sadar gender ini baik masyarakat maupun warga binaan saling berkomunikasi, 
bekerja sama untuk melalukan sosialisasi secara luas ditambah dengan 
kampanye-kampanye. Selain itu ada penyusunanan perdes tentang perlindungan 
perempuan dan anak sebagai penguatan gender. Dalam kehidupan keluarga 
adanya kesadaran pihak suami untuk membantu tugas rumah tangga istri artinya 
sudah mulai ada pembagian beban kerja yang baik, istri sudah berani beragumen 
sehingga pemecahan maslah lebih mengarah ke musyawarah tidak hanya 
diputuskan sepihak. Serta  adanya keterwakilan perempuan untuk berbagai 
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forum ditingkat desa. Karena dengan sendirinya mereka terdidik dan terlatih 
untuk bisa ngomog, bisa menyampaikan, aspirasi mereka tentang mereka 
sendiri. 
Orientasi kegiatan pendidikan sadar gender tidak hanya pada peningkatan 
kesadaran masyarakat tetapi juga anggota keluarga dan masing-masing diri 
individu. Perubahan yang diharapkan harus bisa dilakukan secara bertahap agar 
kedepannya bisa berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Ibu Hn mengatakan, 
“Kita butuh proses panjang dengan kita mensosialisasikan saja kita juga 
harus sering meninjau. Dengan adanya peninjauan lanjut ke masyarakat mereka 
lebih tahu makna gender dengan kerjasama baik antara keluarga tidak memilah-
milahkan kerjaan laki-laki dan perempuan, perempuan pun bisa mencari nafkah, 
bisa apa ya bertanggung jawab dalam rumah tangga”. (CW-1, 10-04-2017) 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu La, 
“Untuk saya sendiri suami saya sangat sadar sekali jadi suami saya itu 
yang dulunya tidak dekat dengan anaknya tidak peduli dengan pola asuh dan 
pendidikan anak sekarang sangat-sangat sadar, bertanggung jawab sekali karena 
beliau sadar kalau anak itu harus diasuh antara ibu dan ayah  itu saling seimbang. 
Dalam pekerjaan rumah tangga juga ada pembagian tugas yang sesuai kalau pagi 
dengan anaknya dia mandi terus antar sekolah setelah itu nyapu seperti itu”. (CW-
2, 04-04-2017) 
 
Pernyataan tersebut juga didukung oleh pendapat dari Bapak Ek, 
“Saya secara pribadi untuk keluarga saya sangat membantu misal saya 
menggantungkan segala sesuatu pekerjaan rumah tangga dan sebagainya pada 
pasangan hidup saya kemudian saya cuma sekedar sebagai orang yang cukup 
dengan mencari nafkah saja, cukup sebagai orang kepala keluarga yang main 
perintah sana perintah sini tanpa pernah tahu dan mengerti bagaimana cara 
mengerjakannya itu menjadi sesuatu beban tambahan yang dilimpahkan kepada 
pasangan hidup saya sehingga tentunya jadi sebuah kerepotan bagi pasangan 
hidup saya segala sesuatunya akan terlambat dikerjakan. Kemudian yang paling 
berdampak membantu kami adalah bagaimana perempuan kemudian bisa 
nyawiske bisa mempersiapkan perencanaan, pembangunan, kebijakan dan 
perumusan, hal-hal yang lain, keterkaitan hak-hak mereka dan pendukung 
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kegiatan lainnya yang sampai saat ini tidak perlu kami tuntun lagi.”. (CW-4, 10-
05-2017) 
 
Tidak jauh berbeda hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu Yn, 
“Nah setelah mendapatkan ilmunya suami dan saya menerapkan. Jadi saya 
berusaha memahami bahwa suami saya itu memang keadaanya sekarang itu 
adalah bentukan dari budaya, pendidikan orang tua juga, dari anak . Saya terapkan 
didalam rumah tangga itu dengan cara yang halus bukan tidak dengan pemaksaan. 
Klau lagi bareng tetnagga dan mengajar di PAUD kadang kan teman ngobrolnya 
cerita tentang sharing permasalahan kehidupannya dari hal-hal yang simple disitu 
saya bisa masuk untuk berbagi ilmu gendernya tapi juga saya mencantumkan 
sumber, menyampaikan ilmu iki eneng dasare misal saya dapat ilmu seperti itu 
dari kegiaatan FPK2PA gitu mbak, kalau pas dirumpin juga kadang sering 
diskusi-diskusi ringan” (CW-5, 11-05-2017) 
 
Pernyaataan Ibu Yn di perkuat oleh Mba Rd yang mengatakan bahwa, 
“Saya selau mencoba memberikan informasi-informasi dengan cara yang 
santai biar tidak menggurui mba, menjadi mitra yang baik buat pasangan, adanya 
pembagian beban kerja mba baik dalam urusan rumah tangga maupun dalam pola 
asuh anak, saling menjaga kepercayaan dan perasaan mba, saling menghargai. 
saya jadi ingin lebih berbagi, sedikit demi sedikit memberikan contoh dan 
motivasi ke teman-teman, kerabat dan tetangga”. (CW-6, 12-05-2017) 
 
Melalui hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa yang pertama 
untuk diri sendiri yakni tanggungjawab bersama dalam pengasuhan anak dan 
pembagian tugas dan beban kerja. Yang kedua dalam kehidupan keluarga 
meliputi semua berkesempatan untuk mengembangkan diri, baik bersekolah 
maupun bekerja. Yang ketiga dalam masyarakat adalah perempuan bisa bisa 
mempersiapkan perencanaan, pembangunan, kebijakan dan perumusan, hal-hal 
yang lain, keterkaitan hak-hak mereka dan pendukung kegiatan lainnya yang 
sampai saat ini tidak perlu kami tuntun lagi. Kemudian keterlibatan 14 dusun 
yang ada karena dijadikan agen-agen perubahan, agen-agen pengikisan gender. 
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Bagaimana kemudian mereka menjadi role model ditunjukkan melalui  bukti 
kongrit dalam hal perbuatan, tindakan, bahwa kerukunan dijadikan suatu hal 
yang luar biasa sehingga tanpa harus tiap minggu melakukan sosialisasi  di 
tingkat RT, kalau mereka sudah menyaksikan lewat depan rumah (tetangga role 
model) mereka secara perlahan akan mengikuti. Serta adanya getok tular 
ketetangga, teman dan kerabat. 
Keberhasilan kegiatan pendidikan sadar gender tidak dapat maksimal 
apabila tidak didukung oleh respon warga masyarakat sendiri. Warga msyarakat 
Desa Ngalang sangat mendukung adanya kegiatan pendidikan sadar gender hal 
ini disampaikan oleh Ibu Hn bahwa, 
“Antusias sekali mbak dan ingin dilaksanakan berkali-kali, justru warga 
binaan menginginkan keikutsertaan pasutri dalam kegiatan ini agar pemahaman 
gender bisa dimaknai oleh semua pihak tidak hanya sekedar perempuan saja 
tetapi juga dipahami oleh laki-laki. Kegiatan yang ada diharapkan bisa berlanjut 
sehingga diagendakan ke tahun berikutnya karena menyangkut 14 padukuhan to 
mbak. Setiap bulan kan kita tidak bisa satu bulan itu full kesana-kesini. Trus 
tahun berikutnya diagendakan lagi untuk bersilaturahmi dimasing-masing dusun. 
Selain itu rencana kedepannya nanti ada penambahan pengurus dan juga anggota 
dari masing-masing dusun dan kita tiap bulan juga ada pertemuan tidak hanya 
sekali satu tahun”. (CW-1, 10-04-2017) 
Kemudian pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Rm yang menyampaikan, 
“Responsif dalam arti mendukung terbentuknya kelompok sadar gender. 
tujuannya terhindar dai kekerasan baik dalam keluarga maupun dalam 
masyarakat”. (CW-3, 05-05-2017) 
Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa tanggapan 
masyarakat terhadap kegiatan pendidikan sadar gender sangat responsif, mereka 
mendukung terbentuknya gerakan gender. Warga binaan menginginkan 
keikutsertaan pasutri dalam kegiatan ini agar pemahaman gender bisa dimaknai 
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oleh semua pihak tidak hanya sekedar perempuan saja tetapi juga dipahami oleh 
laki-laki. Warga binaan menginginkan tindak lanjut agar tahun kedepannya 
gerakan sadar gender masih tetap eksis, hal ini menambah sisi positif dengan 
rencana penambahan pengurus dan anggota ditiap masing-masing dusun. 
7. Faktor Pendukukung dan Penghambat Kegiatan Pendidikan Sadar 
Gender 
a. Faktor Pendukukung Kegiatan Pendidikan Sadar Gender 
Faktor pendukung kegiatan pendidikan sadar gender dalam rangka 
pemberdayaan perempuan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung. 
Faktor pendukung kegiatan pendidikan sadar gender meliputi dukungan dari 
pemerintah desa baik dalam hal materi maupun moril hal ini disampaikan oleh 
Ibu Hn yang mengatakan bahwa, 
“Dukungan dari pemerintah desa dan dari masyarakat itu sendiri. Sarana 
prasaran dari warga masyarakat kita kan menunjuk dari rumah bu dukuh mba, 
dan alhamdulillah nanti kesana kita juga ada stimulan dan snack”. (CW-1, 10-
04-2017) 
 
Kemudian didukung dengan pernyataan oleh Ibu Rm selaku ketua SKPD 
pemberdayaan perempuan yang menyatakan, 
“Kalau dari segi regulasi sudah jelas ada regulasinya, kemudian dari segi 
teknis itu ya tergantung dari kemampuan kelompok, untuk bisa tetap 
mengeksiskan kegiatan tersebut misalnya ada pertemuan rutin setiap bulan atau 
dua bulan sekali. Kedua dukungan dari pemerintah desa karena tanpa ada 
dukungan dari pemerintah desa tidak akan bisa jalan, bagaimana pun juga untuk 
bisa ada pertemuan butuh berbagai biaya rasional dan koordinasi. Kemudian 
yang ketiga dari  partisipasi tokoh, baik dari tokoh masyarakat dan tokoh agama. 
Kemudian kesadaran masyarakatnya dilihat dari partisipasinya nek masyarakat 
kan bisa diambil juga dari lembaganya, keluarga, personilnya, kemudian dari 
lembaga desa yang ada,dari LSM dan ormas. Nah ini kesadaran masyarakat 
sangat-sangat berpengaruh. Mungkin bisa juga tingkat pendidikannya rendah 
tapi kesadaran untuk bisa itu tinggi bisa juga, tapi ada yang tingkat 
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pendidikannya tinggi-tinggi tapi kesadaran untuk bisanya rendah atau tidak ada”. 
(CW-3, 05-05-2017) 
 
Faktor pendukung tidak hanya berasal dari pihak luar tetapi juga dari 
pihak para peserta sendiri,adanya kemauan yang kuat untuk belajar merupakan 
salah satu hal penting dalam mendukung keberlangsungan program kegiatan 
pendidikan sadar gender, hal ini diperkuat oleh pendapat dari Ibu La yang 
menyatakan, 
“Adanya sikap peduli, terbuka lalu saling memiliki,tanggung jawab dari 
masing-msing anggota, pengurus, dan instansi-instansi terkait”. (CW-2, 04-04-
2017). 
 
Selanjutnya pendapat tersebut juga didukung oleh Bapak Ek selaku pak 
kesra dan koodinator pendidikan sadar gender Desa Ngalang, 
“Kalau faktor pendukungnya gini, disegala unsur lapisan pemerintahan 
baik dari pemerintah desa, pak dukuh, pak RT, pak RW, mereka wellcome 
sekali, mereka diajak kerja sama untuk mendapatkan calon peserta sosialisasi, 
mereka sangat luar biasa mengkondisikan ditingkat wilayah masing-masing. 
Belum lagi dukungan dari PKK dusunnya dan peserta karang taruna juga tidak 
boleh dikesesampingkan dalam hal ini”. (CW-4, 10-05-2017) 
 
Kemudian hal tersebut didukung oleh Ibu Yn selaku warga binaan 
pendidikan sadar gender, 
“Faktor pendukung si alhamdulillah dari saya keluarga saya mendukung 
dan suami, lalu dari pemerintah desa itu juga mendukung, LSM pendamping 
rifka anisa juga. Desa itu memberikan ruang kepada masyarakatnya dalam 
melakukan kegiatan-kegatan, jadi tidak ada batasan-batasan yang diberikan oleh 
desa. Dari LSM juga memberikan motivasi pendidikan, peningkatan kapasitas 
kami dan juga dana, desa juga memberikan dana juga. untuk saat ini dukungan 
dan paling banyak dari rifka anisa”. (CW-5, 11-05-2017) 
Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari Mba Rd yang menyatakan, 
“Kalau dari saya pribadi keluarga sangat mendukung, lalu dari pemerintah 
desa juga mba dimulai dari dokungan moral, materi dan sarana, dukungan penuh 
dari LSM pendamping dan dari kader-kader yang selalu siap untuk terjun ke 




Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan optimalisasi 
kegiatan pendidikan sadar gender didukung oleh beberapa faktor seperti 
dukungan materil maupun moril yang diberikan pemerintah desa, dukungan 
responsif dari masyarkat dilihat dari kesadarannya ikut berpartisipasi tinggi 
dalam kegiatan sadar gender, adanya regulasi yang kuat di pengurus sadar 
gendernya yang menjaga ke eksisan kegiatan seperti pertemuan rutin dan turba, 
adanya partisipasi aktif dari tokoh penting seperti tokoh agama dan tokoh 
masyarakat, dukungan dari LSM pendamping yang memberikan motivasi 
pendidikan, peningkatan kapasitas dan juga dana serta dukungan dari lembaga 
desa, dan adanya sikap peduli, terbuka lalu saling memiliki, tanggung jawab dari 
masing-msing anggota, pengurus, dan instansi-instansi terkait. 
b. Faktor Penghambat Kegiatan Pendidikan Sadar Gender 
Faktor penghambat kegiatan pendidikan sadar gender di Desa Ngalang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti waktu pelaksanaan yang berbenturan 
dengan aktivitas warga masyarakat sehingga membutuhkan alternatif 
pelaksanaan, hal ini disampaikan oleh Ibu Hn yang mengatakan bahwa, 
“Kadang berbenturan waktu dengan warga binaan mbak kan kebanyakan 
warga binaan itu siang harinya kerja, tapi kita anu  mbak sebelum pelaksanaan 
sudah ada yang konfirm kehadiran lewat WA”. (CW-1, 10-04-2017) 
 
Tidak hanya waktu pelaksanaan, faktor penghambat lainnya berasal dari 
dukungan pemerintah dan koordinasi dengan instansi terkait hal ini disampaikan 
oleh Ibu Rm dalam wawancara dengan peneliti, 
“Dukungan dari pemerintah desa kurang atau belum optimal kaitannya 
dengan kelompok sadar gender tadi, belum optimalnya koordinasi dari UPD 
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terkait, oh kene wis ono kelompok sadar gender aku sesuk yo tak milu nimbrung 
kegiatan opo yang masuk kedalam  kelompok sadar gender itu kan belum ada 
kalau sekarang kan masih menggunakan pendirian sendiri-sendiri. Kesadaran 
masyarakatnya sendiri masih juga belum-belum optimal karena masih 
mempunyai mindset adat yang kuat”. (CW-3, 05-05-2017) 
Hal ini tersebut  diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu La, bahwa 
“Salah satu faktor penghambatnya ya dana, karena juga sebenarnya kita tidak 
meminta bayaran ya mbak tapi kan setiap kita datang ke dusun itu kita 
membutuhkan dana. Kita mengundang orang  walau kita memberikan informasi 
tapi kalau kita tidak memberikan konsumsi atau apa gitu kan juga ga enak, itu 
yang pertama. Yang kedua walaupun kita ga dibayar tapi setidaknya ada uang 
pengganti bensin. Dana bersumber dari kelurahan jadi masih minin, kalau tahun 
kemarin 2jt tapi entah kalu ditahun ini. tahun ini sudah mengadjukan proposal 
tinggal pencairannya dipertengahan tahun”. (CW-2, 04-04-2017) 
 
Kemudian pernyataan tersebut didukung oleh Bapak Ek yang 
mengatakan, 
“Kalau penghambat si karena nuwun sewu ya desa Ngalang kan medannya 
lumayan landa. Kita akan melalui medan yang berbukit-bukit sebagainya apalagi 
kalau menyesuaikan setiap pertemuan dimalam hari itu yang agak sulit. 
Hambatan dari masyarakatnya sendiri adalah untuk saait ini kita masih menjadi 
hambatan paling berat adalah adat ya. Yang paling berat disitu mba. Sedikit 
mengikis pemahaman itu yang dibutuhkan dalam resolusi mindset disitu yang 
paling penting. Tapi lambat laun kami yakin dengan perputaran generasi itu 
dengan sendirinya akan berubah secara perlahan mengikis pemahaman adat 
untuk revolusi mindset”. (CW-4, 10-10-2017) 
 
Ibu Yn selaku warga binaan juga mengatakan, 
“Kalau pengambatnya dana ya mba soalnya kita pemasukan dari dana desa 
masih sedikit”. (CW-5, 11-05-2017) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Mba Rd,  
“Penghambatnya ya mba getok tular ke sesama kadang ada yang merasa hal-hal 
seperti itu tidak penting, kadang ada yang sok pinter bukan maksud apa apa ya 




Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan 
yang terjadi dalam kegiatan pendidikan sadar gender adalah sulitnya 
menemukan waktu yang sesuai untuk mengadakan pertemuan dengan warga 
binaan karena sebagian besar warga binaan kerja di siang hari, dukungan dari 
pemerintah desa kurang atau belum optimal terutama dalam pencairan dana 
dikarenakan sebagian dana kegiatan diperoleh dari LSM pendamping, belum 
optimalnya koordinasi dari UPD terkait, kesadaran masyarakatnya sendiri juga 
masih belum optimal karena masih mempunyai mindset adat yang kuat, kondisi 
geografis Desa Ngalang dengan struktur jalan yang landai menjadi penghambat 
pertemuan terutama di malam hari dan masih kuatnya adat yang melekat pada 
masyarakat terkait perempuan sebagai konco wingking laki-laki  sehinga 
membutuhkan revolusi mindset. 
B. Pembahasan 
1. Implementasi Pendidikan Sadar Gender 
a. Perencanaan Pendidikan Sadar Gender 
Kehidupan dalam bermasyarakat pemenuhan hak dan kewajiban dari tiap-
tiap individu haruslah seimbang. Namun pada kenyataannya perempuan sering 
mengalami diskriminasi. Hal ini menyebabkan perempuan tidak mampu 
bergerak bebas untuk memenuhi hak-haknya. Pemberdayaan perempuan dapat 
dijadikan wadah sebagai upaya menciptakan kondisi lingkungan yang ramah 
terhadap perempuan dan meningkatkan motivasi keberdayaan perempuan itu 
sendiri, serta meningkatkan peran perempuan dalam pembangunan bangsa 
secara keseluruhan. Peran masyarakat utamanya kaum perempuan dalam 
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berbagai aspek kehidupan, pada gilirannya akan memperkuat kedudukannya 
dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga dan dalam mengambil keputusan 
yang memunginkan mereka menjadi mitra yang setara dengan suaminya dan 
pada dasarnya masyarakat dapat dikatakan sebagai wujud kegiatan kolektif 
manusia yang saling berinteraksi untuk mempertahankan eksistensinya (Dirdja, 
2014: 140) 
Seperti yang dikatakan Hubeis (2010: 125) pemberdayaan perempuan 
adalah upaya memperbaiki status dan peran perempuan dalam pembangunan 
bangsa, sama halnya dengan kualitas peran dan kemandirian organisasi 
perempuan. Pemberdayaan perempuan dilakukan untuk mengupayakan agar 
perempuan bisa berdaya dan mandiri. Selain itu pemberdayaan perempuan juga 
dilakukan untuk menunjang dan mempercepat tercapainya kualitas hidup dan 
mitra kesejajaran antara laki-laki dan perempuan. 
Pendekatan pemberdayaan perempuan lebih menekankan pada 
terbentuknya kemandirian perempuan agar perempuan bisa menjadi individu 
yang berkontribusi dalam kehidupan masyarakat maka dari itu agar terwujudnya 
kemandirian tersebut pemberdayaan perempuan membuat strategi melalui 
penguatan peranan wanita disegala tingkat dimulai dari tingkat desa dengan 
mengusung program P2WKSS atau peningkatan peranan wanita menuju 
keluarga sehat sejahtera. Tujuan utama program ini untuk mensejahterakan dan 
memandirikan perempuan yang dilihat dari adanya peningkatan kualitas sikap 
dan perilaku dalam pengembangan potensi, peningkatan status kesehatan dan 
kesejahteraan keluarga serta peningkatan kualitas kondisi lingkungan hidup. Hal 
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penting dalam pemberdayaan perempuan adalah menyasar pada dua aspek yakni 
akses perempuan dan keterlibatan perempuan.  
Menurut Jahya (2014: 51) Program terpadu peningkatan peranan wanita 
menuju keluarga sehat dan sejahtera (P2WKSS) adalah strategi pemberdayaan 
yaitu meningkatkan kemandirian dan kualitas kepribadiannya. WHO pada tahun 
1950-an memberi pengertian mengenai “sehat” adalah keadaan sehat secara 
fisik, mental, sosial, dan bukan hanya bebas dari penyakit dan kelemahan. Maka 
dari itu untuk memaksimalkan penyelenggaraan program P2WKSS dibentuklah 
kegiatan pendidikan sadar gender yang termuat dalam komponen nomer satu 
program P2WKSS. Kegiatan pendidikan sadar gender bertujuan memberikan 
pengetahuan, wawasan dan ketrampilan berbasis gender agar masyarakat dapat 
memahami makna gender secara luas. 
 Pendidikan sadar gender adalah upaya sadar anggota masyarakat 
menempatkah hak-hak laki-laki dan perempuan sebagai makhluk individu dan 
sosial yang setara serta mewujudkannya dalam kehidupan berkeluarga, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan yang didasari dengan 
keadilan dan kesetaraan gender akan memberikan kesempatan yang sama bagi 
semua pihak baik laki-laki maupun perempuan dalam memperoleh akses, 
manfaat, dan keikutsertaan dalam berbagai jenis program pembangunan di 
masyarakat agar kesenjangan gender dapat dihilangkan (Remiswal, 2013: 27). 
Pendidikan sadar gender yang diselenggarakan di Desa Ngalang 
dilatarbelakangi oleh dua faktor yakni faktor dalam dan faktor luar. Faktor 
dalam berasal dari dorongan dan tututan program P2WKSS yang tercantum 
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didalam komponen nomor satu yaitu komponen kesetaraan dan keadilan gender 
dan dari LSM pendamping. Sedangkan faktor luar berupa permasalahan sosial 
Desa Ngalang seperti kekerasan terhadap perempuan, pernikahan dini dan 
kurangnya ruang bagi perempuan dalam lingkup publik. Pendidikan sadar 
gender yang diselenggarakan berupaya untuk bisa meningkatkan kualitas 
perempuan mulai dari pendidikan, kesehatan, dan ekonomi mereka didalam 
keluarga. Penyadaran ini dimulai dari keluarga supaya perempuan memiliki 
posisi tawar dalam keluarganya sendiri yang nantinya bisa berkembang ke 
lingkup masyarakat. Setara dalam arti tanggung jawab didalam keluarga antara 
laki-laki dan perempuan punya posisi yang sama, penyadaran terkait hak dan 
kewajiban masing-masing guna terwujudnya keadilan dan kesetaraan gender.  
Tujuan pendidikan sadar gender adalah memberikan penyadaran kepada 
masyarakat tentang gender agar perempuan dan laki-laki bisa memenuhi hak-
haknya. Timbulnya rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain. 
Guna terwujudnya keadilan dan kesetaraan gender dengan tujuan akhir 
terbebasnya perempuan dari tindak kekerasan, bisa berperan dalam 
pembangunan dan menjadi perempuan mandiri. Tujuan ini sesuai dengan tujuan 
yang tertuang dalam pedoman pendidikan sadar gender Badan Pemberdayaan 
Masyarakat Perempuan dan Keluarga Berencana Kabupaten Gunungkidul bahwa 
pendidikan sadar gender bertujuan untuk mewujudkan dan mengembangkan 
pola pikir sikap dan perilaku keluarga dalam membangun keadilan, kesetaraan, 
dan kemitra sejajaran antara laki-laki dan perempuan, perlindungan kepada anak 
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dan pengahapusan kekerasan dimulai dari basis keluarga untuk mempercepat 
terwujudnya keluarga yang harmonis dan berkualitas.  
Penyelenggaraan pendidikan sadar gender harus tepat sasaran agar 
memperoleh hasil yang maksimal dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Sasaran 
pendidikan sadar gender berorientasi pada semua kalangan masyarakat baik laki-
laki dan perempuan. Latarbelakang anggota adalah orang-orang yang aktif 
dimasyarakat yang diambil dari masing-masing padukuhan agar nantinya bisa 
menjadi pelopor sadar gender di desa tersebut. Terdiri dari 20 orang dengan usia 
produktif 30 tahunan dengan ketentuan suami dan istri. Penentuan sasaran ini 
bertujuan untuk memudahkan pengurus membentuk kelompok sadar gender 
yang nantinya menjadi pelopor dan penggerak sosialisasi gender di masyarakat.  
Perencanaan merupakan hal penting dalam terselenggaranya suatu 
program atau kegiatan. Berdasarkan hasil penelitian perencanaan pendidikan 
sadar gender di Desa Ngalang dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama 
persiapan dan perencanan pendidikan sadar gender yang dilakukan pengurus 
dengan penjadwalan agenda yang sudah disusun dalam rapat koordinasi 
kemudian dilanjutkan dengan penyebaran informasi melalui undangan kepada 
warga binaan . Kedua  Briefing atau diskusi yang dilakukan pada saat hari 
pelaksanaan dengan merumuskan materi belajar, metode, media, dan tempat 
pelaksanaan. 
b. Pelaksanaan Pendidikan Sadar Gender 
Pelaksanaan merupakan bentuk nyata dari perencanaan yang sudah 
dirancang. Dasar pelaksanaan program peningkatan peranan wanita menuju 
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keluarga sehat dan sejahtera tercantum dalam Keputusan Menteri Negara 
Pemberdayaan Perempuan RI nomor 41/KEP/MENEG.PP/VIII/2007 tentang 
Pedoman Umum Revitalisasi Program Terpadu Peningkatan Peranan Wanita 
Menuju Keluarga Sehat Dan Sejahtera.  Pelaksanaan pendidikan sadar gender 
tercantum dalam pedoman kelompok sadar gender Badan Pemberdayaan 
Perempuan Kabupaten Gunungkidul yang didalamnya memuat berbagai hal 
meliputi pengorganisasian, pertemuan/sarasehan, pemantauan permasalahan, 
pemecahan masalah dan penutup. Pelaksanaan pendidikan sadar gender di Desa 
Ngalang dilakukan setiap satu bulan sekali maupun dalam pertemuan rutin yang 
diselenggarakan oleh pengurus. Pendidikan sadar gender yang dilakukan rutin 
oleh pengurus meliputi sosialisasi pengenalan gender ke calon kader, dilanjutkan 
pembentukan kelompok sadar gender. Selain itu ada pelatihan-pelatihan, 
penguatan kapasitas, LPJ (laporan pertanggungjawaban) dan Koordinasi 
anggota. Untuk Program kerjanya ada turba (turun ke bawah) untuk sosialisasi 
dan stimulasi melalui penyampaian materi terkait gender, fungsi keluarga dan 
UU KDRT. Dari pengurus juga memberikan wadah bagi masyarakat untuk 
penanganan kasus karena sudah ada masyarakat yang berani mengadu ke forum. 
Teknis pelaksanaan pendidikan sadar gender dilakukan baik diruang 
tertutup maupun terbuka tergantung dengan agenda yang akan dilaksanakan. 
Pemanfaatan sarana dan prasarana yang sudah tersedia di Desa merupakan salah 
satu cara efektif guna memperlancar kegiatan yang berlangsung. Berdasarkan 
hasil penelitian materi yang diberikan dalam kegiatan pendidikan sadar gender 
berupa pengenalan gender, perbedaan seks dan gender, tugas dan tanggungjawab 
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berdasarkan gender,  PUP, narkoba, UU KDRT, dan  pengasuhan anak/pola asuh 
yang berprespektif gender. Materi yang diberikan juga disesuaikan dengan 
kondisi permasalahan dan SDM masing-masing dusun. Pemberian materi ini 
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, wawasan dan pemahaman 
terkait hak laki-laki dan perempuan. Setelah mereka tahu mereka bisa 
berpartisipasi dan tanggungjawab bersama-sama.  
Materi yang dikemas disampaikan dengan cara diskusi maupun simulasi 
menggunakan kantong harmoni, dimana pasangan suami istri duduk 
berdampingan untuk berdiskusi tentang materi yang dibahas. Setelah itu 
disampaikan didepan kelas. Alur penyampaian materi ini dibimbing langsung 
oleh fasilitator kegiatan pendidikan sadar gender.  
Menurut Suryadi A dan Ecep Idris (2004: 34) pengertian gender secara 
umum mengacu pada pemilahan peran sosial atau kontruksi sosial yang 
membedakan peran antara laki-laki dan perempuan oleh etika budaya setempat 
yang dikaitkan dengan pandangan kepantasan peran sosial menurut jenis 
kelamin secara biologis. Pada dasarnya gender hanya merupakan persepsi 
masyarakat saja yang mengkontruksikan peran sosial perempuan harus begini 
dan peran sosial laki-laki harus begitu, sehingga kondisi ini tidak berlaku 
universal. Peran sosial antara laki-laki dan perempuan untuk kondisi sosial 
budaya didaerah tertentu bisa berbeda dengan daerag yang lain bahkan bisa 
berlaku sebaliknya.  
Materi yang di berikan bertujuan untuk memberikan penguatan terhadap 
pemahaman masyarakat terkait dengan gender dan hak masing-masing individu 
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baik laki-laki maupun perempuan. Pengurus mendatangkan pemateri baik dari 
dalam maupun dari luar agar peserta didik bisa memahami materi yang diberikan 
dengan mudah. Selain materi dan narasumber faktor penting lainnya dalam 
pelaksanaan pendidikan sadar gender adalah metode dan media yang digunakan.  
Metode yang digunakan dalam pendidikan sadar gender meliputi 
sosialisasi sebagai pengenalan awal gender, belajar bersama dengan diskusi 
untuk melatih keberanian perserta didik, ceramah, plano-plano, presentasi dan 
simulasi didukung dengan media yang disesuaikan dengan metode dan materi 
yang akan dikaji seperti kantong harmoni yang digunakan untuk simulasi, LCD, 
permainan, kertas warna-warni, spidol dan solatip. 
Menurut Dirdja (2014: 127) pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan 
dalam bentuk pelatihan, kursus, dan penyuluhan yang ditujukan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman warga binaan, dengan harapan 
setelah mengikuti kegiatan tersebut sikap dan perilaku warga binaan mengalami 
perubahan terutama dalam menyikapi kehidupannya. Dengan demikian 
keterpaduan program sangat diperlukan mengingat selain kegiatannya 
melibatkan stakeholder, program pendidikan dan pelatihan menyangkut berbagai 
aspek pengetahuan dan keterampilan berdasarkan bakat-bakat dan minat warga 
binaan. 
Keikutsertaan masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan sadar gender 
memberikan peluang posistif agar gender lebih dikenal oleh masyarakat luas. 
Keikutsertaan masyarakat tidak hanya pada saat kehadiran kegiatan tetapi juga 
ikut andil dalam penyebarluasan sadar gender baik ke keluarga, tetangga, dan 
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teman dekat. Strategi yang digunakan untuk optimalisasi pendidikan sadar 
gender dilakukan dengan cara mengundang dalam pertemuan rutin, getok 
tular,kampanye menggunakan poster, spanduk dan banner yang dipasang 
ditempat-tempat strategis Desa Ngalang, turba ke dukuh-dukuh yang diselipkan 
dalam acara desa seperti pertemuan RT/RW, posyandu, arisan, PKK baik oleh 
pengurus, kelompok sadar gender dan masyarakat Desa Ngalang.  
Pendidikan sadar gender yang telah dilaksanakan melalui sosialisasi dan 
pelatihan memberikan wawasan pada peserta didik terkait hak-haknya. Hak 
sebagai perempuan dan laki-laki yang keduanya harus dipenuhi secara 
seimbang. Perubahan yang terjadi pada masyarakat adalah masyarakat mampu 
mengaplikasikan ilmu dan pelatihan yang telah diperoleh secara bertahap agar 
kedepannya bisa menjadi kebiasaan dikehidupan sehari-hari.  
Penanaman sadar gender yang diterapkan masyarakat baik secara individu 
maupu keluarga berupa kehadiran perempuan dalam musyawarah RT, dusun dan 
desa, didalam musyawarah tersebut perempuan sudah berani menyumbangkan 
ide dan pendapatnya. Pengetahuan-pengetahuan sadar gender yang telah 
diterima menjadikan perempuan bisa lebih maju dan bisa didengarkan oleh 
pemerintah. Selain itu dalam musrenbang program yang diusulkan berpihak 
pada gender/responsif gender, di lingkup keluarga ada kesetaraan sehingga 
perempuan tidak hanya konco wingking tetapi juga sebagai teman diskusi, teman 
mengurus anak, teman ditempat tidur, dsb. Perempuan menjadi sejajar dengan 
laki-laki sehingga menimbulkan kesetaraan, sesuai dengan tugas dan tanggung 
jawab masing-masing dan tanpa meninggalkan kewajiban kepada anak. Anak 
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juga memiliki tanggung jawab, dalam memenuhi kebutuhan anak orangtua 
memiliki tanggung jawab yang sama. 
c. Evaluasi Pendidikan Sadar Gender 
Pelaksanaan pendidikan sadar gender selalu ditindaklanjuti dengan 
evaluasi untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan terlaksananya kegiatan 
pendidikan sadar gender. Dengan identifikasi kekurang dan kelebihan pelaksaan 
program dapat memberikan pengaruh positif untuk keberlanjutan program 
kedepannya agar lebih baik lagi. Evaluasi yang dilakukan pengurus dan 
kelompok sadar gender dilakukan dua tahap yakni setelah kegiatan berlangsung 
dan rapat rutin.  
Menurut Djuju Sudjana (2006: 21) evaluasi adalah kegiatan sistematis 
untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data sebagai 
masukan untuk pengambilan keputusan. Evaluasi digunakan untuk menentukan 
atau menilai kegunaan, keefektifan sesuatu yang didasarkan pada kriteria 
tertentu dari program dalam evaluasi harus memuat kualitas, kesesuaian, 
keefektifan, efisiensi dan kegunaan.   
Berdasarkan hasil penelitian evaluasi yang dilakukan pengurus dan 
kelompok sadar gender berupa adanya recalling setelah  kegiatan pendidikan 
sadar gender usai hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta 
memahami materi yang diberikan. Untuk pengurus dan anggotanya sendiri ada 
rapat evaluasi untuk membahas kekurangan di tiap-tiap kegiatan. Evaluasi ini 
didukung dengan notulensi dan daftar hadir. Serta diakhir tahun ada laporan 
pertanggungjawaban. Evaluasi dari pusat berbentuk monitoring ke desa dengan 
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meninjau keberlangsungan kegiatan masih berjalan atau tidak. Evaluasi yang 
dilakukan tidak hanya untuk menyampaikan hasil kegiatan akan tetapi juga 
membahas permasalahan yang ditemui di Desa supaya adanya inovasi program 
untuk lebih mengoptimalkan kegiatan pendidikan sadar gender di Desa Ngalang. 
d. Hasil Pendidikan Sadar Gender 
Perencanaan dan pelaksanaan yang sudah dilakukan memberikan 
pengalaman baru terhadap warga masyarakat Desa Ngalang. Khususnya 
bertambahnya wawasan gender bagi masyarakat Ngalang yang bisa dilakukan 
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dimulai dari penanaman gender di 
keluarga. Pendidikan sadar gender adalah sebuah upaya penyadaran gender 
terhadap masyarakat melalui pembelajaran dan pelatihan supaya masyarakat bisa 
mencegah kekerasan terhadap perempuan.  
Remiswal (2013: 27) mengemukakan bahwa pendidikan sadar gender 
adalah upaya sadar anggota masyarakat menempatkan hak-hak laki-laki dan 
perempuan sebagai makhluk individu dan sosial yang setara serta 
mewujudkannya dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Pendidikan yang didasari dengan keadilan dan kesetaraan  gender 
(KKG) memberikan kesempatan yang sama bagi semua pihak baik laki-laki dan 
perempuan dalam memperoleh akses, manfaat, dan keikutsertaan dalam berbagai 
jenis program pembangunan di masyarakat agar kesenjangan gender dapat 
dihilangkan. 
Manfaat pendidikan sadar gender perempuan Desa Ngalang menjadi 
paham apa-apa yang menjadi hak dan kewajibannya sebagai perempuan. Dengan 
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demikian mereka menjadi peduli terhadap diri sendiri dan mampu meningkatkan 
produktivitasnya untuk mendukung aktualisasi dirinya. Perempuan memiiki 
ruang publik untuk menuangkan ide dan gagasannya agar nantinya program 
pemerintah desa lebih responsif gender.  
Berdasarkan hasil penelitian pendidikan sadar gender yang dilaksanakan di 
Desa Ngalang menunjukkan bahwa program ini dapat dijadikan strategi keadilan 
dan kesetaraan gender di Desa Ngalang dengan sudah berjalannya berbagai 
program kerja. Hasil yang dicapai dibedakan atas masing-masing sub meliputi: 
Tabel 3. Hasil Pendidikan Sadar Gender 
No. Sub Hasil 
1. Pendidikan Pendidikan sadar gender yang 
diberikan memberikan tambahan 
ilmu, wawasan dan pengetahuan 
karena perempuan yang cerdas 
adalah madrasah terbaik untuk 
anaknya serta kemajuan perempuan 
merupakan kemajuan daerah yang 
sangat erat korelasinya. 
Dengan adanya hasil dalam Sub 
pendidikan memberikan 
penyadaran bagi tiap-tiap peserta 
terhadap pemaknaan gender 
sehingga para peserta mau 
menerima dan menerapkannya. 
2. Diri sendiri Timbulnya rasa tanggungjawab 
bersama dalam pengasuhan anak 
dan pembagian tugas dan beban 
kerja. 
Kesadaran dalam diri pribadi 
merupakan unsur penting karena 
dengan adanya kepekaan terhadap 
diri sendiri maka pendidikan sadar 
gender mampu ditularkan ke pihak 
lain seperti keluarga dan 
masyarakat luas.  
3. Keluarga Semua anggota keluarga 
berkesempatan untuk 
mengembangkan diri, baik 
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No. Sub Hasil 
bersekolah maupun bekerja. 
Menghargai pasangan dengan 
menjadi mitra sejajar, ada 
kerjasama dalam pola asuh anak 
dan keterlibatan anak dalam 
diskusi keluarga. 
Keluarga merupakan unsur pertama 
dalam masyarakat. Ketika suatu 
keluarga saling mendukung antara 
satu dengan yang lain bukan hal 
yang sulit pendidikan sadar gender 
diberikan ke masyarakat.  
4. Masyarakat dan Sosial Perempuan bisa bisa 
mempersiapkan perencanaan, 
pembangunan, kebijakan dan 
perumusan, hal-hal yang lain, 
keterkaitan hak-hak mereka dan 
pendukung kegiatan lainnya yang 
sampai saat ini tidak perlu kami 
tuntun lagi. Kemudian keterlibatan 
14 dusun yang ada karena 
dijadikan agen-agen, agen-agen 
perubahan, agen-agen pengikisan 
gender. Bagaimana kemudian 
mereka menjadi role model 
ditunjukkan melalui  bukti kongrit 
dalam hal perbuatan, tindakan, 
bahwa kerukunan dijadikan suatu 
hal yang luar biasa sehingga tanpa 
harus tiap minggu melakukan 
sosialisasi  di tingkat RT, kalau 
mereka sudah menyaksikan lewat 
depan rumah (tetangga role model) 
mereka secara perlahan akan 
mengikuti. Serta adanya getok tular 
ketetangga, teman dan kerabat. 
5. Kesehatan Perempuan Desa Ngalang mampu 
secara bertahap menjaga kesehatan 
diri terutama kesehatan reproduksi 
wanita 
6. Politik  Perempuan Desa Ngalang mampu 
ikut berpartisipasi dalam 
pertemuan Desa dan berani untuk 
mengusulkan ide sehingga 
membantu dalam perumusan 
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No. Sub Hasil 
pembangunan yang responsif 
gender. 
 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Sadar Gender 
a. Faktor Pendukung Pendidikan Sadar Gender 
Donal P.Warwick (dalam Syukur Abdullah,1988:17) mengemukakan bahwa 
dalam tahap implementasi program terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan yaitu faktor pendorong (fasilitating conditions) meliputi:  
a. Komitmen pimpinan politik, komitmen pimpinan pemerintah sangat 
diperlukan karena pada hakikatnya tercakup dalam pimpinan politik yang 
berkuasa. 
b. Kemampuan organisasi, organisasi melaksanakan tugas-tugas yang 
seharusnya. kemampuan organisasi terdiri dari kemampuan teknis dan 
kemampuan dalam menjalin hubungan dengan organisasi lain.  
c. Komitmen para pelaksana (implementer), yang dapat bervariasi 
dipengaruhi oleh faktor budaya, psikologis, dan birokratis. 
d. Dukungan dari kelompok pelaksana 
Berdasarkan hasil penelitian faktor pendukung implementasi sadar gender 
di Desa Ngalang didukung oleh beberapa faktor seperti dukungan materil 
maupun moril yang diberikan pemerintah desa, dukungan responsif dari 
masyarkat dilihat dari kesadarannya ikut berpartisipasi yang tinggi dalam 
kegiatan sadar gender, adanya regulasi yang kuat di pengurus sadar gender yang 
menjaga ke eksisan kegiatan seperti pertemuan rutin dan turba, adanya 
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partisipasi aktif dari tokoh penting seperti tokoh agama dan tokoh masyarakat, 
dukungan dari LSM pendamping yang memberikan motivasi pendidikan, 
peningkatan kapasitas dan juga dana serta dukungan dari lembaga desa, dan 
adanya sikap peduli, terbuka lalu saling memiliki, tanggung jawab dari masing-
msing anggota, pengurus, dan instansi-instansi terkait. 
b. Faktor Penghambat Pendidikan Sadar Gender 
Donal P.Warwick (dalam Syukur Abdullah,1988:17) mengemukakan 
bahwa dalam tahap implementasi program terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan yaitu faktor penghambat (impending conditions) 
meliputi:  
a. Banyaknya pemain (aktor yang terlibat), hal ini berkaitan dengan 
komunikasi yang akan semakin rumit dalam pengambilan keputusan 
karena rumitnya komunikasi maka makin besar kemungkinan terjadinya 
hambatan dalam proses pelaksanaan. 
b. Terdapat komitemen atau loyalitas ganda 
c. Kerumitan yang melekat pada program itu sendiri 
d. Jenjang pengambilan keputusan yang terlalu banyak 
Berdasarkan hasil penelitian faktor penghambat pendidikan sadar gender 
berupa sulit menemukan waktu yang sesuai untuk mengadakan pertemuan 
dengan warga binaan karena sebagian besar warga binaan kerja di siang hari, 
dukungan dari pemerintah desa kurang atau belum optimal terutama dalam 
pencairan dana karena sebagian dana kegiatan diperoleh dari LSM pendamping, 
belum optimalnya koordinasi dari UPD terkait, kesadaran masyarakatnya sendiri 
 120 
 
masih juga belum optimal karena masih mempunyai mindset adat yang kuat, 
kondisi geografis Desa Ngalang dengan struktur jalan yang landai menjadi 
penghambat pertemuan terutama di malam hari dan masih kuatnya adat yang 
melekat pada masyarakat terkait perempuan sebagai konco wingking laki-laki  





KESIMPULAN DAN DARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Implementasi pendidikan sadar gender di Desa Ngalang Kecamatan 
Gedangsari Kabupaten Gunungkidul sebagai langkah pemberdayaan 
perempuan melalui program P2WKSS (peningkatan peranan wanita 
menuju keluarga sehat sejahtera) yang termuat dalam ranah program kerja 
nomor satu tentang Keadilan dan Kesetaraan Gender pada prosesnya 
dilaksanakan melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan 
termuat dalam rapat koordinasi pengurus yang terwujud dalam matriks 
program kerja dan persiapan pelaksanaan melalui briefing pengurus dan 
kader. Pelaksanaan kegiatan pendidikan sadar gender pengurus 
mengkaitkan materi yang disampaikan dengan contoh-contoh kegiatan dan 
permasalahan sehari-hari masyarakat Desa Ngalang sehingga warga 
belajar mendapatkan kesan yang terkadung dalam materi yang 
berhubungan dengan gender, evaluasi kegiatan dilakukan dengan recalling 
seusai pemberian materi dan rapat koordinasi pengurus. 
2. Bentuk implementasi pendidikan sadar gender yang dilakukan warga 






a. Lingkup individu diwujudkan dalam bentuk: 
1) Rasa kepedulian terhadap diri sendiri dimulai dengan menjaga 
kesehatan reproduksi 
2) Turut serta dalam peran publik dan berani untuk berpendapat dengan 
menghadiri acara-acara desa 
3)  Menjadi pribadi yang terbuka dalam arti bisa menjadi tempat sharing 
dan menghargai pendapat orang lain 
4) Dapat memberikan contoh pada keluarga dan masyarakat terkiat 
kesetaraan gender 
b. Lingkup keluarga diwujudkan dalam bentuk: 
1) Terjalinnya komunikasi yang baik, lancar, dan dua arah antara suami 
dan istri yang berlandaskan rasa tanggung jawab, jujur dan tulus 
2) Terjalinnya sikap saling membantu, melindungi, dan saling melengkapi 
antara suami istri 
3) Mengutamakan musyawarah dalam diskusi keluarga 
4) Kerjasama pembagian beban kerja antara suami dan istri  
5) Perlakuan yang sama terhadap anak laki-laki dan perempuan terkait 
pendidikan, sumber daya keluarga dan pengambilan keputusan 
6) Orangtua memberikan contoh bagaimana kemitraan laki-laki dan 
perempuan dalam keluarga dan masyarakat 





c. Lingkup masyarakat diwujudkan dalam bentuk: 
1) Masyarakat paham akan pemicu dan dampak kekerasan dalam rumah 
tangga 
2) Masyarakat paham akan masalah perempuan dan anak 
3) Masyarakat menerima dan terbuka untuk sharing 
4) Masyarakat aktif dalam gerakan kampanye sadar gender melalui 
banner, acara bersih desa dan media sosial 
3. Faktor pendukung implementasi pendidikan sadar gender di Desa Ngalang 
adalah terdapat dukungan materil dan moril dari pemerintah desa, 
dukungan responsif dari masyarakat yang diwujudkan dalam keikutsertaan 
masyarakat di setiap kegiatan, adanya regulasi yang kuat dari pengurus 
sadar gender, partisipasi aktif dari tokoh masyarakat dan tokoh agama 
Desa Ngalang, dukungan dari LSM pendamping yang memberikan 
motivasi pendidikan, peningkatan kapasitas dan juga dana, dukungan dari 
lembaga desa, dan adanya sikap peduli, terbuka, saling memiliki, dan 
tanggung jawab dari masing-masing anggota, pengurus, serta instansi-
instansi terkait.  
4. Faktor penghambat implementasi pendidikan sadar gender di Desa 
Ngalang adalah sulitnya menemukan waktu yang sesuai untuk 
mengadakan pertemuan dengan warga binaan karena sebagian besar warga 
binaan kerja di siang hari, dukungan dari pemerintah desa kurang atau 
belum optimal terutama dalam pencairan dana karena sebagian dana 
kegiatan diperoleh dari LSM pendamping, belum optimalnya koordinasi 
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dari UPD terkait, kondisi geografis Desa Ngalang dengan struktur jalan 
yang landai menjadi penghambat pertemuan terutama di malam hari dan 
kesadaran masyarakatnya sendiri masih belum optimal karena masih 
mempunyai mindset adat yang kuat yang melekat pada masyarakat terkait 
perempuan sebagai konco wingking laki-laki  sehinga membutuhkan 
revolusi mindset. 
d. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian implementasi pendidikan sadar gender di 
Desa Ngalang, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi SKPD Pemberdayaan Perempuan Gunungkidul 
- Menjadikan kegiatan Pendidikan sadar gender sebagai lembaga atau 
organisasi remsi bukan hanya kegiatan yang di induki oleh kegiatan lain. 
Hal ini dikarenakan mampu menunjang berbagai kegiatan lainnya yang 
bersifat kesinambungan tidak hanya menjadi program yang berjalan 
musiman. Terlebih tujuan akhir dari pendidikan sadar gender sendiri untuk 
mengurangi tindakan kekerasan terhadap perempuan terutama Kabupaten 
Gunungkidul yang merupakan kabupaten dengan angka tinggi terkait 
kasus kekerasan terhadap perempuan.  
- Kegiatan dan penanaman pendidikan sadar gender tidak hanya diterapkan 






2. Bagi pengurus  
- Untuk terus meningkatkan kapasitas pembinaan dan melakukan recruitmen 
kader sehingga pengurus mempunyai banyak penerus dan semakin 
memudahkan masyarakat dalam upaya peningkatan sadar gender. 
- Materi-materi yang diberikan perlu dikembangkan agar dapat 
dimanifestasikan secara sederhana oleh setiap warga untuk 
mewujudkannya, hal ini tentu saja dibantu dengan keteladanan dari pejabat 
pemerintah dan aparat pelaksana program. 
- Adanya keikutsertaan peserta dalam menyusun jadwal pertemuan agar 
peserta yang bekerja pada pagi dan siang hari bisa mengikuti kegiatan 
pendidikan sadar gender dan meminimaisir pertemua pada malam hari 
mengingat kondisi geografis Desa Ngalang. 
- Menjalin mitra untuk sponsorship supaya kegiatan yang diadakan berjalan 
dengan lancar tanpa terhambat dana yang hanya bersumber dari 
pemerintah desa dan LSM pendamping 
3. Bagi masyarakat Desa Ngalang selaku warga binaan senantiasa 
melaksanakan dan  mengikuti kegiatan pendidikan sadar gender sebagai 
upaya motivasi diri agar pengetahuan gender selalu berkembang.Serta 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Implementasi Pendidikan Sadar Gender Di Desa Ngalang,  Kecamatan 
Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul 
No. Aspek Deskripsi 
1. Kegiatan yang dilaksanakan dalam Program 
Keadilan dan Kesetaraan Gender 
a. Pra Kegiatan 
b. Proses Kegiatan 
 




c. Motivasi dan sikap warga binaan 
d. Interaksi warga binaan 
e. Perilaku/sikap gender 
 
3. Pengembangan kegiatan KKG  






Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA I 
Untuk Pengurus P2WKSS  
Di Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul 
A. Identitas Diri  
1. Nama :                              (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan :  
3. Usia :  
4. Agama :  
5. Pekerjaan :  
6. Alamat :  
7. Pendidikan Terakhir :  
B. Identitas Program Terpadu P2WKSS 
1. Sejak kapan dilaksanakannya Program Terpadu P2WKSS di Desa 
Ngalang ? 
2. Bagaimana perencanaan Program Terpadu P2WKSS di Desa Ngalang ? 
3. Bagaimana tahapan pelaksanaan Program Terpadu P2WKSS di Desa 
Ngalang ? 
4. Apakah pelaksanaan P2WKSS sudah berjalan sesuai pedoman yang ada? 
5. Apakah tujuan, visi, dan misi Program Terpadu P2WKSS ? 
6. Program apa saja yang telah dilakukan oleh Program Terpadu P2WKSS ? 
7. Apa saja tugas dan tanggung jawab setiap pengurus ? 
8. Bagaimana sistem pembagian tanggung jawab setiap program ? 
9. Setelah anda menjadi pengurus P2WKSS manfaat apa yang anda rasakan? 
10. Bagaimana hubungan anda dengan warga binaan? 
11. Bagaimana menentukan sasaran warga binaan? 
12. Bagaimana partisipasi warga binaan terhadap Program terpadu P2WKSS? 
13. Bagaimana hubungan anda dengan instansi-instansi yang berhubungan 
dengan pelaksaan P2WKSS ? 
14. Apakah aspirasi yang anda miliki diterima dalam pelaksanaan P2WKSS ? 
15. Apakah aspirasi anda dapat berpengaruh terhadap pelaksanaan kegiatan 
P2WKSS ? 
16. Bagaimana hasil dari adanya kegiatan P2WKSS? 




C. Identitas Program Kegiatan Kesetaraan dan Keadilan Gender 
1. Bagaimana latar belakang terselengaranya kegiatan pendidikan sadar 
gender? 
2. Apa yang anda ketahui tentang Keadilan dan kesetaraan gender ? 
3. Apa tujuan penyelenggaraan kegiatan pendidikan sadar gender? 
4. Seberapa penting pendidikan sadar gender diberikan kepada masyarakat ? 
5. Dari mana narasumber untuk kegiatan pendidikan sadar gender ? 
6. Bagaimana teknis pembentukan kelompok sadar gender? 
7. Apa saja kegiatan-kegiatan dalam kegiatan pendidikan sadar gender? 
8. Materi apa saja yang diberikan dalam kegiatan kegiatan pendidikan sadar 
gender? 
9. Bagaimana persiapan dan perencanaan kegiatan pendidikan sadar gender? 
10. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan kegiatan kegiatan pendidikan 
sadar gender? 
11. Bagaimana metode dan media yang digunakan dalam kegiatan kegiatan 
pendidikan sadar gender? 
12. Bagaimana respon warga belajar terhadap kegiatan pendidikan sadar 
gender yang diberikan ? 
13. Bagaimana pendampingan terhadap kegiatan-kegiatan pendidikan sadar 
gender Gender ? 
14. Bagaimana evaluasi kegiatan kegiatan pendidikan sadar gender? 
15. Apa saja faktor pendukung kelancaran proses kegiatan kegiatan 
pendidikan sadar gender? 
16. Apa saja hambatan dalam proses kegiatan pendidikan sadar gender? 
17. Apakah manfaat yang dirasakan untuk diri anda, keluarga maupun 
masyarakat dari kegiatan pendidikan sadar gender? 
18. Bagaimana respon warga binaan dari adanya kegiatan pendidikan sadar 
gender? 
19. Apakah ada kesinambungan antara kegiatan pendidikan sadar gender 
dengan tingkat kesadaran gender warga binaan ? 
D. Fasilitas 
1. Apa saja sarana yang dimiliki untuk menunjang Program Kegiatan 
Kesetaraan dan Keadilan Gender? 
2. Dari mana sarana tersebut diperoleh ? 
3. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung proses 
Kegiatan Kesetaraan dan Keadilan Gender ? 
4. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki ? 
5. Apakah kelompok P2WKSS menjalin kerja sama dengan instansi atau 
lembaga lain ? 
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6. Dalam hal apa pihak mitra berkerjasama dalam membantu pelaksanaan 
Program Kegiatan Kesetaraan dan Keadilan Gender? 
E. Kelompok Sadar Gender 
1. Berapa jumlah pengurus dan anggota ? 
2. Berapa usia anggota ? 
3. Bagaimana latar bekang pengurus dan anggota ? 
4. Bagaimana recruitmen pengurus dan anggota ? 
5. Apa saja kegiatan kelompok sadar gender ? 
6. Bagaimana teknis kelompok sadar gender dalam mensosialisasikan ke 
warga binaan ? 
7. Apakah sejauh ini kelompok sadar gender sudah maksimal dalam 
mempromosikan KKG ? 
8. Bagaimana hasil dari adanya kegiatan KKG ini ? 
F. Warga binaan Program Kegiatan Kesetaraan dan Keadilan Gender 
1. Berapa jumlah warga binaan ? 
2. Berapa usia warga  binaan ? 
3. Bagaimana cara rekruitmen warga binaan ? 
4. Bagaimana latar belakang warga binaan ? 
5. Bagaimana tanggapan warga binaan terhadap kegiatan pendidikan sadar 
gender ? 
6. Bagaimana motivasi warga binaan dalam mengikuti kegiatan pendidikan 
sadar gender?  
7. Kegiatan apa saja yang dilakukan warga binaan setelah mengikuti 










PEDOMAN WAWANCARA II 
Untuk Narasumber P2WKSS  
Di Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul 
A. Identitas Diri  
1. Nama :                            (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan :  
3. Usia :  
4. Agama :  
5. Pekerjaan :  
6. Alamat :  
7. Pendidikan Terakhir :  
B. Pertanyaan untuk Narasumber 
1. Menurut anda bagaimana latar belakang diselenggarakannya kegiatan 
pendidikan sadar gender di Desa Ngalang ? 
2. Apa saja materi yang diberikan dalam kegiatan pendidikan sadar gender ? 
3. Apakah materi yang diberikan mudah diterima oleh warga belajar? 
4. Bagaimana persiapan dan perencanaan kegiatan pendidikan sadar gender? 
5. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan kegiatan pendidikan sadar 
gender? 
6. Bagaimana metode belajar yang digunakan dalam kegiatan pendidikan 
sadar gender ? 
7. Apa saja fasilitas yang digunakan dalam kegiatan pendidikan sadar 
gender? 
8. Apa saja sumber belajar yang digunakan dalam kegiatan pendidikan sadar 
gender? 
9. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pendidikan sadar 
gender? 
10. Apakah hasil dari kegiatan pendidikan sadar gender ? 
11. Apa kemajuan yang diperoleh warga binaan setelah mengikuti kegiatan 
pendidikan sadar gender? 
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12. Bagaimana keakifan warga binaan dalam mengikuti kegiatan pendidikan 
sadar gender ? 
13. Apa tindak lanjut dari kegiatan pendidikan sadar gender ? 
14. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan kegiatan pendidikan sadar 
gender? 
15. Apa saja faktor penghambat kegiatan pendidikan sadar gender ? 
16. Bagaimana solusi terhadap hambatan yang terjadi ? 
17. Apa indikator keberhasilan program gender sendiri ? 
18. Apakah Desa Ngalang sudah mempunyai perdes tentang perlindungan 
terhadap perempuan dan anak? 





PEDOMAN WAWANCARA III 
Untuk Warga Binaan P2WKSS  
Di Desa Karangduwet, Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul 
A. Identitas Diri  
1. Nama :                                    (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan :  
3. Usia :  
4. Agama :  
5. Pekerjaan :  
6. Alamat :  
7. Pendidikan Terakhir :  
B. Pertanyaan untuk Warga Binaan P2WKSS 
1. Darimana anda mengetahui adanya kegiatan tersebut ? 
2. Apa alasan anda mengikuti kegiatan tersebut ? 
3. Bagaiman anda terpilih menjadi warga binaan ? 
4. Kegiatan apa saja yang sudah diberikan ? 
5. Apa saja manfaat yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan tersebut ? 
6. Apa inisitaif anda setelah mengikuti program tersebut ? 
7. Setelah mengikuti kegiatan tersebut apakah anda menerapkan dalam 
kegiatan sehari-hari? 
8. Apakah anda menginginkan tindak lanjut dari kegiatan tersebut ? 
9. Menurut anda apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat selama 
kegiatan berlangsung? 
C. Program Kegiatan Kesetaraan dan Keadilan Gender 
1. Menurut anda kesetaraan gender itu apa? 
2. Manfaat apa saja yang diperoleh dari adanya kegiatan pendidikan sadar 
gender tersebut? 
3. Apakah kegiatan tersebut dapat meningkatan kesadaran gender anda? 
4. Apa tanggapan anda terkait pendidikan sadar gender tersebut? 
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5. Kegiatan apa saja yang sudah dilakukan setelah mengikuti pendidikan 
sadar gender? 
6. Bagaimana peran kelompok sadar gender dalam meningkatkan kesadaran 
gender terhadap masyarakat ? 
7. Apakah materi yang disosialisasikan mudah untuk diterima dan 
dipahami? 
8. Bagaimana peran anda setelah adanya kesadaran gender tersebut ? 
9. Apa kontribusi anda baik terhadap pasangan, keluarga maupun 
masyarakat setelah adanya program kegiatan ini ? 
10. Apakah perempuan dan laki-laki dalam keluarga telah memperoleh 
kesempatan yang sama dalam pemenuhan hak-haknya ? 
11. Apakah perempuan dalam keluarga anda diperbolehkan untuk bekerja 
diuar rumah ? 
12. Apakah ada pembagian kerja untuk pekerjaan rumah antara laki-laki dan 
perempuan ? Jika ada bagaimana pembagiannya ? Jika tidak, mengapa ? 
13. Bagaimana pengambilan keputusan dalam keluarga ? Apakah laki-laki 
mendominasi perempuan atau musyawarah bersama ? 
14. Apakah sudah ada kesetaraan dalam keluarga, dimana istri menjadi mitra 
sejajar suami? 
15. Apakah anak sudah terlibat dalam partisipasi keluarga? 
16. Apakah anda termotivasi untuk menyampaikan informasi atau ilmu yang 
anda peroleh dari kegiatan pendidikan sadar gender? 
17. Setelah mengikuti kegiatan pendidikan sadar gender apakah kepedulian 
dan tanggung jawab sosial anda dalam kehidupan berkeluarga dan 




PEDOMAN WAWANCARA IV 
Untuk Kelompok Sadar Gender 
Di Desa Ngalang, Kecamatan Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul 
A. Identitas Diri  
1. Nama :                            (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan :  
3. Usia :  
4. Agama :  
5. Pekerjaan :  
6. Alamat :  
7. Pendidikan Terakhir :  
B. Identitas Kelompok Sadar Gender 
1. Sejak kapan dibentuknya kelompok sadar gender Desa Ngalang ? 
2. Bagaimana teknis pembentukan kelompok sadar gender? 
3. Bagaimana recruitmen anggota dan pengurus kelompok sadar gender ? 
4. Berapa jumlah pengurus dan anggota ? 
5. Berapa rata-rata usia pengurus dan anggota kelompok sadar gender ? 
6. Apa saja tugas dan tanggung jawab pengurus dan anggota kelompok sadar 
gender ? 
7. Bagaimana sistem pembagian tugasnya ? 
8. Apa yang anda lakukan setelah menjadi pengurus/anggota dari kelompok 
sadar gender baik untuk diri anda, keluarga, maupun masyarakat ? 
9. Apa alasan khusus terbentuknya kelompok sadar gender di Desa 
Ngalang?  
C. Identitas Program Kegiatan Kesetaraan dan Keadilan Gender 
1. Bagaimana latar belakang terselengaranya kegiatan pendidikan sadar 
gender Desa Ngalang? 
2. Apa yang anda ketahui tentang Keadilan dan kesadaran gender ? 
3. Apa tujuan dibentuknya kelompok sadar Gender ? 
4. Apa saja kegiatan kelompok sadar gender ? 
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5. Bagaimana peran kelompok sadar gender ? 
6. Bagaimana strategi kelompok sadar gender dalam menanamkan 
pendidikan sadar gender kepada masyarakat ? 
7. Apakah ada pertemuan rutin kelompok sadar gender? 
8. Bagaimana pengorganisasian kelompok sadar gender ? 
9. Bagaimana penentuan narasumber dan fasilitator dalam pendidikan sadar 
gender?  
10. Seberapa penting pendidikan sadar gender diberikan kepada masyarakat ? 
11. Apa saja kegiatan-kegiatan dalam kelompok sadar gender? 
12. Bagaimana persiapan dan perencanaan kegiatan pendidikan sadar gender? 
13. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan kegiatan tersebut ? 
14. Apa saja materi yang diberikan dalam pelaksanaan pendidikan sadar 
gender? 
15. Bagaimana metode dan media yang digunakan dalam pemberian 
pendidikan sadar Gender ? 
16. Bagaiman partisipasi anggota di tiap pertemuan kelompok sadar gender ? 
17. Bagaimana respon warga belajar terhadap adanya kelompok sadar gender? 
18. Apakah pelaksanaan kegiatan sudah berjalan sesuai pedoman yang ada?  
19. Apa saja ang mendukung lancarnya kegiatan kelompok sadar Gender ? 
20. Apa saja yang hambatan dalam kegiatan kelompok sadar Gender ? 
21. Apakah manfaat yang dirasakan untuk diri anda, keluarga maupun 
masyarakat dari adanya kelompok sadar gender? 
22. Bagaimana hasil dari adanya kegiatan tersebut ? 
23. Bagaimana teknis evaluasi dari kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
oleh kelompok sadar gender ? 
24. Warga binaan Program Kegiatan Kesetaraan dan Keadilan Gender 
25. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap adanya kelompok sadar 
gender? 
26. Bagaimana motivasi warga binaan dalam mengikuti Program Kegiatan 
Kesetaraan dan Keadilan Gender ?  
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27. Kegiatan apa saja yang dilakukan warga binaan setelah mengikuti Program 
Kegiatan Kesetaraan dan Keadilan Gender ? 
28. Apakah ada masyarakat yang berani melapor apabila terdapat kekerasan 
yang terjadi? 
29. Kegiatan apa saja yang dilakukan masyarakat dalam penanaman 





PEDOMAN WAWANCARA V 
Untuk SKPD Pemberdayaan Perempuan 
 
A. Identitas Diri  
1. Nama :                      (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan :  
3. Usia :  
4. Agama :  
5. Pekerjaan :  
6. Alamat :  
7. Pendidikan Terakhir :  
B. Identitas Program Terpadu P2WKSS 
1. Bagaimana teknis pemilihan desa binaan Program Terpadu P2WKSS ? 
2. Bagaimana perencanaan Program Terpadu P2WKSS ? 
3. Bagaimana pelaksanaan Program Terpadu P2WKSS? 
4. Apakah tujuan, visi, dan misi Program Terpadu P2WKSS ? 
5. Apa saja tugas dan tanggung jawab setiap pengurus P2WKSS ? 
6. Bagaimana sistem pembagian tanggung jawab setiap program ? 
7. Apa saja indikator keberhasilan program P2WKSS ? 
8. Apa strategi yang digunakan agar pelaksanaan program P2WKSS bisa 
berjalan optimal ? 
9. Instansi-instansi mana saja yang bersangkutan dengan program 
P2WKSS? 
10. Identitas Program Kegiatan Kesetaraan dan Keadilan Gender 
11. Bagaimana latar belakang terselengaranya kegiatan pendidikan sadar 
gender? 
12. Apa tujuan penyelenggaraan kegiatan pendidikan sadar gender? 
13. Seberapa penting pendidikan sadar gender diberikan kepada masyarakat ? 
14. Apa saja kegiatan-kegiatan pendidikan sadar gender? 
15. Narasumber kegiatan dari mana saja? 
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16. Materi apa saja yang diberikan dalam kegiatan pendidikan sadar gender ? 
17. Bagaimana persiapan dan perencanaan kegiatan pendidikan sadar gender? 
18. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan kegiatan pendidikan sadar 
gender ? 
19. Bagaimana metode dan media yang digunakan dalam kegiatan pendidikan 
sadar gender ? 
20. Bagaimana pendampingan terhadap kegiatan-kegiatan pendidikan sadar 
gender? 
21. Bagaimana evaluasi kegiatan pendidikan sadar gender ? 
22. Apa saja yang mendukung lancarnya proses kegiatan pendidikan sadar 
gender ? 
23. Apa saja hambatan dalam proses kegiatan pendidikan sadar gender? 
24. Apa saja indikator keberhasilan kegiatan pendidikan sadar gender? 
25. Instansi-instansi mana saja yang bersangkutan dengan kegiatan kelompok 
sadar gender ? 
C. Fasilitas 
1. Apa saja sarana yang dimiliki untuk menunjang kegiatan pendidikan 
sadar gender? 
2. Dari mana sarana tersebut diperoleh ? 
3. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung proses 
Kegiatan Kesetaraan dan Keadilan Gender ? 
4. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki ? 
5. Dalam hal apa pihak mitra berkerjasama dalam membantu pelaksanaan 
Program Kegiatan Kesetaraan dan Keadilan Gender? 
D. Warga binaan Program Kegiatan Kesetaraan dan Keadilan Gender 
1. Berapa jumlah warga binaan dalam pelaksanaan P2WKSS dan kelompok 
sadar gender ? 
2. Bagaimana cara menentukan warga binaan tersebut apakah ada kriteria 
tertentu ? 
3. Bagaimana cara rekruitmen warga binaan ? 
4. Bagaimana latar belakang warga binaan ? 
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5. Bagaimana tanggapan warga binaan terhadap kegiatan pendidikan sadar 
gender ? 
6. Bagaimana motivasi warga binaan dalam mengikuti kegiatan pendidikan 
sadar gender ?  
7. Kegiatan apa saja yang dilakukan warga binaan setelah mengikuti 





Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Implementasi Pendidikan Sadar Gender Di Desa Ngalang, Kecamatan 
Gedangsari, Kabupaten Gunung Kidul 
A. Melalui Arsip Tertulis 
1. Profil Desa Ngalang 
2. Profil P2WKSS 
3. Arsip data pengurus Program P2WKSS di Desa Ngalang 
4. Arsip data kelompok sadar gender di Desa Ngalang 
5. Arsip data Anggota (warga belajar) kelompok sadar gender 
6. Notulensi kegiatan KKG 
B. Foto 
1. Gedung atau fisik tempat kegiatan kelompok sadar gender di Desa 
Ngalang 
2. Fasilitas,sarana dan prasarana kelompok P2WKSS di Desa Ngalang 




Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Tanggal : Senin, 01 November 2016 
Waktu  : 09.00 - 13.00 WIB 
Tempat : DP3AKBPM&D Gunungkidul 
Kegiatan : Observasi Awal 
Deskripsi : 
 Pada hari Senin 01 November 2016 peneliti secara langsung datang ke 
kantor DP3AKBPM&D (Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Anak, Keluarga 
Berencana, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa) Gunungkidul yang 
beralamatkan di Kompleks Bangsal Sewokoprojo Jl.Pangarsan, Wonosari, 
Gunungkidul untuk melakukan observasi awal sebelum melakukan penelitian. 
Peneliti disambut baik oleh pihak kantor, lalu peneliti memperkenalkan diri serta 
menyampaikan maksud dan tujuan datang ke kantor. Setelah itu peneliti langsung 
diarahkan kebagian pemberdayaan perempuan untuk memperoleh informasi 
terkait permasalahan yang akan diangkat untuk penelitian yang berhubungan 
dengan pemberdayaan perempuan. Pada saat itu peneliti bertemu dengan Bu 
“Rm” selaku kepala bagian pemberdayaan perempuan.  
 Pertama-tama Bu “Rm” menerangkan permasalahan perempuan di 
Gunungkidul, dengan banyaknya korban kekerasan pada perempuan dan anak, 
baik kekerasan fisik maupun mental, angka ini terus bertambah setiap tahunnya. 
Maka dari itu peranan badan pemberdayaan perempuan harus optimal supaya 
perempuan Gunungkidul terbebas dari ketertindasan. Bu “Rm” menjelaskan 
tentang pemberdayaan perempuan yang ada di Gunungkidul dengan berbagai 
program yang dirancang dan dilaksanakan, salah satu program yang ada adalah 
program P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita menuju Keluarga Sehat dan 
Sejahtera) yang didalamnya memuat 18 komponen, dimana komponen pertama 
terkait dengan kesetaraan dan keadilan gender. Dalam komponen tersebut 
dijelaskan adanya kegiatan penyuluhan dam pemahaman gender serta 
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pembentukan kelompok sadar gender yang bertujuan sebagai wadah pendidikan 
sadar gender untuk memberikan pemahaman tentang gender kepada laki-laki dan 
perempuan sehingga korban kekerasan terhadap perempuan khususnya perempuan 
Gunungkidul mengalami penurunan. Program P2WKSS sendiri dijalankan selama 
3 tahun di desa binaan, dan biasanya desa binaan diajukan untuk mengikuti 
perlombaan baik tingkat provinsi maupun nasional. Hal ini membuat peneliti 
tertarik untuk mencari informasi lebih lanjut tentang program P2WKSS terutama 
terkait dengan komponen nomer satu.  
 Bu “Rm” juga memberikan gambaran terkait desa-desa yang menjadi 
sasaran desa binaan untuk pelaksanaan P2WKSS diantaranya Desa Karangduwet, 
Desa Ngalang, Desa Baleharjo dan desa-desa lain. Setelah mendapatkan beberapa 
informasi dari ibu “Rm” peneliti meminta izin untuk melakukan observasi awal 
mengenai pendidikan sadar gender yang termuat dalam program P2WKSS, 
peneliti ingin mencari informasi yang lebih spesifik. Nantinya informasi-
informasi tersebut digunakan untuk memperkuat gagasan dalam proposal 
penelitian.  Ibu “Rm” mengarahkan peneliti untuk bertemu dengan ibu “Ad” 
selaku koordinator utama program P2WKSS. Karena peneliti merasa cukup 
dengan beberapa informasi yang didapatkan dari kantor pemberdayaan perempuan 
dan mendapatkan izin untuk melakukan observasi lanjut. Peneliti meminta contact 




CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal : Senin, 14 November 2016 
Waktu  : 09.00 - 13.00 WIB 
Tempat : DP3AKBPM&D Gunungkidul 
Kegiatan : Observasi Lanjutan 
Deskripsi : 
 Pada hari Senin 14 November 2016 peneliti datang lagi ke kantor 
pemberdayaan perempuan dengan maksud untuk bertemu langsung dengan ibu 
“Ad” selaku koordinator P2WKSS. Sebelumnya peneliti sudah menghubungi ibu 
“Ad” dan membuat janji berkoordinasi untuk bertemu hari ini. Maksud dan tujuan 
peneliti direspon baik oleh ibu “Ad”. Peneliti mulai mengajukan pertanyaan yang 
telah dipersiapkan sebelumnya, pertanyaan yang diajukan masih berfokus tentang 
program P2WKSS mulai dari latar belakang penyelenggaraan program, tujuannya 
apa dan kegiatan apa saja yang dilaksanakan. Selain menjelaskan hal-hal tersebut 
ibu “Ad” juga menerangkan lebih lanjut kesinambungan program P2WKSS untuk 
kemandirian perempuan agar mencapai tujuan akhir dimana perempuan terbebas 
dari kekerasan karena permasalahan ini menjadi salah satu alasan mengapa harus 
ada program P2WKSS bagi perempuan. 
 Program P2WKSS terdiri dari 18 komponen meliputi 1)program 
kesetaraan dan keadilan gender, 2)program pemberantasan buta huruf dalam arti 
luas, 3)program penyuluhan pertanian, pemanfataan lahan perkarangan dengan 
aneka usaha tani, 4)program penyelengaraan taman gizi, 5)program 
imunisasi/vaksinasi, 6)perintisan dan pemugaran rumah, 7)penyuluhan, 
pengadaan, peningkatan pemanfaatan dan pemeliharaan jamban, pengaliran air 
limbah, 8)penyuluhan serta pelaksanaan keluarga berencana dan kependudukan, 
9)Swadaya dan gotong royong masyarakat desa proyek, 
10)penyuluhan/penataraan UU perkawinan, 11)penataran, konsultasi, dan 
penyuluhan kepada pedagang kecil/ekonomi khusus perempuan, 12)penyuluhan 
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bidang perkoperasian, 13)peningkatan keterampilan kerja, 14)peningkatan 
peranan dan fungsi perempuan dibidang kesejahteraan sosial, 15)peningkatan 
ketrampilan dibidang industri kecil, 16)kurus/latihan P2WKSS, 17)program 
kesehatan dan 18)perencanaan dan penganggaran program pembangunan desa 
yang responsif gender. 
 Dari pemaparan diatas peneliti hanya fokus pada pendidikan sadar gender 
yang termuat dikomponen nomor satu agar fokus tidak terlalu luas dan sesuai 
dengan permasalahan yang akan diangkat oleh peneliti. Informasi yang didapat 
pada observasi awal dan hari ini akan digunakan peneliti sebagai pelengkap data 




CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal : Senin, 23 Januari 2017 
Waktu  : 09.00 - 13.00 WIB 
Tempat : DP3AKBPM&D Gunungkidul 
Kegiatan : Observasi Lanjutan 
Deskripsi : 
 Pada minggu sebelumnya peniliti bertemu dengan koordinator P2WKSS, 
hari ini peneliti berkesempatan untuk menemui koordinator P2WKSS lagi namun 
koordinator yang sekarang sudah ganti dengan ibu “Md”. Dalam pertemuan kali 
ini peneliti ingin menggali lebih dalam lagi tentang P2WKSS dan pendidikan 
sadar gender dengan berlandaskan informasi yang diberikan oleh koordinator 
sebelumnya. Kemudian ibu “Md” segera mengambil dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan terkait dengan penyelenggaraan program P2WKSS. 
 Dokumen-dokumen yang ditunjukkan seperti pedoman penyelenggaraan 
P2WKSS yang ditetapkan oleh menteri negara pemberdayaan perempuan 
Republik Indonesia, daftar desa-desa binaan, surat keputusan bupati (SK) , serta 
laporan evaluasi beberapa tahun lalu sebagai gambaran peneliti. Peneliti membaca 
setiap dokumen-dokumen yang diberikan dan diperbolehkan untuk bertanya-tanya 
apabila ada hal yang kurang jelas. Lalu peneliti memohon ijin kepada bu “Md” 
untuk menggandakan dokumen-dokumen tersebut yang nantinya digunakan 
memperkuat data-data yang dibutuhkan dalam penyusunan proposal.  
 Setelah selesai menggandakan peneliti mengembalikan lagi dokumen-
dokumen tersebut dan memohon ijin untuk pamit serta peneliti tidak lupa untuk 
mengucapkan terimakasih kepada ibu “Md” karena telah membantu dalam 





CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal : Senin, 20 Februari 2017 
Waktu  : 13.00 - 15.00 WIB 
Tempat : DP3AKBPM&D Gunungkidul 
Kegiatan : Observasi Lanjutan 
Deskripsi : 
 Pada hari Kamis, 02 Maret 2017 peneliti kembali mengunjungi kantor 
pemberdayaan perempuan Gunungkidul untuk bertemu langsung dengan ibu 
“Rm”. Pertemuan kali ini peneliti ingin memperoleh banyak informasi yang 
terfokus langsung pada pendidikan sadar gender. Mulai dari langkah awal dalam 
pembentukan kelompok sadar gender, kegiatan-kegiatan yang ada dalam 
kelompok sadar gender, sasaran dan recruitmen kelompok sadar gender. Tujuan 
umum adanya pendidikan sadar gender ini adalah adanya peran aktif perempuan 
dalam masyarakat dan pembangunan agar terhindar dari kekerasan. Ibu “Rm” 
menjelaskan pihak-pihak yang bersangkutan langsung dalam kegiatan ini seperti 
dari SKPD PP, pasangan suami istri, serta intansi-instansi yang bisa dijadikan 
sebagai narasumber. 
 Dalam kesempatan kali ini peneliti menyampaikan rencana penelitian yang 
akan mengambil fokus masalah terkait dengan pendidikan sadar gender. 
Sambutan baik diberikan oleh Ibu “Rm” dikarenakan sebelum-sebelumnya belum 
ada mahasiswa yang mengambil penelitian terkait pendidikan sadar gender 
tersebut. Ibu “Rm” memberikan rekomendasi tempat penelitian di Desa Ngalang, 
dikarenakan di Desa Ngalang pendidikan sadar gendernya masih berlangsung 
didukung dengan adanya FPK2PA (Forum Penanganan Korban Kekerasan 
terhadap Perempuan dan Anak). Peneliti diperkenankan melakukan penelitian dan 
mengambil data penelitian setelah menyerahkan surat ijin penelitian dan proposal 





CATATAN LAPANGAN V 
Tanggal : Kamis, 02 Maret 2017 
Waktu  : 12.00 – 13.00 WIB 
Tempat : Rumah ibu “Hn”  
Kegiatan : Observasi Lanjutan 
Deskripsi : 
 Pada hari Kamis Senin 27 Februari 2017 peneliti berkunjung kerumah Ibu 
“Hn” selaku ketua P2WKSS dan ditemani oleh Mba “Rd” anggota P2WKSS 
sekaligus ketua rumah pintar Desa Ngalang. Sesampainya dirumah Ibu “Hn” 
peneliti langsung bisa bertemu karena sebelumnya sudah janjian dengan Mba 
“Rd”, penelitipun memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan 
datang ke rumah ibu “Hn”. Ibu “Hn” menyambut dengan baik maksud kedatangan 
peneliti dan bersedia dimintai keterangan dengan berdikusi santai. Peneliti 
kemudian wawancara tentang program P2WKSS yang ada di Desa Ngalang.  
 Ibu “Hn” menjelaskan tentang pelaksanaan program P2WKSS yang ada di 
Desa Ngalang mulai dari tahun penyelenggaraannya yakni tahun 2015, apa dan 
bagaimana program P2WKSS itu, dan kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan di 
Desa Ngalang terkait dengan P2WKSS. Ibu “Hn” juga menjelaskan adanya 
kegiatan pendidikan sadar gender yang termuat dalam komponen P2WKSS. 
Setelah cukup mendapatkan informasi awal terkait program P2WKSS dan 
pendidikan sadar gender yang ada di Desa Ngalang, peneliti memohon pamit dan 




CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal : Selasa, 07 Maret 2017 
Waktu  : 10.00- 14.00 WIB 
Tempat : DP3AKBPM & D  
Kegiatan : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi : 
 Hari Selasa,07 Maret 2017 peneliti kembali ke kantor pemberdayaan 
perempuan untuk menyerahkan proposal penelitian yang telah disetujui oleh 
dosen pembimbing  dan surat ijin lapangan yang sudah mendapatkan persetujuan 
dari fakultas. Kemudian ibu “Rm” mengarahkan peneliti untuk mengurus surat 
ijin penelitian di Dinas penanaman modal. Dari pihak Dinas penanaman modal 
menyampaikan persyaratan perijinan meliputi propsal penelitian, surat pengantar 
dari kampus, fotokopi KTM dan KTP. Setelah surat perijinan sudah jadi dari 
pihak dinas penanaman modal mengarahkan surat penelitian yang sudah jadi  
diantar ke Bappeda,Kesbangpol, Kecamatan Gedangsari dan kantor kelurahan 
Desa Ngalang.  
Berhubung jam kantor kelurahan Desa Ngalang sudah tutup peneliti belum 
menyerahkan surat perijinan ke kelurahan. Setelah selesai mengantarkan surat-
surat perijinan, peneliti berkeliling Desa Ngalang untuk melihat kondisi sekitar 





CATATAN LAPANGAN VII 
Tanggal : Rabu, 08 Maret 2017 
Waktu  : 10.00- 14.00 WIB 
Tempat : Kantor Kelurahan Desa Ngalang  
Kegiatan : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi : 
 Pada hari Selasa tanggal 07 Maret 2017 peneliti sudah datang ke kantor 
kelurahan Desa Ngalang namun kantor sudah tutup karena sudah terlalu sore 
sehingga peneliti melanjutkan perijinan penelitian hari ini. Peneliti datang ke 
kantor kelurahan dan disambut baik oleh pihak kelurahan, lalu peneliti 
menyerahkan surat tembusan perijinan penelitian dari Dinas Penanaman  Modal 
kepada Bapak Carik atau sekretaris desa dan menjelaskan tujuan dari penelitian 
tersebut. Setelah selesai membaca surat penelitian Bapak Carik membuatkan surat 
balasan supaya nantinya mempermudah peneliti dalam memperoleh data, selain 
itu Bapak Carik juga menyampaikan bahwa beliau dan pihak kelurahan siap 
mendukung peneliti untuk melakukan penelitian. Dukungan tersebut disampaikan 
agar peneliti tidak sungkan untuk memperoleh data penelitian dan bercerita 
apabila selama penelitian mendapatkan kendala dalam memperoleh data. Peneliti 
mengucapkan terimakasih atas bantuan dan informasi yang diberikan Bapak Carik 




CATATAN LAPANGAN VIII 
Tanggal : Kamis, 09 Maret 2017 
Waktu  : 09.00 -11.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu “Hn” 
Kegiatan : Perijinan Penelitian 
Deskripsi : 
 Pada hari ini peneliti kembali mengunjungi rumah ibu “Hn”, peneliti 
menyampaikan maksud kedatangan peneliti hari ini. Peneliti menjelaskan bahwa 
proposal penelitian telah disetujui sehingga peneliti mendapatkan surat ijin resmi 
dan sudah mendapatkan surat balasan dari kantor kelurahan, selain itu peneliti 
meminta rekomendasi berkaitan dengan subjek penelitian.  
Ibu “Hn” menyambut dengan baik dan siap untuk membantu peneliti 
selama proses penelitian. Dukungan tersebut beliau sampaikan agar peneliti tidak 
merasa sungkan untuk mencari informasi lebih dalam maupun bercerita apabila 
terjadi kendala dalam proses penelitian. Ibu “Hn” memberikan alamat dan contact 
person ketua kelompok sadar gender agar nantinya memudahkan peneliti untuk 
memperoleh data. Peneliti mengucapkan terimakasih atas dukungan yang 




CATATAN LAPANGAN IX 
Tanggal : Jumat, 10 Maret 2017 
Waktu  : 09.00 -11.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu “La” 
Kegiatan : Perijinan Penelitian 
Deskripsi : 
 Pada hari ini Jumat 10 Maret 2017 peneliti berkunjung ke rumah ibu “La” 
sesuai dengan waktu yang telah disepakati ketika janjian via whatsapp 
sebelumnya. Ibu “La” menyambut baik kedatangan peneliti. Peneliti 
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti. 
Ibu “La” memberikan respon yang sangat baik dan siap membantu peneliti dalam 
memperoleh data-data penelitian. 
 Peneliti menjelaskan secara singkat mengenai fokus masalah yang diambil 
dalam penelitian terkait dengan pendidikan sadar gender yang ada di Desa 
Ngalang kepada ibu “La” selaku ketua kelompok sadar gender. Ibu “La” dengan 
senang hati memberikan informasi pendidikan sadar gender mulai dari awal 
pembentukan kelompok sadar gender, kegiatan-kegiatan kelompok sadar gender, 
serta pertemuan rutin kelompok sadar gender. Setelah dirasa cukup peneliti ijin 




CATATAN LAPANGAN X 
Tanggal : Minggu, 02 April 2017 
Waktu  : 10.00 -12.00 WIB 
Tempat : Balai Desa 
Kegiatan : Wawancara Ketua P2WKSS 
Deskripsi : 
 Hari Minggu 02 April 2017 merupakan pengambilan data melalui 
wawancara yang pertama setelah mendapatkan izin penelitian secara resmi. 
Tujuan peneliti datang menemui Ibu “Hn” adalah untuk wawancara Ibu “Hn” 
selaku subjek penelitian. Sebelum datang kerumah Ibu “Hn” peneliti telah terlebih 
dahulu menguhubungi Ibu “Hn” agar peneliti dapat melakukan wawancara tanpa 
mengganggu kesibukan ibu ”Hn”. Hari ini bertepatan dengan adanya rapat rutin 
PKK di Balai desa sehingga Ibu “Hn” ditemani oleh sekretarisnya. 
 Wawancara dilakukan secara santai namun tetap terarah dengen tetap 
terpacu pada pedoman penelitian yang telah peneliti siapkan sebelumnya.  Untuk 
memulai percakapan peneliti tidak langsung menanyakan program P2WKSS 
namun wawancara dimulai dari hal-hal ringan agar wawancara bisa berjalan 
santai. Peneliti mulai mengajukan beberapa pertanyaan tentang bagaimana teknis 
perencanaan dan pelaksanaan P2WKSS Desa Ngalang. Pertanyaan tersebut 
berpedoman pada pedoman wawanacara walaupun bahasanya lebih santai. 
 Selain mendapatkan data tentang teknis perencanaan dan pelaksanaan 
P2WKSS, peneliti mendapatkan penjelasan lebih lanjut terkait dengan identitas 
program P2WKSS seperti tahun pembentukan, visi dan misi, program-program 
yang dilaksanakan, tugas dan tanggung jawab tiap pengurus. Ibu “Hn” 
memberikan informasi lebih lanjut terkait fasilitas program P2WKSS, fasilitas-
fasilitas tersebut ada yang berasal dari pemerintah desa sendiri dan juga dari 
instansi-instasi pendamping. Setelah data dirasa cukup peneliti memohon izin 




CATATAN LAPANGAN XI 
Tanggal : Selasa, 04 April 2017 
Waktu  : 10.00 -12.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu “La” 
Kegiatan : Wawancara Ketua Kelompok Sadar Gender 
Deskripsi : 
 Hari ini peneliti berkesempatan untuk mewawancarai ketua kelompok 
sadar gender Desa Ngalang. Peneliti membuat janji pertemuan dengan Ibu “La” 
via whatsapp supaya peneliti tidak mengganggu kesibukan Ibu “La”. Ibu “La” 
menyambut baik kedatangan peneliti sehingga harapannya peneliti bisa 
memperoleh banyak data terkait kelompok sadar gender. 
 Wawancara berlangsung santai dengan tetap terpacu pada pedoman 
penelitian, harapannya agar data yang diperoleh valid dan tidak kaku, Ibu “La” 
bisa dengan nyaman menyampaikan data-data yang dibutuhkan peneliti. Ibu “La” 
menjadi ketua kelompok sadar gender sejak awal pembentukan program P2WKSS 
pada tahun 2015.  Ibu “La” menuturkan beberapa hal dilakukan oleh kelompok 
sadar gender yakni dengan sepenuh hati mensosialisasikan “Gender” terutama 
bagi perempuan agar perempuan mampu menjadi pribadi mandiri dan bisa 
mendapatkan hak-haknya sebagai perempuan. Ketika perempuan bisa menjadi 
sosok yang mandiri maka perempuan mampu terbebas dari tindak kekerasan 
karena tujuan akhir dari pendidikan sadar gender adalah berkurangnya angka 
kekerasan pada perempuan khususnya di Desa Ngalang.  
 Dari beberapa perbincangan yang dilakukan peneliti kemudian 
mengajukan beberapa pertanyaan yang sudah dipersiapkan dalam bentuk 
pedoman wawancara mengenai identitas kelompok sadar gender meliputi teknis 
pembentukan, open recruitmen anggota dan pengurus, tugas dan tanggung jawab 
pengurus serta alasan khusus adanya kelompok sadar gender di Desa Ngalang. 
Terlepas dari pedoman wawancara, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 
untuk memperkaya data dan informasi yang nantinya akan mengarah pada data 




CATATAN LAPANGAN XII 
Tanggal : Senin, 10 April 2017 
Waktu  : 13.00 – 14.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu “Hn” 
Kegiatan : Wawancara Ketua P2WKSS 
Deskripsi : 
 Hari ini peneliti berkunjung kembali ke rumah Ibu “Hn” dengan maksud 
untuk wawancara tahap kedua, dimana pertemuan sebelumnya peneliti lebih 
berfokus pada identitas program P2WKSS sekarang lebih menekankan pada salah 
satu komponen P2WKSS yakni komponen kesetaraan dan keadilan gender yang 
didalamnya memuat pendidikan sadar gender. Ibu “Hn” sebelumnya 
mengemukakan bahwa Desa Ngalang sangat beruntung ditunjuk sebagai desa 
pilihan untuk pelaksanaan program P2WKSS karena ibu-ibu rumah tangga Desa 
Ngalang dapat diberdayakan dengan memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan 
pengalaman baru.  
 Wawancara diawali dengan menanyakan komponen  program keadilan dan 
kesetaraan gender yang didalamnya memuat kegiatan penyuluhan gender, ketika 
para warga binaan tahu dan paham maka dibentuklah kelompok sadar gender. 
Kelompok sadar gender merupakan pelopor sosialisasi ke warga binaan dengan 
Turba ke bawah (sosialisasi ke dusun-dusun). Sosialisasi ini bisa diselenggarakan 
di kegiatan mandiri maupun nebeng di acara pertemuan RT/RW, PKK, dan 
dasawisma. Ibu “La” menjelaskan lebih lanjut informasi tentang latar belakang 
penyelenggaran, tujuan, penentuan narasumber, teknis pembentukan kelompok 
sadar gender, jumlah pengurus kelompok sadar gender, serta cara recruitmen 
anggota dan pengurus kelompok sadar gender. Wawancara yang dilakukan dalam 
keadaan santai dengan tetap terpacu pada pedoman penelitian. Setelah peneliti 
merasa cukup mendapatkan informasi, peneliti memohon ijin untuk pulang dan 




CATATAN LAPANGAN XIII 
Tanggal : Rabu, 12 April 2017 
Waktu  : 13.00- - 14.00 WIB 
Tempat : Rest Area Desa Ngalang 
Kegiatan : Kampanye Sadar Gender 
Deskripsi : 
 Hari Rabu 12 April 2017 peneliti berkesempatan mengikuti acara 
kampanye sadar gender yang dilaksanakan di rest area. Acara ini dihadiri oleh 
tokoh masyarakat, tokoh agama, ketua P2WKSS, ketua dan anggota kelompok 
sadar gender dan masyarakat luas. Acara ini dilaksanakan supaya gender lebih 
dikenal masyarakat menggunakan cara yang unik. Didalam acara ini ada 
talkshow, ada pentas seni, dan ada teater. Setelah acara selesai peneliti mampir 
mengunjungi Rumah Pintar Desa Ngalang untuk istirahat dan berbicang-bincang 
terkait kegiatan sadar gender dengan Mba “Rd” dan teman-teman dari FPK2PA 
(Forum Perlindungan Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak) Mb “Rd” sendiri 
merupakan anggota P2WKSS dan ketua FPK2PA Desa Ngalang. 
Pendidikan sadar gender ini memberikan dampak positif bagi pasangan 
suami istri karena adanya pemahaman tentang gender membuat mereka bisa 
bekerja sama dalam pembagian beban kerja dan  tanggung jawab dalam rumah 
tangga. Salah satu kegiatan pendidikan sadar gender adalah adanya kelas ayah dan 
kelas ibu. FPK2PA sendiri berfungsi sebagai wadah sosialisasi, pembinaan, 
pelaporan apabila ada korban yang melapor terjadi kekerasan.  
Peneliti memperoleh data pendukung penelitian berupa daftar hadir 
kegiatan, notulensi kegiatan dan LPJ yang sebelumnya dikasih rekomendasi oleh 
ketua P2WKSS. Setelah data pendukung diperoleh, kami melanjutkan 





CATATAN LAPANGAN XIV 
Tanggal : Selasa, 02 Mei 2017 
Waktu  : 13.00- - 14.00 WIB 
Tempat : Kantor Kelurahan Desa Ngalang 
Kegiatan : Mengambil data pendukung penelitian 
Deskripsi : 
 Hari Selasa 02 Mei 2017 peneliti berkunjung ke Kantor Kelurahan Desa 
Ngalang untuk melengkapi dokumen penelitian berupa arsip data pendukung. 
Pihak kelurahan memberikan penawaran bantuan apabila data yang dibutuhkan 
peneliti masih kurang dengan secara langsung menghubungi admin atau datang ke 
kantor kelurahan. Peneliti juga berkesempatan untuk bertemu dengan Bapak “Ek” 
(Pak Kesra) selaku koordinator pendidikan sadar gender di Desa Ngalang, peneliti 
memohon ijin untuk bisa wawancara dengan beliau dengan melakukan perjanjian 
terlebih dahulu agar tidak menganggu kesibukan Bapak “Ek”. 
 Setelah peneliti melakukan perjanjian dengan Bapak “Ek” peneliti 
memohon ijin pamit dan tak lupa mengucapkan terimakasih. Berhubung rumah 
Ibu “La” berada tidak jauh dari kantor kelurahan peneliti berkunjung kerumah 
beliau untuk mengambil dokumentasi kegiatan pendidikan sadar gender yang 




CATATAN LAPANGAN XV 
Tanggal : Rabu, 03 Mei 2017 
Waktu  : 08.30 – 16.00 WIB 
Tempat : Rumah Pintar Desa Ngalang 
Kegiatan : Kegiatan pendidikan sadar gender dan perumusan Mettaplan 
Deskripsi : 
 Hari Rabu 03 Mei 2017 peneliti berkesempatan untuk mengikuti kegiatan 
pendidikan sadar gender yang dilaksanakan oleh FPK2PA bekerja sama dengan 
LSM Rifka Anisa sebagai LSM pendamping. Acara ini dihadiri oleh Ibu “Hn” 
selaku Ibu Lurah dan ketua P2WKSS, Ibu “La” selaku ketua kelompok sadar 
gender, pengurus FPK2PA, anggota dan warga binaan. Kegiatan ini sudah 
berlangsung selama 4 hari dan ini hari terakhir, kegiatan 3 hari kemarin meliputi 
Hari ke 1 merumuskan angan-angan mimpi kedepannya mau bagaimana, Hari ke 
2 berkeinginan seperti apa,FPK2PA mau dibawa kemana, Hari ke 3 sudah agak 
menyingkronkan kegiatan yang akan berjalan dan kita mau ber apa ya mba 
namanya itu kerjasama dengan pihak-pihak mana saja dan Hari ke 4 
menyinkronkan/menyimpulkan untk kegiatan FPK2PA untuk kegiatan yang akan 
datang kita sudah punya program kerjanya, ibarat rapat koordinasi tetapi hasil 
murni dari gagasan para peserta. Semuanya dikumpukan jadi satu permasalahan-
permasalahan yang ada di desa Ngalang ataupun keadaan yang ada disekitarnya, 
lembaga-lembaga yang lain itu yang diharapkan dari FPK2PA itu bisa lebih 
mendekat, kerjasama, antara saling melindungi, saling me apa namnya berkaitan , 
LSM hanya mendampingi dan memandu menganggarkan Budget kegiatan agar 
diperoleh program kerja yang rinci.  
 Acara hari ini di buka oleh LSM pendamping, dilanjutkan dengan 
meriview kegiatan tiga hari lalu dilanjutkan pembahasan. Perwakilan dari 
FPK2PA maju untuk presentasi masalah-masalah gender yang ada di Desa 
Ngalang baik dilingkungan keluarga, sekolah, kondisi intansi-intansi terkait 
seperti kepolisian, puskesmas, tokoh masyarakat dan tokoh agama yang nantinya 
akan diolah dan dicarikan solusi pemecahan masalah secara bersama-sama. 
Semua yang hadir berhak berpendapat, setelah presentasi selesai seluruh peserta 
diajak untuk melihat mettaplan dengan kertas karton sebagai medianya. LSM 
pendamping membagi peserta termasuk peneliti menjadi beberapa kelompok 
untuk berdiskusi yang nantinya hasil diskusi tersebut dipresentasikan lagi oleh 
masing-masing kelompok. Setelah hasil pembahasan matang poin-poin tersebut 
dimasukan di dalam kerangka kerja ditiap bulannya supaya kegiatan-kegiatan 
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pendidikan sadar gender yang berlangsung bisa terlaksana secara sistematis dan 
efektif. Tidak lupa pula LSM pendamping dan peserta berdiskusi terikait 
koordinator masing-masing kegiatan.  
 Karena waktu yang terbatas kegiatan pun selesai pada pukul 16.00 sore 
sesuai kesepakatan para peserta. Kegiatan pada hari ini sangat bermanfaat bagi 
peneliti dilihat dari sisi akademis tentu hal ini menambah wawasan peneliti terkait 
gender yang belum pernah didapatkan sebelumnya. Selain itu peneliti juga dapat 
melihat dan terlibat langsung dalam kegiatan sadar gender, hal ini telah 
memberikan gambaran bagi peneliti yang nantinya akan memperkaya data dalam 





CATATAN LAPANGAN XVI 
Tanggal : Jumat, 05 Mei 2017 
Waktu  : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat : Kantor SKPD Pemberdayaan Perempuan 
Kegiatan : Wawancara ketua pemberdayaan perempuan Gunungkidul 
Deskripsi : 
 Hari Jumat 05 Mei 2017 peneliti berkunjung ke kantor SKPD PP menemui 
Ibu “Rm” selaku subjek penelitian untuk melakukan wawancara. Pertemuan hari 
ini peneliti lebih terfokus pada wawancara yang terpacu pada pedoman penelitian, 
walaupun pertemuan-pertemuan sebelumnya peneliti sudah memperoleh banyak 
informasi dari Ibu “Rm”. Sebelum berkujung ke kantor peneliti telah 
menghubungi Ibu “Rm” terlebih dahulu dengan tujuan agar tidak menggangu 
kesibukannya. 
 Di awal perbincangan peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti. 
Setelah menyampaikan maksud dan tujuan, Ibu “Rm” menerima maksud peneliti 
dengan baik dan ingin memberikan informasi-informasi yang peneliti butuhkan 
untuk kepentingan penelitian. Ibu “Rm” menjelaskan beberapa kegiatan P2WKSS 
dan pendidikan sadar gender yang didalamnya memuat sosialisasi, pelatihan dan 
pendampingan. Selain itu Ibu “Rm” menjelaskan pelaksanaan program P2WKSS 
dan kelompok sadar gender dari awal perencanaan hingga evaluasi. Informasi 
tambahan yang diberikan Ibu “Rm” yaitu mengenai alur tugas dimulai dari pusat 
sampai ke Desa dengan pengesahan SK bupati. Ibu “Rm menunjukkan salah satu 
media pembelajaran pendidikan sadar gender yakni kantong harmoni atau biasa 
disebut dengan beberan. Kantong harmoni ini berfungsi sebagai media diskusi 
warga belajar. Setelah peneliti mendapatkan banyak informasi, peneliti memohon 
pamit untuk pulang dan mengucapkan banyak terimakasih kepada Ibu “Rm” 
karena banyak memberikan informasi mengenai penyelenggaraan P2WKSS dan 




CATATAN LAPANGAN XVII 
Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu  : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Kantor Kelurahan Desa Ngalang 
Kegiatan : Wawancara Bapak Kesra selaku Koordinator Pendidikasn Sadar 
Gender 
Deskripsi : 
 Hari Rabu 10 Mei 2017 peneliti berkunjung kembali ke kantor kelurahan 
Desa Ngalang untuk bertemu dengan Bapak “Ek” yang sebelumnya peneliti sudah 
membuat janji terkait agenda hari ini. Bapak “Ek” merupakan koordinator 
pertama kegiatan pendidikan sadar gender yang ada di Desa Ngalang. Beliau 
merupakan pelopor adanya kegiatan tersebut dengan keprihatinan beliau 
banyaknya kasus kekerasan terhadap perempuan di Gunungkidul dengan harapan 
Desa Ngalang bisa melakukan pencegahan preventif dari permasalahan tersebut. 
Pendidikan sadar gender memberikan pemahaman peran,fungsi dan tanggung 
jawab baik laki-laki maupun perempuan agar perempuan tidak hanya menjadi 
“konco wingking” tetapi menjadi mitra sejajar laki-laki. 
 Bapak “Ek” menjelaskan bahwa pendidikan sadar gender di Desa Ngalang 
sendiri sudah ada sebelum program P2WKSS. Adanya program P2WKSS ini 
menjadi perantara terselenggaranya kembali pendidikan sadar gender dengan 
sosiaisasi dan pembentukan kelompok sadar gender. Peneliti menanyakan 
berbagai hal terkait pendidikan sadar gender dengan berpedoman pada pedoman 
penelitian. Berhubung hari ini ada kegiatan pendidikan sadar gender akhirnya 
peneliti diajak untuk melihat kegiatan itu secara langsung yang diselenggarakan di 
Balai desa. Acara tersebut dihadiri pengurus, anggota dan warga belajar berupa 
pasangan suami-istri pendidikan sadar gender. Suasasna dibuat senyaman 
mungkin dengan diskusi menarik, berpasangan dan berkelompok. Setelah semua 




CATATAN LAPANGAN XVIII 
Tanggal : Kamis, 11 Mei 2017 
Waktu  : 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu “Yn” 
Kegiatan : Wawancara anggota Kelompok Sadar Gender sekaligus warga 
binaan P2WKSS 
Deskripsi : 
 Hari ini peneliti berkesempatan mengunjungi Ibu “Yn” dirumahnya, beliau 
merupakan anggota kelompok sadar gender. Peneliti menyampaikan maksud dan 
tujuan kedantangan peneliti yang sebelumnya sudah menghubungi Ibu “Yn” via 
whatsapp.  
 Ibu “Yn” sebagai ibu rumah tangga sangat mendukung adanya kegiatan 
ini. Selain menambah wawasan Ibu “Yn” juga mampu menjadi pelopor dalam 
keluarga. Beliau menjelaskan awal mulai beliau mengetahui adanya program 
tersebut, alasan beliau tertarik mengikuti, kegiatan-kegiatan apa saja yang suah 
dijalankan, beliau juga merasakan perbedaan dari sebelum dan sesudah dari 
adanya kegiatan ini. Beliau dan suami sering berkerja sama dalam pembagian 
beban kerja dalam rumah tangga, mengikutsertakan anak dalam pengambilan 
keputusan dan adanya demokrasi dalam keluarga. Ketika turut serta dalam 
pertemuan desa pun beliau sudah tidak malu lagi untuk mengutarakan pendapat 
karena sebagai perempuan kita tidak boleh malu atau minder, perempuan harus 
menjadi pribadi yang pintar dan mandiri agar perempuan mampu memberdayakan 
dirinya sendiri dan terbebas dari kekerasan. Mampu melakukan hak, kewajiban 





CATATAN LAPANGAN XIX 
Tanggal : Jumat, 12 Mei 2017 
Waktu  : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat : Rumah Pintar 
Kegiatan : Wawancara anggota Kelompok Sadar Gender sekaligus warga 
binaan P2WKSS 
Deskripsi : 
 Hari Jumat 12 Mei 2017 peneliti kembali menemui Mba “Rd” dimana 
dipertemuan sebelumnya peneliti sudah memperoleh informasi terkait data-data 
pendukung, namun di pertemuan kali ini peneliti lebih terfokus pada informasi 
yang akan digali terpacu pada pedoman penelitian. Wawancara dilakukan dengan 
situasi santai agar dengan nyaman menyampaikan informasi yang dibutuhkan .  
 “Mba Rd” menjelaskan awal mula pendidikan sadar gender yang ada di 
Desa Ngalang, yang sempat vokum beberapa tahun akhirnya aktif kembali. 
Pendidikan sadar gender ini sangat penting untuk menambah wawasan terhadap 
masyarakat sebagai upaya pencegahan kekerasan terhadap perempuan. Kegiatan 
ini mendapatkan banyak dukungan dari berbagai pihak seperti pemerintah desa 
dan LSM pendamping. Kegiatan pendidikan sadar gender ini meliputi sosialisasi 
tentang gender, KDRT, berbagai peran dalam keluarga, pola asuh anak. Setelah 
informasi yang didapat dirasa cukup peneliti memohon ijin untuk pamit dan tak 




Lampiran 5. Catatan Dokumentasi 
CATATAN DOKUMENTASI 
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Lampiran 6. Analisis Data 
Analisis Data 
(Reduksi Data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan Hasil Wawancara) 
Implementasi Pendidikan Sadar Gender di Desa Ngalang, Kecamatan 
Gedangsari, Kabupaten Gunungkidul 
 
Bagaimana perencanaan program P2WKSS di Desa Ngalang ? 
Ibu Hn Program P2WKSS di Desa Ngalang dibentuk pada tanggal 
13 Juni 2015 dimulai dengan kegiatan sosialisasi. Awalnya 
tembusan ke Desa (kantor) bahwa Desa Ngalang menjadi 
sasaran program P2WKSS kemudian diterima baik oleh 
pemerintah desa karena banyak perempuan yang produktif 
tapi terganjal permodalan dan lain sebagainya lalu 
pemerintah memberikan program tersebut karena memang 
basicnya peningkatan ekonomi perempuan. 
Ibu Rm Kita membuat SK Tim Pembina tingkat kabupaten, lalu 
rapat koordinasi persiapan lalu kita menginformasikan ke 
kecamatan, dan kecamatan diminta untuk menginformasikan 
kedesa. Pelaksanaan P2WKSS 3 tahun  jadi tahun pertama 
adalah sosialisasi, yang kedua pembinaan lanjut, yang ketiga 
evaluasi. Dan untuk pemilihan desanya desa tadi merupakan 
desa yang memiliki potensi untuk dikembangkan (potensi 
alam), kemudian dari keluarga kurang mampu, jadi yang 
menjadi anggota dari p2wkss adalah dari keluarga tidak 
mampu. Selain itu menyesuaikan dengan peta kerja dari 
Bappeda yang sudah ada renstra disana, sudah ada 
renstranya disana kemudian kita menyesuaikan. 
Kesimpulan Perencanaan program P2WKSS diawali dengan 
pembuatan SK Tim pembina tingkat kabupaten dan 
pembentukan tim, lalu menginformasikan ke tingkat 
kecamatan dan dari kecamatan menginformasikan ke 
desa. Pemilihan desa binaan P2WKSS sendiri  
berdasarkan desa yang memiliki potensi untuk 
dikembangkan seperti potensi alam,banyak perempuan 
yang produktif berasal dari keluarga kurang mampu. 
Selain itu menyesuaikan dengan peta kerja dari Bappeda 
yang sudah ada renstra kemudian disesuaikan. Di Desa 
Ngalang sendiri program P2WKSS dibentuk pada 
tangga 13 Juni 2015. Desa Ngalang terpilih menjadi desa 
binaan karena di Desa Ngalang banyak perempuan yang 
produktif tapi terganjal permodalan. Program P2WKSS 
dilaksanakan selama 3 tahun diawali pada tahun 
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pertama dengan sosialisasi yang melibatkan SKPD yang 
tercantum dalam SK Bupati, tahun kedua pembinaan 
lanjut ada pembinaan administrasi dan pembinaan SDM 
melalui penguatan kapasitas, serta di tahun ketiga 
evaluasi.   
Bagaimana tahapan pelaksanaan Program P2WKSS di Desa Ngalang ? 
Ibu Hn 
 
Awalnya sosialisasi pengenalan dulu, yang kedua menyaring 
kelompok-kelompok perempuan yang bisa berdaya nantinya  
didampingi dari dinas. Pelaksanaan P2WKSS berpacu pada 
pedoman P2WKSS yang ada, walaupun belum maksimal 
sampai sekarang masih banyak yang harus dibenahi agar 
bisa mencapai tujuan yang sudah ditentukan.  
Ibu Rm Ada penjadwalan formal misalnya tahun pertama 2-3x kita 
melakukan pembinaan bersama, tahun kedua juga sama 
seperti itu, tahun ketiga juga sama, namun selain jadwal 
pembinaan bersama tim, diluar itu diharapkan masing-
masing UPD juga membina sesuai dengan tupoksi masing-
masing dadi mung ora terbatas pada  pembinaan formal. 
Kesimpulan Tahapan pelaksanaan program P2WKSS adalah dengan 
penjadwalan formal dikarenakan program P2WKSS 
mencakup 18 komponen. Diawali dengan sosialisasi 
dilanjutkan dengan penyaringan kelompok-kelompok 
perempuan yang disampingi dari UPD atau dinas 
bersangkutan. Pelaksanaan yang ada berpacu pada 
pedoman pelaksanan program P2WKSS dengan masing-
masing UPD membina sesuai tupoksi masing-masing. 
Apakah tujuan, visi, dan misi Program Terpadu P2WKSS ? 
Ibu Hn Perempuan Desa Ngalang lebih mandiri dan berdaya. 
Mandiri dalam hal berdaya ekonomi. Utamanya seperti itu 
karena segala permasalahan kan timbulnya dari ekonomi. 
Misalkan kekerasanpun itu timbul dari akibat kerentanan 
ekonomi juga. Kalau misalkan ekonomi tercukupi keluarga 
itu sendiri kan bisa jauh dari kekerasan juga to mba jadi bisa 
meningkatkan taraf hidup keluarga itu sendiri. 
Ibu Rm Tujuane untuk meningkatkan kesejahteraan mereka, kan 
ujunge untuk meningkatkan kesejahteraannya mereka 
melalui peningkatan pendapatan keluarga. 
Kesimpulan Tujuan, visi dan misi program P2WKSS adalah 
terciptanya perempuan yang mandiri dan berdaya 
sebagai upaya peningkatan pendapatan keluarga dengan 
perempuan sebagai penggeraknya. Karena akar 
permasalahan kekerasan terhadap perempuan berawal 
dari kerentanan ekonomi dengan perempuan sebagai 





Bagaimana hubungan anda dengan instansi-instansi yang berhubungan 
dengan pelaksanaan P2WKSS ? 
Ibu Hn Bekerjasama baik ya mba, puskesmas sendiri juga 
mendukung, dari PKK sendiri dari masing-masing pokjanya 
itu juga lebih sharing terbuka. Sharingnya bisa memberi 
semangat untuk membangunnya, semangat membina atau 
antara kelompok dan pengurus serta instansi-instansi yang 
lain dari desa dan dari mana saja sangat mendukung. 
Ibu Rm Diantaranya perindakop, koperasi, perindustrian, 
perdagangan kui ono,terus kemudian dari dinas pertanian, 
dalam arti luas sekarang, terus dari dinas kesehatan 
bpom.nya nanti hasilnya ini memenuhi syarat halal tidak 
untuk disertifikasi mulai dari bahanya higienis ga, mulai dari 
cara pembuatannya, lingungkannya, dll itu dari dinas 
kesehatan. 
Kesimpulan Pelaksanaan program P2WKSS didukung oleh intansi-
intansi baik dari pemerintah desa, puskesmas, 
perindakop, perindustrian, perdagangan, dinas 
pertanian, dinas kesehatan dan dinas-dinas lain yang 
tercantum dalam SK Bupati dan tercantum dalam setiap 
komponen program P2WKSS. 
Bagaimana latarbelakang terselenggaranya Pendidikan Sadar Gender? 
Ibu Hn Sepengetahuan saya desa Ngalang itu kalau kekerasan 
perempuan itu jarang sekali terjadi namun karena dari rifka 
anisa selaku LSM pendamping menyelenggarakan program 
seperti itu dan mudah-mudahan saja untuk mengantisipasi 
jangan sampai di desa Ngalang itu terjadi kekerasan terhadap 
perempuan dan anak maka maka kita melakukan tindakan 
pencegahan preventif dengan adanya sosialisasi dan 
memberi pengertian kepada keluarga masyarakat terkait 
gender. 
Ibu Rm Kesetaraan dan keadilan gender, maksudnya untuk 
membawa perempuan ini setara dengan laki-laki. Pada 
umumnya perempuan itu menjadi rentan korban kekerasan 
akibat ekonomi. Oleh sebab itu bagaimana kita bisa 
meningkatkan kualitas perempuan ini dimulai dari 
pendidikan, kemudian kesehatan mereka dan ekonomi 
mereka didalam keluarga. Jadi semua diawali dari keluarga 
supaya nanti perempuan punya posisi tawar, kalau segi 
ekonomi dia punya penghasilan bisa membantu suami hal itu 
yang diharapkan dari kami agar bisa setara dengan laki-laki. 
Setara dalam arti tanggung jawabnya didalam keluarga sama 
dengan laki-laki. 
Ibu La Kalau secara teknis berhubung di Desa Ngalang sedang 
diselenggarakan program P2WKSS secara tidak langsung 
didalamnya juga ada pendidikan sadar gendernya mbak. 
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Namun berhubung sebelumnya sudah ada pendidikan sadar 
gender tapi sempat terhenti sekarang tinggal melanjutkan 
lagi. Masyarakat juga sangat membutuhkan adanya 
pendidikan sadar gender agar perempuan Desa Ngalang bisa 
terbebas dari kekerasan. 
Pak Ek Dorongan dari pihak luar karena dengan melihat 
permasalahan sosial di Desa Ngalang, sehingga yang belum 
kita sadari kemudian disadarkan oleh pihak luar tersebut kita 
jadi punya keinginan untuk bagaimana kemudian 
permasalahan sosial yang berkaitan dengan gender dan hak 
atas perempuan bisa terpenuhi di Desa Ngalang, awal 
mulanya seperti itu. Permasalahan sosial yang dimaksudkan 
adalah karena di wilayah Gedangsari itu banyak pernikahan 
dininya, dan menjadi problem peliknya Desa Ngalang secara 
nyata pada waktu-waktu kemarin pemberian ruang terhadap 
perempuan masih kurang. Tapi seiring berjalannya waktu 
kemudian karena dituntut dalam perumusan hal kebijakan 
kita harus melibatkan perempuan sehingga kita memang 
mewajibkan bagi utusan dusun bagi utusan perempuan harus 
menyetarakan wakil perempuan dalam hal musyawarah 
ditingkat desa. 
Kesimpulan Kesetaraan dan keadilan gender bertujuan untuk  
membawa perempuan setara dengan laki-laki. Karena 
umumnya perempuan rentan menjadi korban kekerasan 
akibat ekonomi. Terutama di Desa Ngalang sendiri 
masih rentan dengan pernikahan dini, kasus KDRT, dan 
masih kurangnya ruang bagi perempuan. Oleh sebab itu 
bagaimana meningkatkan kualitas perempuan dimulai 
dari pendidikan, kesehatan dan ekonomi mereka 
didalam keluarga. Jadi semua diawali dari keluarga 
supaya perempuan punya posisi tawar, kalau segi 
ekonomi dia punya penghasilan bisa membantu suami 
itu yang diharapkan dari kami agar bisa setara dengan 
laki-laki. Setara dalam arti tanggung jawabnya didalam 
keluarga sama dengan laki-laki. Maka dari itu 
dibentuklah kegiatan pendidikan sadar gender yang 
termuat dalam program P2WKSS dan didukung oleh 
LSM Pendamping. Selain tuntutan kondisi Desa Ngalang 
juga tuntutan dari luar seperti LSM pendamping dan 
koordinator P2WKSS. 
Bagaimana Tujuan penyelenggaraan Pendidikan Sadar Gender ? 
Ibu Hn Tujuannya agar di desa Ngalang tidak terjadi kekerasan, bisa 
hidup rukun saling membantu antar bekerjasama antara laki-
laki dan perempuan. 
Ibu Rm Adanya kesetaraan dan keadilan gender yang ditunjukkan 
dengan adanya peran perempuan dalam masyarakat dan 
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pembangunan yang tujuan akhirnya terhindar dari kekerasan 
Ibu La Tujuannya agar kita para kaum wanita itu ya tidak sejajar lah 
tapi memiliki hak,hak yang sama dengan laki-laki. 
Kesimpulan Tujuan penyelenggaraan pendidikan sadar gender di 
Desa Ngalang adalah agar perempuan menjadi teman 
sejajar laki-laki, memiliki hak yang sama  dan memiliki 
posisi tawar. Ditunjukkan dengan partisipasi perempuan 
dalam masyarakat dan pembangunan agar terwujudnya 
kehidupan yang rukun, saling membantu, dan mencapai 
tujuan akhir terhindar dari kekerasan 
Bagaimana Teknis pembentukan kelompok sadar gender? 
Ibu Hn Pendidikan sadar gender termuat dalam ranah program kerja  
P2WKSS jadi bersamaan dengan itu dibentuklah kelompok 
sadar gender pertengahan bulan Juni tahun 2015. Awal 
kegiatan berupa sosialisasi mengenal gender, perbedaan 
gender dan sex yag dihadiri oleh para warga binaan dari 
masing-masing dusun. Setelah sosialisasi dibentuklah 
kelompok sadar gender untuk mempermudah pengoptimalan 
kesadaran gender di masyarakat. Untuk anggota dan 
pengurusnya sendiri terdiri dari 20 orang dengan usia 
produktif 30 tahunan. Peserta pendidikan sadar gender 
adalah pasangan suami istri. Alasan kenapa pasangan suami 
istri yang menjadi peserta adalah supaya gender bisa 
diterapkan dimulai dari lingkungan keluarga yang nantinya 
bisa merambah ke masyarakat luas. 
Ibu La Pendidikan sadar gender merupakan bagian dari program 
P2WKSS jadi bersamaan dengan itu dibentuklah kelompok 
sadar gender pertengahan bulan Juni tahun 2015. Awal 
kegiatan berupa sosialisasi mengenal gender, perbedaan 
gender dan sex yag dihadiri oleh para warga binaan dari 
masing-masing dusun. Setelah sosialisasi dibentuklah 
kelompok sadar gender untuk mempermudah pengoptimalan 
kesadaran gender di masyarakat. Untuk anggota dan 
pengurusnya sendiri terdiri dari 20 orang dengan usia 
produktif 30 tahunan. Peserta pendidikan sadar gender 
adalah pasangan suami istri. Alasan kenapa pasangan suami 
istri yang menjadi peserta adalah supaya gender bisa 
diterapkan dimulai dari lingkungan keluarga yang nantinya 
bisa merambah ke masyarakat luas. 
Kesimpulan Pendidikan sadar gender termuat dalam ranah program 
kerja P2WKSS bersamaan dengan itu dibentuklah 
kelompok sadar gender. Awal kegiatan berupa sosialisasi 
mengenal gender dihadiri oleh para warga binaan dari 
masing-masing dusun. Setelah sosialisasi dibentuklah 
kelompok sadar gender untuk mempermudah 
pengoptimalan kesadaran gender di masyarakat. Untuk 
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anggota dan pengurusnya sendiri terdiri dari 20 orang 
dengan usia produktif 30 tahunan diambil dari 
perwakilan masing-masing dusun. Peserta pendidikan 
sadar gender adalah pasangan suami istri. Alasan 
kenapa pasangan suami istri yang menjadi peserta 
adalah supaya gender bisa diterapkan dimulai dari 
lingkungan keluarga yang nantinya bisa merambah ke 
masyarakat luas. 
Bagaimana persiapan dan perencanaan kegiatan pendidikan sadar 
gender? 
Ibu Hn Sebelumnya sudah diagendakan diproker misal  bulan ini 
hari ini tanggal ini kita ke dusun mboyo seperti itu,nah dan 
sebelum kita mendekati hari itu kita ada koordinasi dulu 
nanti apa yang mau disampaikan disana dan apa kira-kira 
materinya seperti apa, kalau warga sini itu daya tangkapnya 
itu mau bagaimana dan pakai metode yang seperti apa begitu 
mbak 
Ibu Rm Biasanya pengurus, anggota atau kader kader yang sudah 
terbentuk melakukan rapat koordinasi terlebih dahulu untuk 
menentukan materi, metode, tempat pelaksanaan dan 
narasumber yang didatangkan begitu mbak. 
 
Bapak Ek Perencanaan/perumusan kegiatan yang didesa kita 
mengundang sampai ke masyarakat padukuhan dan dalam  
undangan tersebut disertakan untuk mewajibkan 
perwakilkan 5 orang dan harus ada salah seorang satu utusan 
perempuan. Itu metode awal yang kita haruskan dan 
wajibkan pada padukuhan ketika kita melakukan 
permusyawaratan di desa.  
Kesimpulan Persiapan dan perencanan pendidikan sadar gender 
dilakukan dengan penjadwalan agenda yang sudah 
disusun dalam rapat koordinasi yang dimatangkan 
dengan Briefing sebelum kelapangan. Kemudian 
dilanjutkan dengan penyebaran informasi melalui 
undangan kepada warga binaan . 
Apa saja kegiatan pendidikan sadar gender? 
Ibu Hn 
 
Kita ada pelatihan-pelatihan, biasanya karena kita diundang 
dibawah naungan rifka anisa terkait  penguatan kapasitas, 
kita bisa menangani kasus/bahasan  kita selama pelatihan-
pelatihan tersebut. Hasil dari turba masing-masing dusun itu 
saya rasa sudah ada kerja sama yang baik.  
Ibu Rm Ada sosialisasi, ada simulasi, jadi to mbak pertama kita 
sosialisasi ke calon kader, setelah itu pembentukan 
kelompok sadar gender. Nanti ada pertemuan rutin, ada turba 
(turun kebawah). Turba atau sosialisasi bisa berupa ceramah, 





Sampai saat ini kita masih dalam forum-forum, bentuk 
nyatanya dengan adanya sosialisasi gender, UU 
KDRT,tentang keluarga yang biasanya dikemas dengan cara 
simulasi atau diskusi gitu.  
Ibu Yn Kegiatan ini kan dibentuk pada tahun 2015 akhir ya mbak, 
jadi pada tahun 2016 selama tahun tersebut kegiatan yang 
berlangsung  
- pertama tahap perencanaan dulu organisasi itu. 
Perencanaan itu ada kegiaan turba (turun ke 
bawah/sosialisasi) ke 14 Dusun, lalu ada kegiatan 
penyebaran informasinya lewat media sosial, ada juga 
penyebaran informasi melalui pemasangan banner-
banner ditempat strategis, ada juga kami melalui 
kegiatan desa (bersih desa) untuk kampanye-kampanye. 
Lalu kami diajak juga oleh LSM untuk siaran diradio. 
- Pelaksanaanya  
- Evaluasi kerja kami, evaluasi itu juga ada setiap kita 
mengadakan kegiatan kan itu harus ada evaluasi refleksi 
diri, apa kurangnya apa yang harus dibenahi. 
Mba Rd Banyak sekali mba, jadi awalnya kita diberi sosialisasi 
terkait pengenalan gender itu seperti apa, setelah itu kita 
dibentuk kelompok agar nantinya ada kader kader. Setelah 
itu kita turba (turun ke bawah) ke dusun dusun untuk 
sosialisasi gender. Kita juga kadang ada kampanye-
kampanye, ada pertemuan rutin. 
Kesimpulan Pendidikan sadar gender yang sudah terlaksana meliputi 
sosialisasi pengenalan gender ke calon kader, 
dilanjutkan pembentukan kelompok sadar gender. 
Pertemuan rutin untuk rapat koordinasi dan evaluasi, 
pelatihan-pelatihan, penguatan kapasitas, LPJ dan 
koordinasi anggota. Untuk Program kerjanya ada Turba 
dengan sosialisasi dan stimulasi, dialog informal, getok 
tular,penanganan kasus karena sudah ada masyarakat 
yang berani mengadu ke forum. 
Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pendidikan sadar gender ? 
Ibu Hn Kalau dari kami yang penting diruang tertutup, kita minta 
paling ndak itu 25  atau 20 orang yang sekiranya dia masih 
bisa memahami materi yang akan disampaikan itu. 
Ibu Rm Biasanya ada program kerjanya ya mbak, misal minggu ini 
turba ke dusun A, mingu besok ke dusun B. Kalau untuk di 
hari H.nya misal agendanya simulasi acara dibuka dengan 
pembukaan, lalu peserta diberi materi, dilanjutkan dengan 
membahas kantong harmoni dengan posisi peserta duduknya 
berpasangan dengan pasangan masing-masing seperti itu. 
Kalau yang turba itu mbak biasanya ndompleng diacara desa 
seperti pertemuan RT/RW, pertemuan PKK, posyandu atau 
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arisan biar hasilnya maksimal. 
Pak Ek 
 
Kalau dalam penyediaan tempat untuk saat ini kita masih 
mengoptimalkan ruang-ruang di lingkungan kantor desa, ada 
yang dipendopo desa kemudian ada yang di ruang belakang 
kantor, dan ruang kantor kepala desa ini. Kemudian untuk 
narasumbernya untuk saat ini yang kita hadirkan  kita belum 
sampai lingkup kabupaten kebawah si ya, kadang dari unsur 
muspika, puskesmas, KUA, kemudian dari kabupaten kita 
ambil DP3AKBPMD. 
Kesimpulan Pelaksanaan pendidikan sadar gender dilaksanakan di 
indoor maupun outdoor. Untuk saat ini mengoptimalkan 
ruang-ruang di lingkungan kantor desa seperti  pendopo 
desa, ruang belakang kantor, dan ruang kantor kepala 
desa. Kalau untuk di hari H.nya misal agendanya 
simulasi acara dibuka dengan pembukaan, lalu peserta 
diberi materi, dilanjutkan dengan membahas kantong 
harmoni dengan posisi peserta duduknya berpasangan 
dengan pasangan masing-masing. Kegiatan turba 
dilakukan dengan masuk dalam acara desa seperti 
pertemuan RT/RW, pertemuan PKK, posyandu atau 
arisan biar hasilnya maksimal. 
Apa saja materi yang diberikan dalam kegiatan pendidikan sadar gender? 
Ibu Hn 
 
Tentang seks, PUP, narkoba, terkadang kita juga menggali 
sumber-sumber permasalahan dimasing-masing dusun itu  
kan berbeda-beda mba lalu disesuaikan dengan pembicara. 
Mungkin SDM bagian utara berbeda dengan SDM yang 
bagian bawah. 
Ibu Rm Pengenalan gender itu apa, perbedaan gender itu apa, tugas 
dan tanggung jawab sesuai dengan gender itu apa. Setelah 
sosialisasi yang diberikan dari kami mereka paham,  lalu 
kemudian timbul statement “ternyata laki-laki dan 
perempuan kudune sejajar” Nah setelah mereka paham nanti 
mereka diajak untuk berpartisipasi bareng, punya tanggung 
jawab yang sama. Kemudian baru nanti dibentuk kelompok 
sadar gender. Ini yang nanti jadi motivator bagi yang lain 
untuk bisa sadar akan kesetaraan gender dan 
pengarusutamaan gender itu yang pertama. Kemudian yang 
kedua dengan-dengan mereka sadar gender, mereka bisa 
berpartisipasi aktif didalam pembangunan laki-laki dan 
perempuan sama berpartisipasi dalam pembangunan 
sehingga mereka bisa melaksanakan pembangunan dari 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi sampai pada pelaporan, 
ini bisa diagendakan disini. 
Pak Ek 
 
Yang pertama diberikan adalah pemahaman  “ Apasih 
Gender” yang dimaksud gender, keterkaitan dengan 
penukaran hak antara ataupun ketugasan yang saat ini 
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memang kadangkala belum pernah disadari oleh kaum laki-
laki terutama ya. Perempuannya sudah sadar si sebenarnya 
ini bukan murni tugas dan kewajiban perempuan karena 
sebenarnya juga dilakukan oleh kaum laki-laki. Tapi 
kemudian bagaimana kita menyadarkan pihak laki-laki untuk 
bisa paham terkait gender. Selain itu tentang UU KDRT, 
tentang pengasuhan anak/pola asuh yang berprespektif 
gender yang didalamnya memuat 8 fungsi keluarga , dan  
kespro. 
Kesimpulan Materi dalam pendidikan sadar gender meliputi 
pengenalan gender, perbedaan seks dan gender, tugas 
dan tanggungjawab berdasarkan gender,  PUP, narkoba, 
UU KDRT, tentang pengasuhan anak/pola asuh yang 
berprespektif gender. Materi yang diberikan juga 
disesuaikan dengan kondisi permasalahan dan SDM 
masing-masing dusun. Pemberian materi ini diharapkan 
mampu meningkatkan pengetahuan, wawasan dan 
pemahaman terkait hak laki-laki dan perempuan. 
Setelah mereka tahu mereka bisa berpartisipasi dan 
tanggungjawab bersama-sama. 
Siapa saja narasumber untuk pendidikan sadar gender? 
Ibu Hn Narasumber dari rifka anisa, polsek juga ada, dari KUA 
mbak terkait PUP 
Ibu La 
 
Untuk sadar gender yang di dusun-dusun fasilitatornya dari 
FPK2PA itu sendiri, dari kami kepengurusan sendiri itu 
ketua, wakil ketua, sekretaris dan bendahara nah mereka 
fasilitatornya, kalau narasumber kan sekarang  kita sedang 
merubah  pola yang tadinya kita jadi narasumber tapi kita 
sekaligus fasilitator supaya mampu memancing para peserta 
untuk menjadi narasumber, sumber informasi kita dari 
mereka,seperti itu jadi tidak yang seperti penyuluhan kita itu 
begini-begini itu tidak. Sekarang dari kita memancing para 
ibu-ibu untuk curhat, kita curhat disini, tempat kita untuk 
mengeluarkan unek-unek dari situlah informasi kita 
pecahkan. Belum pernah mendatangkan narasumber dari 
luar seperti puskesmas, kapolsek. Kan kita baru materinya 
ringan dulu mbak,pengenalan ini lhoo seperti ini, kalau nanti 
“kita membutuhkan alih-alih seperti reproduksi kita juga 
harus mendatangkan ahlinya jadi kita juga kepikiran untuk 
kesitu. 
Kesimpulan Narasumber pendidikan sadar gender berasal dari LSM 
pendamping yakni rifka anisa, polsek dan KUA. Untuk 
fasilitator dari kepengurusan sadar gender sendiri. 
Namun kelompok sadar gender Desa Ngalang sedang 
mengubah konsep agar anggota/warga binaan juga bisa 
menjadi narasumber buat sesama dengan dibantu 
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pendampingan oleh fasilitator dalam setiap pertemuan. 
Apa metode dan media yang digunakan dalam pendidikan sadar gender? 
Ibu Hn 
 
Kita memberikan sosialisasi, pengenalan bahwa didesa 
Ngalang ada sadar gender, FPK2PA, ada wadah dari segala 
permasalahan yang ada dimasing-masing dusun kita punya 
wadahnya. Terus kita memakai plano-plano dilanjutkan 
persepsi gender itu apa? pengenalan menyangkut kodrat itu 
apa dan lain sebagainya lalu nanti  bermunculan pertanyaan 
mbak. Dulu kalau ada yang mempunyai permasalahn tidak 
berani ngomong didepan umum dan masih disimpan sendiri 
sekarang sudah berani menyampaikan. Tujuannya agar 
semua warga bisa menyumbang solusi untuk masalah yang 
terkait. Kita juga kadang mengelompokkan ibu-ibu, atau 
pasutri untung membahas suatu masalah yang nantinya 
dipresentasikan dan dibahas secara bersama-sama. 
Ibu Rm 
 
Metodenya belajar bareng, terus disitu tidak ada yang lebih 
tinggi, dan tidak ada yang lebih rendah, kami belajar 
bersama untuk memahami apa itu gender dengan diskusi 
bareng. Kalau  media yang kita gunakan  satu ada LCD ada 
permainan, kantong harmoni, kemudian kita bentuk 
kelompok lalu kita bentuk simulasi, sebetulnya sebagian 
masyarakat itu wis ngerti lho sadar gender mereka sudah 
bisa tapi dalam prakteknya sehari-hari masih opo yo mereka 
ki sudah tahu ini itu ada kesetaraan gender ki opo kesetaraan 
laki-laki dan perempuan ada keadilan tapi dalam prakteknya 
tidak-tidak sesuai dengan pemahaman mereka. 
Ibu La 
 
Kalau metodenya itu tadi kita ada ceramah, simulasi dan 
diskusi bersama kalau alat yang digunakan ya kertas 
plano,spidol seperti itu terus apa namanya lem,solatip dan 
kantong harmoni mbak. 
Pak Ek 
 
Pada saat sosialisasi awalnya para peserta hanya sebagai 
pendengar murni kemudian setelah terbentuk dari kaum 
perempuan sendiri semakin kuat dalam pendirian mereka 
untuk meletakkan hak-haknya Awalnya mereka 
mendatangkan narasumber kemudian dari narasumber 
memacu pada anggota untuk menggali potensi, baik dalam 
kelembagaan maupun SDM mereka disitulah kemudian 
mulai muncul bibit-bibitnya memacu mereka secara personal 
menjadi seorang  fasilitator murni. Jadi didorong untuk 
mencoba menggali potensi mereka sendiri mereka akhirnya 
mampu berdiri sendiri. Secara simpel perempuan menjadi 
kuat kemudian membuat kelompok dilanjutkan menggali 
potensi setelah itu dijadikan kader berlanjut menjadi 
fasilitator. 
Kesimpulan Metode yang digunakan dalam pendidikan sadar gender 
meliputi sosialisasi sebagai pengenalan awal gender, 
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belajar bersama dengan diskusi untuk melatih 
keberanian perserta didik, ceramah, plano-plano, 
presentasi dan simulasi. Media yang digunakan 
disesuaikan dengan metode dan materi yang akan dikaji. 
Seperti kantong harmoni yang digunakan untuk 
simulasi, LCD, permainan, kertas warna-warni, spidol 
dan solatip. 
Bagaimana strategi kelompok sadar gender dalam mensosialisasikan? 
Ibu Hn Ada 2 cara mba kadang-kadang kita mengundang dalam 
acara rutin pertemuan, yang kedua menyampaikan dengan  
ngobrol” melalui orang-orang terdekat, yang ketiga turba ke 
dukuh-dukuh, ngikut acara rapat RT/RW, kegiatan PKK 
seperti itu mbak 
Ibu La Ada bentukan FPK2PA mba jadi di FPK2PA mengadakan 
kelas ibu dan  kelas karena kelas ayah. Dalam jegiatan 
tersebut  mengadakan pengenalan sexs dan gender dan 
penegasan arti gender . Kalau dulu pemahaman masyarakat 
kalau kodaratnya perempuan itu cuma nyapu, masak, dapur 
jadi kalau sekarang kodratnya perempuan pun ya itu 
mempunyai kelamin,kita mempunyai payudara, dan 
melahirkan itu kodrat,kalau sekarang pemahamannya seperti 
itu. Sudah bisa membedakan seks itu apa gender itu apa. 
Lalu ada turba juga mba yang sosialisasi kedusun-dusun 
biasanya kita mendompleng ke acara desa kaya PKK, arisan, 
posyandu gitu mbak. 
Ibu Yn Kalau ke masyarakat luas kita tidak bisa memaksakan ya 
mba, sadar atau tidak karena kan kita juga untuk kesetaraan 
gender itu dimasyarakat banyak yang pengertiannya bahwa 
laki-laki merasa kalau penerapan gender ini berhasil mereka 
merasa “waduh lha aku gek ntar kepie nek wis setara” nah 
kaya gitu kan pasti sudah ada. Nah kami cara pemahaman 
kami itu dengan tidak merendahkan salah satu pihak.Jadi 
semuanya memang harus menyadari diri sendiri tanpa ada 
dirugikan. 
Mba Rd Selain turba-turba kita getok tular ke teman-teman terdekat, 
tetangga, ada dialog non formal mba, tapi kita juga tidak 
memaksakan to mba. Kita sering ikut nimbrung di kegiatan-
kegiatan desa seprti PKK, posyandu, gitu mba 
Kesimpulan Strategi yang dilakukan kelompok sadar gender dalam 
menyebarluaskan gender ke warga binaan dengan cara 
mengundang dalam pertemuan rutin, getok tular, turba 
ke dukuh-dukuh yang diselipkan dalam acara desa 
seperti pertemuan RT/RW, posyandu, arisan, PKK. 
Kegiatan apa saja yang dilakukan masyarakat sebagai bentuk penanaman 
pendidikan sadar gender? 
Ibu Hn Tingkat perempuan dalam rapat desa ada peningkatan dan 
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sudah berani berpendapat, selain itu sekarang perempuan 
sudah dilibatkan dalam musyawarah termasuk dari 
musyawarah RT, musyawarah dusun dan musyawarah desa, 
bahkan kita ke kecamatan dan juga ke kabupaten pun 
perempuan sudah diwakilkan untuk diikutsertakan sebagai 
perwakilan perempuan. Yang dulu perempuan itu konco 
wingking  dan lain sebagainya tapi dengan adanya 
pengetahuan-pengetahuan gender perempuan itu bisa lebih 
maju dan bisa didengarkan oleh pemerintah itu sendiri. 
Ibu Rm Bentuk nyatanya mereka paham adanya kesadaran untuk 
melakukan tugas/tanggung jawab mereka, mungkin dibagi 
bisa, dari jumlah korban kekerasan didesa yang 
bersangkutan mengalami penurunan, partisipasi perempuan 
disetiap kegiatan sudah ada disitu, atau mungkin partisipasi 
laki-laki pengurus PKK sekarang ada,lalu keanggotaan 
perempuan di BPD biasanya 11-13 itu laki-laki semua, 
kemudian usulan program yang berpihak pada gender. Kalau 
dalam lingkup keluarga ada kesetaraan, perempuan tidak 
hanya konco wingking tetapi juga sebagai teman diskusi, 
teman mengurus anak, teman ditempat tidur, dsb. Perempuan 
menjadi sejajar dengan laki-laki sehingga menimbulkan 
kesetaraan, sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-
masing dan tanpa meninggalkan kewajiban kepada anak. 
Anak juga memiliki tanggung jawab, dalam memenuhi 
kebutuhan anak orangtua memiliki tanggung jawab yang 
sama 
Ibu La Mereka jadi tahu hak dan kewajiban mereka sehingga 
mereka bisa lebih produktif, paham terkait dengan masalah-
masalah perempuan, menjadi lebih terbuka dan menerima 
sharing baik dari keluarga, teman maupun tetangga. Selain 
itu menyadari pembagian tugas yang sesuai dalam rumah 
tangga, berkurangnya angka kekerasan. Saling memberikan 
informasi terus kalau ada permasalahan dirumah tangga 
berani untuk bercerita. 
Ibu Yn Kalau selama ini untuk merubah diri sendiri insya Allah 
sudah dilakukan  sedikit demi sedikit. Dulu kan saya merasa 
kalo perempuan itu berada di bawahnya laki-laki, dan itu 
berakibat tidak hanya dikeluarga tetapi juga dimasyarakat 
contohnya seperti pas ada pertemuan di balai desa, saya mau 
berpendapat rasanya sulit sekali karena ketidakberanian lalu 
sedikit demi sedikit saya mulai merubah cara pandang saya 
bahwa perempuan dan laki-laki itu memang dalam status 
sosial itu mempunyai hak yang sama saya jadi melatih diri 
saya untuk bisa berani berpendapat dalam forum, 
mengutamakan musyawarah kalau sedang diskusi dengan 
suami, menerapkan pola asuh yang demokratis dengan 
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sedikit demi sedikit melibatkan anak dalam diskusi keluarga. 
Mba Rd 
 
Saya termotivasi untuk lebih banyak mempelajari tentang 
gender. Saya juga getok tular ke keluarga saya terkait 
informasi tentang gender tadi yang sudah saya peroleh. 
Kesimpulan Penanaman sadar gender yang dilakukan masyarakat 
berupa kehadiran perempuan dalam musyawarah RT, 
dusun dan desa. Dalam musyawarah tersebut 
perempuan sudah berani menyumbangkan ide dan 
pendapatnya. Dengan adanya pengetahuan-pengetahuan 
sadar gender perempuan itu bisa lebih maju dan bisa 
didengarkan oleh pemerintah itu sendiri. Dalam 
musrenbang program yang diusulkan berpihak pada 
gender/responsif gender, kalau dalam lingkup keluarga 
ada kesetaraan, perempuan tidak hanya konco wingking 
tetapi juga sebagai teman diskusi, teman mengurus anak, 
teman ditempat tidur, dsb. Perempuan menjadi sejajar 
dengan laki-laki sehingga menimbulkan kesetaraan, 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing 
dan tanpa meninggalkan kewajiban kepada anak. Anak 
juga memiliki tanggung jawab, dalam memenuhi 
kebutuhan anak orangtua memiliki tanggung jawab 
yang sama. 
Bagaimana evaluasi pendidikan sadar gender? 
Ibu Hn Mengulas kembali (recalling) dan untuk pengurusnya 
sebelum turba kita ada koordinasi, setelah itu kita juga ada 
pertemuan,membahas kekurangan dari tiap-tiap kegiatan. 
Kebetulan FPK2PA yang ikut sadar gender itu 20 orang, 
kadang-kadang 1 hari itu ada 2 kalau saya biasanya habis 
perkenalan ke dusun ini dilanjut perkenalan ke dusun lainnya 
yang ada jadwalnya itu. Notulensi dan daftar hadir ada di 
sekretaris, kita juga bikin pertanggungjawaban kedesa 
karena pelaksnaan kita sebagian didanai oleh desa. Kita 
laporan bahwa 1 tahun dari 2015-2016 itu saya 
menghabiskan dana 13 juta sekian. Terus dari desa juga 2 
juta trus kita juga menyampaikan. 
Ibu Rm 
 
Evaluasi kami belum  bina, kita baru  mengevaluasi sesuai 
standar minimal, setiap kali kita berkunjung ke desa yang 
disitu dibentuk keluarga gender kita berusaha untuk 
ngaruhke kegiatan masih berjalan apa tidak, setelah ada 
kegiatan PSD, trus apakah pengurusnya memberikan 
motivasi dan sosialisasi kepada lingkungan. Tapi jujur kami 
belum punya evaluasi secara formalnya. Tapi disini setiap 
tahun ada untuk monitoring dan evaluasi. Tapi memang kita 
setiap tahun sudah ada evaluasi dan monitoring ke desa. 
Ibu La 
 




Pak Ek Kita secara pembagian nota review keseluruhannya 
persemester, dalam pertemuan tersebut kita evaluasi. 
Katakanlah sesson semester  pertama kita kunjungan 
kebeberapa dusun kemudian apa yang menjadi titik lemah 
kita dalam mensosialisasikan kenapa masyarakat antusiasnya 
terasa kurang dan sebagainya seperti itu. Yang datang dalam 
evaluasi biasanya dari kepengurusan. 
Kesimpulan Adanya recalling setelah  kegiatan pendidikan sadar 
gender usai. Untuk pengurus dan anggotanya sendiri ada 
rapat evaluasi untuk membahas kekurangan di tiap-tiap 
kegiatan. Evaluasi ini didukung dengan notulensi dan 
daftar hadir. Serta diakhir tahun ada laporan 
pertanggungjawaban. Evaluasi dari pusat berbentuk 
monitoring ke desa dengan meninjau keberlangsungan 
kegiatan masih berjalan atau tidak. 
Apa saja manfaat spesifik adanya pendidikan sadar gender? 
Ibu Hn 
 
Manfaatnya banyak mba yang dulunya itu perempuan itu 
harus melulu bekerja dalam rumah tangga, kalau sekarang 
sudah dibagi 2 dengan suami. 
Ibu Yn 
 
Yang pertama dulu pas diskusi kelas ibu saya jadi tahu 
bahwa sebenarnya perbedaan antara laki-laki dan perempuan 
bersifat alami memang dari bentuk fisik saja dan mungkin 
karena fisik juga mempengaruhi perbedaan sebenarnya. Tapi 
untuk saat ini perbedaan antara laki-laki dan perempuan 
sangat jenjang sekali antara perempuan dinomorduakan, dan 
ketidakadilan perempuan. Perbedaan-perbedaan tersebut 
menyebabkan ketidakadilan. Dengan hal demikian saya jadi 
tahu banyak tentang hak-hak perempuan, dengan 
mengetahui hak-hak tersebut saya jadi bisa lebih produktif 
lagi. Saya juga banyak pengalaman, banyak teman, saya jadi 
bisa mengasuh anak lebih baik lagi, memotivasi diri untuk 
belajar gender lebih mendalam. 
Mba Rd 
 
Banyak sekali ya mba, dengan adanya pendidikan sadar 
gender saya jadi paham ternyata hak dan tanggung jawab 
perempuan banyak walaupun dimasyarakat masih kurang 
dipedulikan, saya sebagai perempuan juga jadi termotivasi 
untuk menjadi perempuan yang mandiri. Jadi banyak teman, 
pegalaman, dan wawasan. 
Kesimpulan Manfaat lebih dari kegiatan pendidikan sadar gender 
adalah perempuan menjadi sadar atas apa yang ada 
pada dirinya seperti hak-hak perempuan yang 
sebelumnya mereka sendiri pun tidak peduli akan hal 
tersebut. Perempuan memiliki ruang untuk 
berproduktivitas. 
Apa saja hasil dari adanya pendidikan sadar gender? 
Ibu Hn Ada dari masyarakat, warga binaan, perdes kita saling 
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 berkomunikasi, kita bisa bekerja sama dengan kelas ayah 
juga mba, seperti man care, kelas ibu, FPK2PA untuk 
melakukan optimal sosialisasi. Terkadang kita juga 
menggunakan kampanye-kampanye dengan spanduk sebagai 
media sosialisasi yang unik. 
Kalau tempat pelaksanaan pertemuan kadang dirumah ibu 
dukuh, balai desa dengan waktu efektif malam hari karena 
siang harinya pada kerja mbak 
Ibu La Ya itu tadi suami saya sadar ada perubahan pola pikirnya. 
Masyarakatnya dengan melihat suami saya seperti itu dia 
bertanya “bu kok bisa kenapa suaminya mau apa namanya 
menggantikan posisi, bukan menggantikan ya tapi 
mensejajarkan kamu dan istri kamu” suami saya 
menjelaskan manfaatnya, manfaatnya kaya gini ada 
pembagian tugas yang sesuai. Contoh lainnya dalam 
pertemuan antara kelas ayah- kelas ibu kan saling sharing 
pengalaman selanjutkan memecahkan masalah apa yang 
diperlukan. Kalau fasilitator dari rifka anisa langsung. Jadi 
mereka bisa saling terbuka, menghargai pendapat, peduli 
terhadap diri sendiri dan sesama dan dapat memberikan 
contoh kepada keluarga dan masyarakat. 
Pak Ek 
 
Kalau saya secara pribadi dan pemerintah desa  
menyampaikan apresiasinya yang sangat luar biasa untuk 
penggiat-penggiat kesadaran gender. Karena bagi kami saat 
ini sudah tidak kesulitan lagi bagi untuk memilih maupun 
melihat ketrwakilan perempuan untuk berbagai forum 
ditingkat desa. Karena dengan sendirinya mereka terdidik 
dan terlatih untuk bisa ngomong, bisa menyampaikan 
aspirasi mereka. Dari warga belajar sudah punya inisiatif 
sendiri. Geh nuwun sewu dulu perempuan benar dalam 
kurungan tidak berani menyuarakan hak mereka secara 
mandiri tergantung yang kakung dan sebagainya. Sekarang 
kan enggak, mereka bahkan berani nuwun sewu beragumen 
dengan pihak kakung dalam arti bukan berarti berselisih 
paham tidaknya tapi sharing bagaimana mereka diskusi 
untuk mendapatkan feel yang baik didalam keluarga. 
Kesimpulan Dari adanya pendidikan sadar gender ini baik 
masyarakat, warga binaan saling berkomunikasi, 
bekerja sama untuk melalukan sosialisasi secara luas 
ditambah dengan kampanye-kampanye. Selain itu ada 
penyusunanan perdes tentang perlindungan perempuan 
dan anak sebagai penguatan gender. Dalam kehidupan 
keluarga adanya kesadaran pihak suami untuk 
membantu tugas rumah tangga istri artinya sudah mulai 
ada pembagian beban kerja yang baik, istri sudah berani 
beragumen sehingga pemecahan masalah lebih 
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mengarah ke musyawarah tidak hanya diputuskan 
sepihak. Serta  adanya keterwakilan perempuan untuk 
berbagai forum ditingkat desa. Karena dengan 
sendirinya mereka terdidik dan terlatih untuk bisa 
ngomog, bisa menyampaikan, aspirasi mereka tentang 
mereka sendiri. 
Apa kesinambungan antara pendidikan sadar gender dengan tingkat 
kesadaran gender warga binaan ? 
Ibu Hn 
 
Ada mbak, walaupun kesadaran dalam pengaplikasian 
dikehidupan sehari-hari dilakukan secara bertahap, tapi dari 
mereka perempuan dan laki-laki khususnya pasutri sudah 
tahu tugas dan tanggung jawab masing-masing sehingga 
mereka sudah menyadari pentingnya berbagai beban 
pekerjaan didalam rumah tangga dan dalam pengasuhan 
anak. 
Pak Ek Berani untuk sharing menjadi pribadi yang terbuka, percaya 
diri, mereka juga menjadi banyak teman dan pengalaman 
karena sering mengikuti kegiatan ini, dengan adanya 
pemahaman gender mereka jadi bisa menata/management 




Iya, sangat membantu pengetahuan saya tentang gender ya 
mbak. Karena kan memang kita dibentuk sampai sekarang 
ini itu kan memang mungkin karena suatu ketidaksengajaan 
ya. Karena itu kan bentukan norma, budaya juga. Dari rifka 
itu memberikan pengetahuan itu tidak hanya tidak langsung 
to the point tapi metode yang digunakan itu memang kita 
mencari tahu pengetahuan itu sendiri. 
Mba Rd 
 
Iya, sangat membantu pengetahuan tentang gender mbak. 
Kita juga jadi lebih peka dan peduli terhadap permasalahan 
yang ada di Desa Ngalang terkait gender. Penerapan gender 
kan sangat bisa diterapkan mulai dari keluarga kami bisa 
menjadi lebih saling menghargai mba, kalau ada rembugan 
gitu kita juga jadi lebih demokratis gitu mba, perempuan 
bisa menjadi teman sejajarnya laki-laki tidak berat sebelah 
Kesimpulan Pendidikan sadar gender yang sudah dilakukan 
memberikan peningkatan pemaham gender masyarakat 
meski masih dilakukan secara bertahap dalam 
pengaplikasiannya di kehidupan sehari-hari. Perempuan 
dan laki-laki khususnya pasutri sudah tahu tugas dan 
tanggung jawab masing-masing sehingga mereka sudah 
menyadari pentingnya berbagai beban pekerjaan 
didalam rumah tangga dan dalam pengasuhan anak. 
Masyarakat menjadi lebih terbuka, berani untuk 
sharing,  dengan adanya pemahaman gender mereka 
jadi bisa menata/management emosi mereka ke 
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pasangan agar bisa lebih menghargai satu sama lain 
sehingga meminimalisir konflik. 
Apa yang sudah anda lakukan untuk diri sendiri, keluarga dan 
masyarakat dengan adanya pendidikan sadar gender? 
Ibu Hn 
 
Kita butuh proses panjang to mba itu dengan kita 
mensosialisasikan saja kita juga harus sering meninjau. 
Dengan adanya peninjauan lanjut ke masyarakat mereka 
lebih tahu makna gender dengan kerjasama baik antara 
keluarga tidak memilah-milahkan kerjaan laki-laki dan 
perempuan, perempuan pun bisa mencari nafkah, bisa apa ya 
bertanggung jawab dalam rumah tangga. 
Ibu La 
 
Untuk saya sendiri suami saya sangat sadar sekali jadi suami 
saya itu yang dulunya tidak dekat dengan anaknya tidak 
peduli dengan pola asuh anak terus pendidikan anak itu 
sekarang sangat-sangat apa ya sadar kan sangat bertanggung 
jawab sekali karena beliau sadar kalau anak itu harus diasuh 
antara ibu dan ayah  itu saling seimbang. Dalam pekerjaan 
rumah tangga juga ada pembagian tugas yang sesuai kalau 
pagi dengan anaknya dia mandi terus antar sekolah setelah 
itu nyapu seperti itu. 
Pak Ek 
 
Saya sangat-sangat membantu dalam arti misal saya 
menggantungkan segala sesuatu pekerjaan rumah tangga dan 
sebagainya pada pasangan hidup saya kemudian saya cuma 
sekedar sebagai orang yang cukup dengan mencari nafkah 
saja, kepala keluarga yang main perintah sana perintah sini 
tanpa pernah tahu dan mengerti bagaimana cara 
mengerjakannya itu menjadi sesuatu beban tambahan yang 
dilimpahkan kepada pasangan hidup saya sehingga tentunya 
ketika jadi sebuah kerepotan bagi pasangan hidup saya 
segala sesuatunya akan terlambat dikerjakan. Kemudian 
yang paling berdampak membantu kami adalah bagaimana 
perempuan kemudian bisa nyawiske bisa mempersiapkan 
perencanaan, pembangunan, kebijakan dan perumusan, hal-
hal yang lain, keterkaitan hak-hak mereka dan pendukung 
kegiatan lainnya yang sampai saat ini tidak perlu kami 
tuntun lagi.  
Ibu Yn 
 
Nah sekarang semenjak adanya kegiatan ini saya jadi tahu 
mbak nek wong lanang ki bentukane koyo ngene ki emang 
dari dulu dididiknya seperti itu bukan kemauan suami saya 
sebenarnya to mbak. Jadi saya berusaha memahami bahwa 
suami saya itu memang keadaanya kondisi yang sekarang itu 
adalah bentukan dari budaya, pendidikan orang tua juga, dari 
anak . Saya ini saja sih mbak memahami suami saya dan 
sedikit demi sedikit itu tentang kesadaran gender itu saya 
terapkan didalam rumah tangga itu saya terapkan dengan 
cara yang halus bukan tidak dengan pemaksaan. Kalau 
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dalam mengajar PAUD kamisering berbincang-bincang 
terkait beberapa hal, kadang ngobrolnya cerita sharing” 
permasalahan kehidupannya dari hal-hal yang simple nah 
disitu saya bisa masuk untuk berbagi ilmu gendernya tapi 
juga saya mencantumkan sumber, menyampaikan ilmu iki 
iki eneng dasare misal saya dapat ilmu sperti itu dari 
kegiaatan FPK2PA gitu mbak, kalau pas dirumpin juga 
kadang sering diskusi-diskusi ringan. 
Mba Rd 
 
Saya selau mencoba memberikan informasi-informasi 
dengan cara yang santai biar tidak menggurui mba, menjadi 
mitra yang baik buat pasangan, adanya pembagian beban 
kerja mba baik dalam urusan rumah tangga maupun dalam 
pola asuh anak, saling menjaga kepercayaan dan perasaan 
mba, saling menghargai. saya jadi ingin lebih berbagi, 
sedikit demi sedikit memberikan contoh dan motivasi ke 
teman-teman, kerabat dan tetangga. 
Kesimpulan Untuk diri sendiri 
- Tanggungjawab bersama dalam pengasuhan anak 
- pembagian tugas dan beban kerja 
Untuk Keluarga 
- Semua berkesempatan untuk mengembangkan diri, 
baik sekolah maupun bekerja 
Untuk masyarakat 
- Perempuan kemudian bisa nyawiske bisa 
mempersiapkan perencanaan, pembangunan, 
kebijakan dan perumusan, hal-hal yang lain, 
keterkaitan hak-hak mereka dan pendukung 
kegiatan lainnya yang sampai saat ini tidak perlu 
kami tuntun lagi. 
- Keterlibatan 14 dusun yang ada karena dijadikan 
agen-agen, agen-agen perubahan, agen-agen 
pengikisan gender. Bagaimana kemudian mereka 
menjadi role model ditunjukkan melalui  bukti 
kongrit dalam hal perbuatan, tindakan, bahwa 
kerukunan dijadikan suatu hal yang luar biasa 
sehingga tanpa harus tiap minggu melakukan 
sosialisasi  di tingkat RT, kalau mereka sudah 
menyaksikan lewat depan rumah (tetangga role 
model) mereka secara perlahan akan mengikuti. 
- Getok tular ketetangga, teman dan kerabat 
Bagaimana respon warga belajar terhadap pendidikan sadar gender? 
Ibu Hn 
 
Antusias sekali dan ingin dilaksanakan berkali-kali, justru 
warga binaan menginginkan keikutsertaan pasutri dalam 
kegiatan ini agar pemahaman gender bisa dimaknai oleh 
semua pihak tidak hanya sekedar perempuan saja tetapi juga 
dipahami oleh laki-laki. Kegiatan yang ada diharapkan bisa 
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berlanjut sehingga diagendakan ke tahun berikutnya karena 
menyangkut 14 padukuhan to mbak. Setiap bulan kan kita 
tidak bisa satu bulan itu full kesana-kesini. Trus tahun 
berikutnya diagendakan lagi untuk bersilaturahmi dimasing-
masing dusun. Selain itu rencana kedepannya nanti ada 
penambahan pengurus dan juga anggota dari masing-masing 
dusun dan kita tiap bulan juga ada pertemuan tidak hanya 
sekali satu tahun. 
Ibu Rm Responsif dalam arti mendukung terbentuknya kelompok 
sadar gender. tujuannya terhindar dai kekerasan baik dalam 
keluarga maupun dalam masyarakat 
Kesimpulan Tanggapan masyarakat terhadap kegiatan pendidikan 
sadar gender sangat responsif, mereka mendukung 
terbentuknya gerakan gender. Warga binaan 
menginginkan keikutsertaan pasutri dalam kegiatan ini 
agar pemahaman gender bisa dimaknai oleh semua 
pihak tidak hanya sekedar perempuan saja tetapi juga 
dipahami oleh laki-laki. Warga binaan menginginkan 
tindak lanjut agar tahun kedepannya gerakan sadar 
gender masih tetap eksis, hal ini menambah sisi positif 
dengan rencana penambahan pengurus dan anggota 
ditiap masing-masing dusun. 
Apa saja faktor pendukung pendidikan sadar gender ? 
Ibu Hn 
 
Dukungan dari pemerintah desa dan dari masyarakat itu 
sendiri. Sarana prasaran dari warga masyarakat kita kan 
menunjuk dari rumah bu dukuh mba, dan alhamdulillah 
nanti kesana kita juga ada stimulan dan snack. 
bu Rm Kalau dari segi regulasi sudah jelas ada regulasinya, 
kemudian dari segi teknis tergantung dari kemampuan 
kelompok, untuk bisa tetap mengeksiskan kegiatan tersebut. 
Kedua dukungan dari pemerintah desa karena tanpa ada 
dukungan dari pemerintah desa tidak akan bisa jalan, karena 
bagaimana pun juga untuk bisa ada pertemuan butuh 
berbagai biaya rasional dan koordinasi. Kemudian yang 
ketiga dari  partisipasi tokoh, baik dari tokoh masyarakat, 
tokoh agama, termasuk lembaga desa yang ada disitu. 
Kemudian kesadaran masyarakatnya dilihat dari 
partisipasinya , dari lembaga desa yang ada, dari LSM dan 
ormas yang ada. Nah ini kesadaran masyarakat sangat-sangat 
berpengaruh. Mungkin bisa juga tingkat pendidikannya 
rendah tapi kesadaran untuk bisa itu tinggi bisa juga, tapi ada 
yang tingkat pendidikannya tinggi-tinggi tapi kesadaran 
untuk bisanya rendah atau tidak ada. 
Ibu La Adanya sikap peduli, terbuka lalu saling memiliki,tanggung 




Pak Ek Kalau faktor pendukungnya gini, disegala unsur lapisan 
pemerintahan baik dari pemerintah desa, pak dukuh, pak RT, 
pak RW, mereka wellcome sekali, mereka diajak kerja sama 
untuk mendapatkan calon peserta sosialisasi, mereka sangat 
luar biasa mengkondisikan ditingkat wilayah masing-
masing. Belum lagi dukungan dari PKK dusunnya dan 
peserta karang taruna juga tidak boleh dikesesampingkan 
dalam hal ini. 
Bu Yn Faktor pendukung keluarga saya mendukung dan suami, lalu 
dari pemerintah desa itu juga mendukung, LSM pendamping 
rifka anisa juga. Desa itu memberikan ruang kepada 
masyarakatnya dalam melakukan kegiatan-kegatan, jadi 
tidak ada batasan-batasan yang diberikan oleh desa. Dari 
LSM juga memberikan motivasi pendidikan, peningkatan 
kapasitas kami dan juga dana, desa juga memberikan dana 
juga. untuk saat ini dukungan dan paling banyak dari rifka 
anisa 
Mba Rd Kalau dari saya pribadi keluarga sangat mendukung, lalu 
dari pemerintah desa juga mba dimulai dari dokungan moral, 
materi dan sarana, dukungan penuh dari LSM pendamping 
dan dari kader-kader yang selalu siap untuk terjun ke 
padukuhan untuk sosialisasi gender 
Kesimpulan Optimalisasi kegiatan pendidikan sadar gender 
didukung oleh beberapa faktor seperti dukungan materil 
maupun moril yang diberikan pemerintah desa, 
dukungan responsif dari masyarkat dilihat dari 
kesadarannya ikut berpartisipasi yang tinggi dalam 
kegiatan sadar gender, adanya regulasi yang kuat di 
pengurus sadar gendernya yang menjaga ke eksisan 
kegiatan seprti pertemuan rutin dan turba, adanya 
partisipasi aktif dari tokoh penting seperti tokoh agama 
dan tokoh masyarakat, dukungan dari LSM pendamping 
yang memberikan motivasi pendidikan, peningkatan 
kapasitas dan juga dana serta dukungan dari lembaga 
desa dan adanya sikap peduli, terbuka lalu saling 
memiliki,tanggung jawab dari masing-msing anggota, 
pengurus, dan instansi-instansi terkait. 
Apa saja faktor penghambat dalam proses kegiatan pendidikan sadar 
gender? 
Ibu Hn Kadang berbenturan waktu dengan warga binaan mbak kan 
kebanyakan warga binaan itu siang harinya kerja, tapi kita 
anu  mbak sebelum pelaksanaan sudah ada yang konfirm 
kehadiran lewat WA. 
Ibu Rm Dukungan dari pemerintah desa kurang atau belum optimal 
kaitannya dengan kelompok sadar gender tadi, belum 
optimalnya koordinasi dari UPD terkait, oh kene wis ono 
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kelompok sadar gender aku sesuk yo tak milu nimbrung 
kegiatan opo yang masuk kedalam  kelompok sadar gender 
itu kan belum ada kalau sekarang kan masih menggunakan 
pendirian sendiri-sendiri, dan kesadaran masyarakatnya 
sendiri masih juga belum-belum optimal karena masih 
mempunyai mindset adat yang kuat. 
Ibu La 
 
Dana, karena juga sebenarnya kita tidak meminta bayaran ya 
mbak tapi kan setiap kita datang ke dusun itu kita 
membutuhkan dana. Kita mengundang orang  walau kita 
memberikan informasi tapi kalau kita tidak memberikan 
konsumsi atau apa gitu kan juga ga enak, itu yang pertama. 
Yang kedua walaupun kita ga dibayar tapi setidaknya ada 
uang pengganti bensin. Dana bersumber dari kelurahan jadi 
masih minin, kalau tahun kemarin 2jt tapi entah kalu ditahun 
ini. tahun ini sudah mengajukan proposal tinggal 
pencairannya dipertengahan tahun. 
Pak Ek 
 
Kalau penghambat si karena nuwun sewu ya desa Ngalang 
kan medannya lumayan landai. Kita akan melalui medan 
yang berbukit-bukit sebagainya apalagi kalau menyesuaikan 
setiap pertemuan dimalam hari itu yang agak sulit. 
Hambatan dari masyarakatnya sendiri adalah untuk saat ini 
kita masih menjadi hambatan paling berat adalah adat ya. 
Yang paling berat disitu mba. Sedikit mengikis pemahaman 
itu yang dibutuhkan dalam resolusi mindset disitu yang 
paling penting. Tapi lambat laun kami yakin dengan 
perputaran generasi itu dengan sendirinya akan berubah 




Kalau pengambatnya dana ya mba soalnya kita pemasukan 
dari dana desa masih sedikit. 
Mba Rd Penghambatnya ya mba getok tular ke sesama kadang ada 
yang merasa hal-hal seperti itu tidak penting, kadang ada 
yang sok pinter bukan maksud apa apa ya mba gitu mba 
masih terkungkung adat gitu mba. 
Kesimpulan Hambatan yang terjadi dalam kegiatan pendidikan 
sadar gender meliputi 
- Sulit menemukan waktu yang sesuai untuk 
mengadakan pertemuan dengan warga binaan 
karena sebagian besar warga binaan kerja di siang 
hari.  
- Dukungan dari pemerintah desa kurang atau belum 
optimal terutama dalam pencairan dana karena 
sebagian dana kegiatan diperoleh dari LSM 
pendamping 
- Belum optimalnya koordinasi dari UPD terkait 
- Kesadaran masyarakatnya sendiri masih juga belum 
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optimal karena masih mempunyai mindset adat yang 
kuat 
- Kondisi geografis Desa Ngalang dengan struktur 
jalan yang landai menjadi penghambat pertemuan 
terutama di malam hari 
Masih kuatnya adat yang melekat pada masyarakat 
terkait perempuan sebagai konco wingking laki-laki  




Lampiran 7. Daftar Pengurus Sadar Gender Desa Ngalang 
 
PENGURUS SADAR GENDER DESA NGALANG, KECAMATAN 
GEDANGSARI, KABUPATEN GUNUNGKIDUL 
STRUKTUR ORGANISASI 
No. Jabatan Nama Unsur Alamat 
1. Penanggungjawab Kaderi Kepala Desa Plosodoyong 
2. Ketua 1. Heni Hertati 






3. Sekretaris 1. Ragita 














5. Anggota 1. Ngatiyem 
2. Ngatini 
3. Ine Indriyani 
4. Suryati Lestari 
5. Rubini 
6. Wiwin  Wisnuk 
K 







































Lampiran 8. Daftar Warga Binaan P2WKSS Desa Ngalang 
 
DAFTAR WARGA BINAAN P2WKSS  
No. Nama Peserta Pekerjaan Pendidikan Tahun Masuk 
1. Sunarti Tani SMP 2015 
2. Sari Samsilowati Tani SMP 2015 
3. Sri Murtini Tani SMP 2015 
4. Eni Purwanti Buruh SMP 2015 
5. Sutinem Tani SD 2015 
6. Prihatin Puji Lestari Tani SMP 2015 
7. Martini Dagang SMP 2015 
8. Ernawati Dagang SD 2015 
9. Milah Tani SD 2015 
10. Mega Silviana Buruh SMP 2015 
11. Sukiyati  Tani SD 2016 
12. Marsinem Dagang SMP 2016 
13. Rejo Ratiyem Tani SD 2016 
14. Ngatini Tani SMP 2016 
15. Minarsih  Dagang SMP 2016 
16. Lusyana Dagang SMP 2016 
17. Suparni Tani SMP 2016 
18. Maryati Tani SMP 2016 
19. Anny Maryani Dagang SMP 2016 
20. Tumiyati Dagang SMP 2016 
21. Ngatijah Dagang SD 2017 
22. Sudati  Dagang SD 2017 





Lampiran 9. Data Ekonomi Warga Binaan P2WKSS 
 
DATA WARGA BINAAN 
CATATAN PERKIRAAN EKONOMI WARGA PESERTA PROYEK 
P2WKSS 




Perkiraan Penghasilan rata-rata Perbulan Ket. 
Sebelum 2015 2016 2017  
1. Sunarti Tani 200.000 350.000 500.000 700.000  
2. Sari 
Samsilo 
Tani 200.000 350.000 500.000 700.000  
3. Sri 
Murtini 
Tani 200.000 350.000 500.000 700.000  
4. Eni P Buruh 1.300.00
0 
1.700.000 2.000.000 2.200.000  
5. Sutinem Tani 200.000 350.000 500.000 700.000  
6. Prihatin 
P 
Tani 200.000 350.000 500.000 700.000  
7. Martini Dagang 300.000 400.000 600.000 800.000  
8. Ernawati Dagang 200.000 350.000 500.000 700.000  
9. Milah Tani 200.000 350.000 500.000 700.000  
10. Mega S Buruh 700.000 1.000.000 1.200.000 1.500.000  
11. Suhiyati Tani 350.000 - 500.000 700.000  
12. Marsine
m 
Dagang 400.000 - 750.000 1.000.000  
13. Reja R Tani 350.000 - 500.000 700.000  
14. Ngatini Tani 350.000 - 500.000 700.000  
15. Minarsih Dagang 250.000 - 370.000 500.000  
16. Lusiana Wiraswast
a 
500.000 - 850.000 1.000.000  
17. Suparni Tani 350.000 - 500.000 700.000  
18. Maryati Tani 350.000 - 500.000 700.000  
19. Ani 
Maryani 
Dagang 320.000 - 500.000 700.000  
20. Tumiyati Dagang 200.000 - 350 500.000  
21. Ngatijah Dagang 200.000 - - 400.000  
22. Sudati Dagang 300.000 - - 450.000  





Lampiran 10. Notulensi Kegiatan Pengurus Sadar Gender 
 
NOTULENSI KEGIATAN PENGURUS SADAR GENDER DESA 
NGALANG 
Hari/tanggal : Minggu, 7 Agustus 2016 
Pukul  : 9.30 WIB 
Tempat : Balai Desa Ngalang 
Acara :Pemberitahuan acara/koordinasi “Pembukaan acara pelatihan 
fasilitator pendidikan kesetaraan gender untuk keluarga”. 
1. Pembukaan 
Acara dibuka oleh Ibu heni selaku ketua  
2. Kasus 
- Pelatihan 
- Turba (Turun ke bawah) 
3. Mengadakan pelatihan fasiitator dari Kementrian (skala Nasional)  
DP3AKBP & D bekerjasama dengan Rifka Annisa mengadakan pelatihan 
di Jogja selama 7 hari 
4. Perizinan pengurus bekerjasama di Desa Ngalang untuk praktek 
5. Menyiapkan 20 kel.ayah, 20 orang kel.ibu, 20 kelompok remaja laki-laki 
dan 20 kel.remaja perempuan 
6. Untuk konsumsi 25.000 x 120 orang: 3.000.000 (140 orang) 
7. Acara tanggal 14 Agustus 2016 jam 08.30 – 11.30 WIB 
8. Penganggung jawab 
a. PJ Kel.Ayah > Bp.Siswanta 
b. PJ Kel.Ibu > Rida 
c. Pj Remaja, Lk/Pr > Mba Asih+Mba Woro 
9. Tempat acara di Rest Area Desa Ngalang 
10. Tamu undangan pembukaan acara : Kepala Desa, LPMD (ketua), Karang 
taruna (Ketua), BPD (ketua), 14 Dukuh, Bp.Eko Kesra 
11. Acara pembukaan jam 09.00 WIB, dengan rincian: 
- Pembukaan  
- Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
- Sambutan Rifka Anisa 
- Sambutan kepala Desa dan pembukaan acara pelatihan fasilitator 
pendidikan kesetaraan gender untuk keluarga 








NOTULENSI HASIL TURBA “8 RENCANA DUSUN TUBA” DESA 
NGALANG 
1. 20/8/2016 (Kelas Ayah) 
- Kepala Desa menyampaikan UU Perlindungan Anak sanksi pidana dan 
perdata.  
- Ibu ketua menyampaikan bahwa di Desa Ngalang sudah ada FPK2PA 
yaitu forum yang menangani korban kekerasan perempuan dan anak 
- Bapak Siswanto dengan adanya FPK2PA harapannya di Desa Ngalang 
tidak ada lagi KDRT, menjadi keluarga yang bahagia, di Desa Ngalang 
ada komunitas laki-laki peduli yang anggotanya 25 orang. Llaki-laki 
pedui mengadakan pertemuan sebulan sekali.  
2. 21/8/2016 (“Pergaulan Sehat”, Remaja perempuan dan remaja laki-laki) 
- Membedakan kegiatan yang positif dan negatif dilingkungan rumah 
dan lingkungan sekolah, mengenali konsep diri untuk melakukan hal-
hal yang baik (positif). Menganali jenis-jenis kekerasan yaitu: 
kekerasan sosial, kekerasan seksual, kekerasan fisik, kekerasan 
ekonomi, kekerasan psikis. 
3. 21-8-2016 (Pola Asuh Anak) 
Ibu Roniatun menyampaikan tema hari ini pola asuh anak dengan 
semangat dan senyum akan menjadi keluarga yang bahagian. Membagi 
kelompok menjadi 4 untuk memerankan kehidupan dalam keluarga. 
Dalam pola asuh anak ada 4 cara: Pengabaian, Remisit, Demokratis, 
Otoriter 
4. 21/8/2016 (Pola Asuh Anak) 
- Ibu Heni menyampaikan bahwa Desa Ngalang telah berdiri forum 
FPK2PA 
- Intinya bisa saling bekerjasama dengan pengurus. Anggota dibagi 
menjadi 4 kelompok untuk bersdiskusi. Dalam pola asuh anak yang 
terjadi dalam masyarakat terbagi menjadi 4 diantaranya: 
1) Pola asuh Demokratis 
2) Pola asuh Otoriter 
3) Pola asuh Pengabaian 
4) Pola asuh Permisit 
- Dalam keempat pola asuh tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
pola asuh terjadi hal-hal yang negatif dan positif 
- Anak belajar tidak dengan kata-kata akan tetapi dengan cara meniru, 
maka orangtua harus mengkomunikasikan agara anak mendapat pola 




5. 25/8/2016 (Berbagi Peran dalam Keluarga) 
- Sosialisasi tentang berbagai peran dalam keluarga. Peserta di bagi 
menjadi 3 kelompok: 
1) Kelompok 1 memperagakan suami yang tidak bisa melakukan 
pekerjaan rumah tangga karena ibu sedang sakit 
2) Kelompok 2 memperagakan istri yang bekerja (mencari nafkah) 
sedangkan suami melakukan pekerjaan rumah tangga 
3) Kelompok 3 memperagakan istri yang kerja di Jakarta, suami juga 
bekerja di Jakarta dan mengurusi anak 
Kesimpulan: Pekerjaan Rumah tangga bisa dilakukan kerjasama, 
saling membantu dan saling mengerti 
6. 28/8/2016 (Sex dan Gender) 
Peserta membuat dialog yang sudah disediakan, peserta dibagi menjadi 3 
kelompok 
1) Laki-laki dan perempuan sama-sama bekerja dan mengurus rumah 
tangga 
2) Laki-laki bekerja perempuan mengurus rumah tangga 
3) Istri kerja, suami mengurus rumah tangga 
*Pertanyaan: Bagaimana anak bisa mandiri? 
Jawaban: diberi contoh, masyarakat juga tidak sendiri karena ada 
forum dan kegiatan pendidikan sadar gender yang akan membantu 
Kesimpulan: 
Perbedaan laki-laki dan perempuan hanya pada fisik. Ciri-ciri kodrat 
wanita menyusui, melahirkan, punya payudara sedangkan laki-laki 
punya penis, sperma dan jakun. 
Anggapan yang dilabelkan kepada laki-laki dan perempuan, 
pembagian tugas didalam keuarga, dan tugas dirumah bisa dilakukan 
bersama.  
7. 28/8/2016 (Persamaan Gender) 
Memperkenalkan forum gender kepada masyarakat yang dilanjutkan 
dengan penempelan plano. Peserta menyebutkan perbedaan sifat dan 
karakteristik dari perempuan dan laki-laki. 
Pertanyaan: Bagaimana gender itu bisa terbentuk? 
Jawaban: Pembentukan peran gender. ketidakadilan gender, pelabelan, 
penomorduaan, peminggiran ekonomi, beban ganda, kekerasan terhadap 
perempuan dan anak. 
8. 28/8/2016 (Persamaan Gender) 
- Sumberejo > Pelaporan suami ke polisi karena tidak kuat perlakuan 
suami. Kekerasan fisik, mental, dan psikis 
- Kesimpulan: kesetaraan gender dan pemahaman seks 
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9. 03/9/2016 (Evaluasi Turba) 
 Pengibaratan diri di forum 
 Hal-hal mengesankan dnegan adanya forum gender banyak 
manfaatnya 
 Hambatan-hambatan: sulitnya koordinasi, evaluasi fasilitator turba, 
bisa menjadi fasilitator tidak hanya desa Ngalang 
Manfaat untuk diri 






Lebih percaya diri Masyarakat menerima 
dan terbuka untuk 
sharing 
Kerja kelompok 













Bisa sharing   




Penguasaan materi, penguasaan ice breaking, mudah menggali 
gagasan, peserta senang, dan sejenak melupakan masalahnya, tempat 
kondusif, pembangunan kepercayaan terbangun, peserta bersedia 
sharing, takut salah, ada kerjasama saling melengkapi/membantu. 
2. Plosodoyong 
Peserta banyak sehingga susah untuk diskusi, baru memperkenalkan 
forum, dasar hukum kekerasan terhadap perempuan dan anak, ruang 
tidak kondusif, tim fasilitator kurang kompak. 
3. Sambeng 
Kondisi di lapangan tidak terduga, mis koordinasi tim fasilitator 
4. Sumberejo 
Ada briefing sebelum acara, ada perencanaan materi, saling mengisi, 
menggali cerita peserta 
5. Wareng 
Acara diadakan sebagai koordinasi kurang,miskomunikasi, chemistry 














Lampiran 13. Surat izin penelitian Desa Ngalang 
 
